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PENGANTAR PENULIS

Alhamduliilah, segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan
karuniaNya penulis dapat menvelesaikan buku yang saat ini
sedang anda baca. Harapan penulis, buku ini dapat memben-
kan inspirasi, pencerahan, dan pemahaman, khususnya dalam
membangun harmon keludupan pada masvarakat Indone-
sia vang kava bahasa, berancharagam budaya, dan penganut
agama vang berbeda

Mengutip pendapat Guru besar llmu Komunikass Uni-
versitas Padjadjaran Bandung, Prol. H. Deddy Mulyana,
Ph.D., bahwa "Komunikast Antarbudaya adalah komunikasi
vang tenjadi antara orang-orang yvang berbeda bangsa, ras,
bahasa, agama, tingkat pendidikan, status sostal atau bahkan
jenis kelamin™. Terinspirasi dari pengertian tersebut, maka
buku ini penulis beri judul “KOMUNIKASI ANTARBUDAYA:
Strategi Membangun Komunikasi Harmoni pada Masyarakat
Multikultural.

Buku ini diramu dan hasil penelitian dan artikel penulis,
terdini dari lima bagian. Bagian satu buku ini tentang “Mem-
bangun Harmonisasi dalam Kemajemukan”. Isinya lebih mene-
kankan pada komunikasi masyarakat beda agama dalam mem-
bangun harmonisasi dan kerukunan hidup. Bagian dua ten-
tang “Dakwah di Tengah Masyarakat Multikultural”. Di dalam-
nya menguraikan etika komunikasi dakwah pada masyarakat
yang plural. Bagian tiga tentang “Pemberdayaan Masyarakat

i
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Islam dengan Pendekatan Komunikasi Antarbudaya”, p
bagian ini menjelaskan strategi komunikasi dalam P(;m ;da
dayaan masyarakat. Bagian empat tentang “Pendidikan Mu;:tri.
kulktural di Pesantren”. Di dalamnya membahas komunjk,
guru/ustadz kepada santri (peserta didik) dalam menanani
kan nilai-nilai multikultural. Bagian lima tentang “Komunikag;
Politik Kyai dalam pilkada”. Materinya tentang komunikasi
politik, keterlibatan Kyai dalam politik, dan politisi moralis,
Kehadiran buku ini dapat menambah dan memperkaya
literatur komunikasi antarbudaya di tanah air dan dapat men-
jadi bahan kajian dalam kegiatan penelitian selanjutnya. Pe-
nulis menyadari bahwa buku ini masih perlu dikritisi dan men-
dapat kontribusi pemikiran dari pembaca untuk lebih menyem-
purnakan dari berbagai aspeknya. Kekurangan yang terdapat
dalam buku ini adalah kelemahan penulis, maka penulis mem-
buka diri untuk menerima saran yang terbaik guna perbaikan

penerbitan yang akan datang.
Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku
ini. Terima kasih penulis sampaikan kepada Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) TAIN Bengkulu
beserta jajarannya yang telah berkenan membantu dan men-
danai penerbitan buku ini melalui DIPA yang dialokasikan di
LPPM. Terima kasih penulis sampaikan kepada keluarga best!
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah JAIN Bengkulu.'ﬁdak
Jupa penulis sampaikan terima kasihdan penghargaan kepadﬂ
istri dan anak-anak tercinta.

Semoga Allah SWT memberikan kepada kita semua K&
sehatan, kekuatan, keselamatan, rizki yang barokah, ampt”

an, dan lindunganNya, amin. !
Bengkulu, Mel 2011 '
Lljtl"S Mahm J
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BAGIAN 1

MEMBANGUN HARMONISASI
DALAM KEMAJEMUKAN

A. Pendahuluan

Kitab suci al-Qur’an, dalam beberapa ayat menyinggung
masalah kemajemukan atau pluralitas, seperti pada surat al-
Hujurat ayat 13 dan surat ar-Rum ayat 32.' Pluralitas agama,?
di era globalisasi menjadi karakteristik dari bangsa Indone-

"“"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan scovang perempuan dan menjadikan kamu berbangsn-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allal ialali orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesunggulmya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
(QS. Al-Hujurat: 13).”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah men-
ciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesunggultnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang mengetahui” (QS. Ar-Ruum: 22).

?MUI membedakan antara arti pluralitas dan pluralisme agama.
Pluralisme Agama adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua
agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif;
oleh sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya
agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme
juga mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup
berdampingan di surga”. Sedangkan, Pluralitas agama adalah sebuah
kenyataan bahwa di negara/daerah tertentu terdapat berbagai bentuk
pemeluk. Lihat Fatwa MUI dalam majalah Media Dakwah, No. 358, Ed.

Sya’ban 1426 H/September 2005, hal. 49.
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sia yang heterogen. Sehingga tak bisa dipungkiri, pluralitag

agama ini memiliki potensi dan peran sangat besar dalam

proses integrasi dan pembangunan. Di samping itu, pluralitas

agama ini juga mengandung potensi terfjadinya konflik, disin-

tegrasi bangsa, ketika melihat masing-masing agama memilikj

klaim kebenaran absolut dan muatan emosi keagamaan yang
" menjadi dasar interaksi primer.’

Konflik atas dasar perbedaan agama bisa disebabkan oleh
ajaran agama itu sendiri, kualitas moral-spiritual penganut-
nya, maupun latar belakang budaya, seperti kultur patriarkal
atau ikatan primordial yang masih kuat. Secara struktural
perbedaan agama tersebut berkaitan erat dengan rasa insecu-
rity dalam bidang sosial, ekonomi, politik, dan budaya.Jika
memperhatikan konflik-konflik yang terjadi di Indonesia,
maka akan terlihat jelas bahwa adanya unsur-unsur agama
yang menjadi pemicu dan pelestari konflik. Hal ini dapat dili-
hat dengan jelas, misalnya pada konflik di daerah Maluku

3Lihat Andreas Anangguru Yewanggoe, Agama dan Kerukunan
(Jakarta: Gunung Mulia, 2009), hal. 26.

4 Menurut Jandra, ada dua fakta yang perlu dikemukakan sehu-
bungan dengan konflik dalam masyarakat yang berlarut-larut. Pertama,
dalam sejarahnya pertemuan agama-agama dan benturan kadang-ka-
dang tidak terelakkan, karena masalah agama lebih sensitif dibanding
dengan yang lainnya. Dalam hubungan antara Islam dengan agama lain,
ajaran Islam dengan tegas mengatakan bahwa “bagimu agamamu dan
bagiku agamaku” (al-Kafirun: 6) dan pengakuan Nasrani dalam Kepu-
tusan Vatikan I awal abad XXI “gereja memandang umat Islam dengan
penuh hormat”. Kedua, bila diamati dalam kurun waktu tiga dekade di
penghujung abad XX dan awal abad XXI, ada dua gejala sosial yang muncul
ke permukaan, yaitu fenomena sosiokultural yang menggejala pada
masyarakat postmodern ( postmodernity), dan fenomena transmisi global
seperangklat “kesadaran dan institusi” modern (sosial, ekonomi, dan
e e
kulturalismg' Usahl:;:é M.: Jandra Pluralisme Agama dan Multi

: ncari Perekat Sosial” dalam Zakiyuddin Baydhadi

2005), hal. 232-233, slam Multikultural (Surakarta: PSB-FS UM>
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vang masih berkepaniangan. Siapa vang berani menyangkal
tahwa ada nuansa agama vang kental dalam konflik tersebut,
tetapi fuga terialu menvederhanakan masalah apabila dikata-
Lan babwa konflik Maluku semata-mata adalah masalah aga-
ma. felas ada masalah-masalah lain vang terkait, tetapi unsur
agama telah menyebabkannva menjadi begitu besar dan
berkelanjutan. Dalam konflik Maluku vang berkelanjutan,
masalah agama tampaknva seperti bensin vang akan turut
menyulut kemungkinan terjadinya pertikaian.®
Potensi konflik atau disintegrasi ini sangat dalam akibat-
va, sangat luas dan besar implikasinva, dan dapat menelan
onglos sosial, politik dan ekonomi vang teramat mahal.
Konflik vang dilatarbelakangi oleh faktor agama, lebih berba-
hava dibandingkan dengan latar belakang lain. Hal ini dise-
babkan oleh watak agama itu sendiri yang tidak mengenal
batas sosiologis, demografis, maupun geografis. Di samping
itu, agama sangat berpengaruh dalam totalitas kepribadian,
serta penghavatan pada tingkat lapisan awam.
Kenvataan juga memperlihatkan bahwa agama merupa-

-

<

kan suatu sistem vang total. Menurut Koentjaraningrat dengan
mengutip pendapat Emile Durkheim,*dalam karyanya yang
terkenal Les Formees Elementaires de la vie Religieuse, menyatakan
bahwa ada empat unsur pokok dalam agama, yaitu: emosi
keagamaan, sistem kepercayaan, sistem upacara, dan komu-
nitas keagamaan. Emosi keagamaan menyebabkan manusia
menjadi religius. Sistem kepercayaan mengandung keyakinan
serta bavangan-bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan

"W 2*\u§‘*¢m udva, " Pluralites Agama: Tantavgan Baru Bagi Pendidian
Kengumgen di indonesia”, Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayarnan 6/2 (Oktober
2'*;?‘ z» al 278

* Koentaraningrat, “Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan”,
{Jakarta: Gramedha, 1978}, hal. 136-137.
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serta tentang wujud dari alam gaib. Sistem upacary
bertujuan mencari hubungan manusia dengan Tuhap, 5
dewa atau mahluk-mahluk halus yang mendiami ﬂla;“ tywla.
dan kelompok-kelompok religius atau kesatuan-kesatyan, &\\b
yang menganut sistem kepercayaan dan melakukan g:’::‘:l

Stem

upacara-upacara religious.
Dalam hubungan antar komunitas dan emosi keagamag
aan,

bentuk ikatan primer dan solidaritas kelompok
amaan juga merupakan dasar ikma,;
primer dalam komunitas masyarakat dan sumber dari sep.
timen kemasyarakatan, di mana kesadaran tentang hubungan
itu menjadi paling kuat dan paling mudah disinggung dan
dilukai. Sehingga, umat beragama mudah disulut bagi timbuyl-
nya konflik yang mengatasnamakan agama.

Sebenarnya, perspektif dimensi agama,” mengandung
Kklaim kebenaran yang bersifat universal. Hal ini memung-
kinkan terjadi ambiguitas dalam interpretasi menurut tingkat
pemahaman, penghayatan, dan moralitas-spiritualitas penga-
nutnya. Fenomena ini tampak dalam penggunaan konsep-
konsep atau simbol-simbol agama untuk orientasi tertentu
ketika melibatkan emosi keagamaan penganutnya. Untukitw
menghindari konflik atau mewuj udkan kerukunan umatber
gama merupakan nilai universal. Dengan nilaiini,
nusia melalui agamanya diharapkan dapat hidup
dampingan secara damai, saling menghormati, saling
ransi, dan bekerja sama dalam menangani persoalan kem¥

nusiaan.

hgi\ls

akan te
mengingat emosi keag

semua ma-

rukun, ber
tole-

Y ang

Kerukunan antar umat beragama menjadi gesuatu ¥

soshdMs A A —”_‘__/,c-./""’" : u'
' wh:e.’.

”Agama adalah praktik, keyakinan, dan pengalamant YU Ho
bungan dengan sistem kepercayaan. Jeff Levin, “God, Faitl m“\‘ih‘\"E
Lxploring The Spirituality-Healing Conn'ection ", (New York: ]ohﬂ\ '
Son, Inc,, 2001), hal. 10. ‘ '
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sangat penting, mendasar dan merupakan satu-satunya pilih-
an. Namun yang perlu digarisbawahi adalah bahwa kerukun-
an yang mesti dikembangkan bukanlah kerukunan yang arti-
fisial atau verbalis-semantik, tetapi kerukunan yang otentik,
dinamis, realistis yang bertolak serta merupakan refleksi dari
ajaran agama yang dianut. Kerukunan seperti ini dilandasi
kesadaran bahwa walaupun berbeda agama tetapi memiliki
kesadaran tanggung jawab dan keterpanggilan untuk mem-
perjuangkan kesejahteraan bagi semua orang.

Sebagaimana dikemukakan Surya Darma Ali,° upaya
membangun kerukunan umat beragama itu masih jauh selesai.
Oleh karena itu, dalam upaya untuk memperkokoh kerukunan
umat beragama, Kementrian Agama sangat berkepentingan
akan hadirnya sebuah payung hukum atau regulasi yang
mengatur masalah ini, sehingga menjadi rujukan bagi siapa
saja dalam merekonstruksi kerukunan umat beragama.

Kehidupan beragama yang dinamis dengan terciptanya
kerukunan umat beragama melalui interaksi dan komunikasi
harmoni, saling menghormati dan menghargai serta mem-
bangun budaya gotong royong dan kebersamaan, tentu saja
akan membawa manfaat yang sangat besar dalam hidup ber-
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Interaksi sosial,’® mutlak dilakukan dalam masyarakat.
Tidak ada masyarakat yang di dalamnya tidak terjadi inter-
aksi. Interaksi sosial merupakan suatu kewajaran, bahkan me-

8 Weinata Sairin, “Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan
Bangsa: Butir-Butir Pikiran ” (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), hal. xi.
9Lihat dalam Saiful Anam, “Merekonstruksi Kerukunan yang Hakiki”,

dalam Majalah Ikhlas Beramal, Edisi 74, (April 2012), hal. 6.
19 nteraksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau

lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah,
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Abu
Ahmadi, “Psikologi Sosial”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 54.

Dr. Ujang Mahadi, M.Si. 5
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rupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan setiap insan. Inter-
aksi sosial merupakan bagian yang integral dari kehidupan
dalam masyarakat.

Teori interaksi melibatkan masyarakat sebagai proses di-
namis, yang menempatkan manusia sebagai pelaku (actor) dan
penanggung jawab. Terdorong dari dalam batinnya oleh ber-
macam kebutuhan dan tujuan, manusia mencari kon tak dengan
orang lain, misalnya kebutuhan fisik dan psikis, sehingga
memperlihatkan proses tindakan yang bersifat dinamis pada
masyarakat."

Pola interaksi dalam masyarakat dipengaruhi adat istia-
dat, norma susila, dan berbagai peraturan yang dapat mem-
bentuk suatu sistem kehidupan bersama yang saling menga-
dakan penyesuaian. Dari kelompok masyarakat yang luas,
terdapat masyarakat dalam lingkup yang lebih kecil. Penge-
lompokan tersebut disebabkan adanya faktor-faktor kepen-
tingan dan tujuan tertentu dalam kelompok."

Tulisan ini diramu dari hasil penelitian tentang “Pola
Interaksi Masyarakat Beda Agama di Desa Talang Benuang
Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma. Pluralitas masya-
rakatnya bukan saja dari sisi agama tetapi juga suku dan
bahasa mereka berbeda. Sebagai gambaran, masyarakat Desa
Talang Benuang terdiri dari enam suku, yaitu: suku Serawai,
suku Bali, suku Jawa, suku Padang, suku Rejang dan suku
Batak. Mayoritas penduduknya adalah suku Serawai dan
beragama Islam, selebihnya beragama Hindu dan Kristen.

Keunikan dan menariknya, masyarakat yang plural dengan

" Susiyanto, “Solidaritas Sosial Cina M uslim dan Non-Muslim dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya”, Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus
(Juni 2006), hal. 94.

?Susiyanto, “Solidaritas Sosial Cina Muslim dan Non-Muslim dan Faktor-
Fnk!or yang Mempengaruhinya”, Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus
(Juni 2006), hal. 94.
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berbagai perbedaan suku, bahasa dan agama mereka bisa hi-
dup berdampingan, rukun — damai, saling menghormati dan
menghargai satu sama lain, terbangun budaya gotong royong
dan kebersamaan, bahkan masyarakat yang mayoritas ber-
agama Islam (saat penelitian ini dilakukan) dipimpin oleh
Kepala Desa yang beragama Hindu.

B. Pluralitas Agama dalam Berbagai Kajian

Banyak tulisan dan penelitian yang membahas tentang
pluralitas agama. Buku yang membahas tentang hal tersebut
seperti “Agama dan Kerukunan” karya Yewanggoe.”* Dalam
buku tersebut dibahas mengenai bagaimana membangun
kerukunan hidup umatberagama yang dilakukan oleh agama
Kristen. Buku suntingan Sairin,* yang berjudul “Kerukunan
Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa: Butir-Butir
Pemikiran”. Buku tersebut berisi kumpulan tulisan tentang
kerukunan umat beragama dari berbagai perspektif agama.
Tulisan Ibrahim,"” tentang “Pendidikan Multikultural: Upaya
Meminimalisir Konflik dalam Era Pluralitas Agama”. Dalam tuli-
sannya, la menekankan tentang pentingnya penerapan pendi-
dikan multikultur dalam kurikulum pendidikan.

Selanjutnya, tulisan Pramudya,'*dalam Jurnal Veritas yang
berjudul “Pluralitas Agama: Tantangan Baru Bagi Pendidikan Kea-
gamaan di Indonesia”. Dalam tulisannya Pramudya mencoba

3 Andreas Anangguru Yewanggoe, “Agama dan Kerukunan”, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2009).

“Weinata Sairin, “Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan
Bangsa: Butir-Butir Pikiran”, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006).

* Ruslan Ibrahim, “Pendidikan Multikultural: Upaya Meminimalisir
Konflik dalam Era Pluralitas Agama”, el-Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, No
1 Vol. 1 (2008), hal. 115 -127.

“Wahyu Pramudya, “Pluralitas Agama: Tantangan Baru Bagi Pendi-
dikan Keagamaan di Indonesia”, Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 6/2
(Oktober 2005), hal 277~ 288.
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menganalisis praktik pendidikan agama saat ini dan mencoba
mencari satu bentuk pendidikan agama yang cocok di tengah
era pluralitas agama. Sedangkan penelitian yang mengupas
tentang pluralitas agama seperti yang dilakukan oleh Susi-
yanto,”berjudul “Solidaritas Sosial Cina Muslint dan Non-Mus-
lim dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya: Studi di Kota
Bengkulu”. Penelitiannya menghasilkan simpulan bahwa soli-
daritas sosial etnik Cina-Muslim dengan Cina nonmuslim dj
Kota Bengkulu dipengaruhi oleh faktor keluarga dan faktor
agama sehingga membentuk ikatan solidaritas yang kuat di
antara mereka.

Penelitian tentang “Model Interaksi Sosial Antarumat Bera-
gama: Studi Kasus Umat Beragama di Pulau Enggano” dilakukan
oleh Zulkarnain S., dkk.® Simpulan penelitiannya bahwa
masyarakat hidup membaur dalam pluralitas etnis suku
bangsa, sosial dan agama. Secara historis kehidupan masya-
rakat ini belum pernah mengalami konflik antarumat beraga-
ma, kecuali masalah kriminal biasa. Terwujudnya interaksi
sosial antarumat beragama tersebut didorong oleh beberapa
faktor, yaitu: (1) Faktor tradisi yang ada sejak nenek moyang
mereka dengan sifat gotong-royong dan tolong-menolong.
(2) Faktor kekerabatan antar suku bangsa, yang digunakan
untuk menyelesaikan sengketa. (3) Faktor misi dakwah, yang
menekankan aspek kemanusiaan dan pemberdayaan umat.
(4) Faktor kerja sama antar tokoh agama, pemimpin adat dan
aparat pemerintah. (5) Ada persepsi antar umat agama, bahwa
perbedaan agama merupakan masalah yang lazim dan harus

' Susiyanto, “Solidaritas Sosial Cina Muslim dan Non-Muslim dan Faktor-
Faldor yang Mempengaruhinya”, Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus
(Juni 2006), hal. 84 - 98,

» '71 Melalui: < hitp: www.dipertais-net/istiqra/1 st 02-05> [24/09/
20121, i
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diterima. (6) Tidak adanya provokasi yang menimbulkan per-
pecahan, baik oleh masyarakat, tokoh agama dan pemimpin
maupun pihak ketiga.

C. Teori tentang: Sosiologi, Interaksionisme
Simbolik, Agama dan Multikultural

1. Kajian Sosiologi

a. Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua indi-
vidu atau lebih, di mana kelakuan individu yang satu mem-
pengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
yang lain atau sebaliknya.” Teori interaksi melibatkan masya-
rakat sebagai proses dinamis, yang menempatkan manusia
sebagai pelaku (actor) dan penanggung jawab. Terdorong dari
dalam batinnya oleh bermacam kebutuhan dan tujuan, manu-
sia mencari kontak dengan orang lain, misalnya kebutuhan
fisik dan psikis, sechingga memperlihatkan proses tindakan
yang bersifat dinamis pada masyarakat.™

Interaksi sosial di dalam masyarakat terwujud dalam
bentuk hubungan timbal balik antara manusia yang satu dengan
manusia lainnya, antara individu dengan kelompok lainnya
atau bahkan antara kelompok yang satu dengan kelompok
yang lainnya. Masyarakat dapat membangun pola hubungan
yang dapat memungkinkan dan menjadikan interaksi sosial
di antara mereka terbangun dengan baik dan harmoni.

b. Bentuk Interaksi Sosial
Puspito,” menyatakan bahwa pada umumnya para ahli

' Abu Ahmadi, “Psikologi Sosial”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.

54.
¥ Susiyanto, “Solidaritas Sosial Cina Muslim dan Non-Muslim dan Faktor-

Faktor yang Mempenganuhinya”, Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus,

(Juni 2006), hal. 94.
' Hendro Puspito, “Sesiologi Sistematik”, (Yogyakarta: Kanisius, 1989),
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sosiologi mengklasiﬁkasikan bentuk dan pola interaksi sosial

menjadi dua, yaitu proses sosial yang bersifat menggabung-
kan (associative processes) dan proses sosial yang menceraikan

(dissociative processes). Proses sosial yang mengarah mengga-
bungkan ditujukan bagi terwujudnya nilai-nilai yang disebut
kebajikan-kebajikan sosial seperti keadilan sosial, cinta kasih,
kerukunan, solidaritas dan dikatakan sebagai proses positif.
Sedangkan proses sosial menceraikan mengarah kepada
terciptanya nilai-nilai negatif atau asosial seperti kebencian,
permusuhan, egoisme, kesombongan, pertentangan, perpe-
cahan dan ini dikatakan proses negatif.

Masih menurut Puspito,2bahwa bentuk-bentuk proses
sosial asosiatif adalah sebagai berikut:

1) Kerja sama, ialah suatu bentuk proses sosial di mana dua
atau lebih perorangan atau kelompok mengadakan ke-
giatan bersama guna mencapai tujuan yang sama. Bentuk
ini paling umum terdapat di antara masyarakat untuk
mencapai dan meningkatkan prestasi material maupun
non material.

2) Asimilasi, ialah berasal dari kata latin assimilare yang
artinya menjadi sama. Definisi sosiologisnya adalah suatu
bentuk proses sosial di mana dua atau lebih individu atau
kelompok saling menerima pola kelakuan masing-masing
sehingga akhirnya menjadi satu kelompok yang terpadu.
Mereka memasuki proses baru menuju penciptaan satu
pola kebudayaan sebagai landasan tunggal untuk hidup

~ bersama.

3) Akomodasi, berasal dari kata latin acemodare yang berarti
menyesuaikan. Definisi sosiologisnya adalah suatu bentuk

I — e Rt

hal. 2BK.
“ lind. hal. 230-236.
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proses sosial yang di dalamnya dua atau lebih individu
atau kelompok berusaha untuk tidak saling mengganggu
dengan cara mencegah, mengurangi atau menghentikan
ketegangan yang akan timbul atau yang sudah ada.
Akomodasi ada dua bentuk yaitu toleransi dan kompro-
mi. Bila pihak-pihak yang terlibat dalam proses ini berse-
dia menanggung derita akibat kelemahan yang dibuat
masing-masing. Bila masing-masing pihak mau memberi-
kan konsesi kepada pihak lain yang berarti mau me-
lepaskan sebagian tuntutan yang semula dipertahankan
sehingga ketegangan menjadi kendor disebut kompromi.

Sedangkan bentuk-bentuk disosiatif, menurut Puspito,?
terdiri dari:

1) Persaingan, adalah bentuk proses sosial di mana satu atau
lebih individu atau kelompok berusaha mencapai tujuan
bersama dengan cara yang lebih cepat dan mutu yang lebih
tinggi. Dengan adanya persaingan itu, masyarakat menga-
dakan seleksi untuk mencapai kemajuan.

2) Penghalang (oposisi), berasal dari bahasa latin opponere
vang artinya menempatkan sesuatu atau seseorang dengan
maksud permusuhan. Oposisi adalah proses sosial di
mana seseorang atau sekelompok orang berusaha meng-
halangi pihak lain mencapai tujuannya.

3) Konflik, berasal dari bahasa latin confligere yang berarti
saling memukul. Konflik berarti suatu proses di mana
orang atau kelompok berusaha menyingkirkan pihak lain
dengan cara menghancurkan atau membuatnya tidak
berdaya.

Bentuk-bentuk interaksi dapat menguntungkan bila berl-
© {lid hal 240-247.
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angsung dalam perhitungan rasional dan mendatangkan
keuntungan bagi yang menjalankannya. Akan tetapi dapat men-
jadi merugikan bila kerja sama dan persaingan atau pertikaian
dijalankan berdasarkan emosional dan sentimen yang tidak
terkontrol sehingga hasilnya kerapkali membawa kerugian
serta kekecewaan.

¢. Faktor-faktor Interaksi Sosial

Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap penaf-
siran sikap dan pengertian sesama individu dan kelompok.
Terjadinya proses ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dapatbergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam
keadaan yang bergabung. Faktor-faktor dalam interaksi sosial
menurut Soedjono,” meliputi:
1) Faktor Peniruan (imitasi)

Gejala tiru-meniru atau proses imitasi sangat kuat pera-

nannya dalam interaksi sosial **Salah satu segi positifnya

adalah bahwa imitasi dapat mendorong seseorang untuk

mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku.

Namun imitasi dapat bersifat negatif jika yang ditiru ada-

' Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, “Bunga Rampai
Sosiologi”, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 1974), hal. 179.
“ Soedjono, “Teori Sosiologi”, (Jakarta Timur, Ghalia Indonesia, 1982),
hal. 78.

* Gabriel Tarde menyatakan bahwa seluruh kehidupan sosial itu
sebenarnya berdasarkan faktor imitasi saja. Walaupun pendapat ini berat
sebelah, namun peranan imitasi dalam interaksi sosial itu tidak kecil.
Terbulti misalnya pada anak-anak yang sedang belajar bahasa, seakan-
dkan mereka mengimitasi dirinya sendiri, mengulang-ulangi bunyi kata-
kata, melatih fungsi-fungsi lidah dan mulut untuk berbicara. Kemudian
e mengimitasi kepada orang lain, dan memang sukar orang belajar
bahiase tanpa mengimitasi orang lain, bahkan tidak hanya berbahasa
sdjiu. tetapi juga tingkah laku tertentu, cara memberi hormat, cara ber-
terima basih, cara memberi isyarat dan lain-lain. Abu Ahmadi, “Psikologi
Sugal”, (Jukarta: Rineka Cipta, 2002), hal, 57-58. |
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lah sifat yang menyimpang. Selain itu imitasi juga mele-
mahkan/mematikan kreasi seseorang.

2) Faktor Sugesti
Sugesti,” secara psikologis diartikan sebagai suatu proses
di mana seorang individu menerima suatu cara pengli-
hatan atau pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik.
Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi
pandangan atau sikap dari dirinya vang kemudian dite-
rima pihak lain. Hal ini hampir sama dengan imitasi, hanya
sugesti terjadi karena pihak vang menerima dilanda oleh
emosinyasehingga menghambat berpikirnya secara rasio-
nal.

3) Faktor Identifikasi
Identifikasi sebenamya merupakan kecenderungan. Ke-
cenderungan seseorang untuk menjadi sama dengan
pihak lain. Identifikasi dapat berlangsung secara sadar
maupun tidak sadar dan prosesnya tidak saja bersifat
lahiriah, tapi juga bersifat batiniah ™

4) Faktor Simpati
Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses di
mana seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam
proses ini perasaan seseorang memegang peranan yang
sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati
adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk

¥ Ada dua macam sugesti yaitu auto-sugesti dan hetero-sugesti.
Auto- sogesti adalah sugesti terhadap diri sendiri sedangkan hetero-
sugesti adalah sugesti yang datang dari orang lain. Abu Ahmadi, “Psikologi
Sosial”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 58.

* Perbedaan imitasi dan identifikasi adalah kalau imitasi dapat
berlangsung antara orang-orang yang tidak saling kenal, sedangkan
identifikasi tidak bisa. Buktinya bahwa hubungan sosial yang berlangsung
dalam identifikasi lebih mendalam daripada hubungan sosial yang
berlangsung dalam sugesti. Abu Ahmadi, “Psikologi Sosial”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 63.
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bekerjasama dengannya. Inilah perbedaan utamanya
dengan :dentifikasi yang didorong oleh suatu keinginan
untuk belajar dari pihak lain yang dianggap kedudukan-
nva lebih tinggi dan harus dihormati karena mempunyai
Lelebihan-kelebihan atau kemampuan-kemampuan ter-
tentu yang patut dijadikan contoh.

Charles P. Loomis,” melihat bahwa ada beberapa ciri-ciri
penting dari interaksi sosial, antara lain:

1) Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan meng-
gunakan simbol-simbol.

3) Adanyasuatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau,
kini, dan akan datang, yang menentukan sifat dari aksi
yang sedang berlangsung.

4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak
sama dengan yang diperkirakan oleh pengamat.

d. Norma Sosial dan Aturan dalam Interaksi

Norma sosial tidak akan timbul dengan sendirinya, me-
lainkan terjadi melalui interaksi sosial antara individu di da-
lam kelompok sosial. Norma sosial senantiasa terjadi ber-
samaan dengan adanya interaksi manusia di dalam kelompok,
dengan kata lain norma sosial adalah hasil dari interaksi sosial
antara anggota suatu kelompok.*

Surachmad,® mengemukakan bahwa yang dimaksud
norma sosial tidak lain dari harapan yang diletakkan pada setiap
anggota kelompok untuk bertingkah laku menurut kelaziman
kelompok sosial itu. Norma sosial merupakan kelakuan

#Lihat Qalam Soleman B. Taneko, “Struktur dan Proses Sosial: Suati
- Pengantar Sosiologi Pembangunan”, (Jakarta: Rajawali, 1984), hal. 114.

’,"’Al')u Ahmadi, “Psikologi Sosial”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 109-
“Ibid., hal. 111.
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standar yang dijadikan pegangan oleh anggota suatu per-
kumpulan atau komunitas, anggota perkumpulan itu diha-
rapkan akan mematuhinya. Sebagai tingkah laku standar, norma
sosial merupakan peraturan yang ditentukan dan disetujui
oleh sebagian besar anggota masyarakat mengenai baik
tidaknya suatu tingkah laku.

Pada umumnya, norma sosial merupakan garis panduan
bagi anggota masyarakat pada waktu menghadapi suatu
keadaan tertentu. Penerimaan serta kepatuhan terhadap nor-
ma sosial penting untuk mewujudkan perpaduan suatu ke-
lompok atau masyarakat. Beberapa norma sosial yang
diterima oleh kebanyakan masyarakat adalah larangan ter-
hadap pembunuhan, pencurian, dan perompakan. Tanpa
norma sosial kehidupan manusia akan terganggu dan masya-
rakat menjadi kacau balau.®

Soekanto,” menjelaskan bahwa norma-norma yang ada
di dalam masyarakat mempunyai kekuatan mengikat yang
berbeda-beda. Ada norma yang lemah, yang sedang, sampai
yang terkuat daya ikatnya. Pada yang terakhir, umumnya
anggota-anggota masyarakat tidak berani melanggarnya.
Untuk dapat membedakan kekuatan mengikat norma-norma
tersebut, secara sosiologis dikenal adanya empat pengertian yaitu:
1) Cara (usage); lebih menonjol di dalam hubungan antar

individu dalam masyarakat. Suatu penyimpangan terha-

dapnya tidak akan mengakibatkan hukuman yang berat,
akan tetapi hanya sekedar celaan dari individu yang
dihubunginya. Misalnya, orang mempunyai cara masing-
masing untuk minum pada waktu bertemu. Ada yang

n Ting Chew Peh, “Konsep Asas Sosiologi”, (Kuala Lumpur: Dewan

Bahasa dan Pustaka Kementrian Pelajar Malaysia, 1985), hal. 86.
¥ Soejono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta : PT. Raja

Grafindo Persada, 2006), hal. 174.

Dr. Ujang Mahadi, M.Si. | 15

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

minum tanpa mengeluarkan bunyi, ada pula yang menge-
Juarkan bunyi sebagai pertanda rasa kepuasannya meng-
hilangkan kehausan. Pada cara yang tera khir biasanya
dianggap sebagai perbuatan yang tidak sopan. Apabila cara
tersebut dilakukan juga, maka paling banyak orang yang
diajak minum bersama akan merasa tersinggung dan
mencela cara minum yang demikian.

2) Kebiasaan (folkways); mempunyai kekuatan mengikat
yang lebih besar daripada “cara”. Kebiasaan yang diarti-
kan sebagai perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk
yang sama merupakan bukti bahwa orang banvak
menyukai perbuatan tersebut. Sebagai contoh, kebiasaan
memberi hormat kepada orang lain yang lebih tua. Apa-
bila perbuatan tadi tidak dilakukan, maka akan dianggap
sebagai suatu penyimpangan terhadap kebiasaan umum
dalam masyarakat. Kebiasaan menghormati orang yang
lebih tua merupakan suatu kebiasaan dalam masyarakat
dan setiap orang akan menyalahkan penyimpangan ter-
hadap kebiasaan umum tersebut. Kebiasaan merupakan
perilaku yang diakui dan diterima oleh masyarakat.

3) Tata Kelakuan (mores); mencerminkan sifat-sifat yang
hidup dari kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai
alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar oleh
masyarakat terhadap anggota-anggotanya. Tata kelakuan
di satu pihak memaksakan suatu perbuatan dan di lain

pihak melarangnya sehingga secara langsung merupakan
alat agar anggota masyarakat menyesuaikan perbuatan-
- perbuatannya dengan tata kelakuannya tersebut.*

*Kesusilaan biasanya berhubungan dengan keyakinan agama. Siapa
yang melanggar kesusilaan akan diisolir atau disingkirkan oleh masya-
rakat dan menjadi buah bibir di masyarakat tersebut.
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4) Adat-istiadat (custom); tata kelakuan yang kekal serta
kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku masyarakat
dapat meningkat kekuatan mengikatnya menjadi custom
atau adat-istiadat. Anggota masyarakat yang melanggar
adat-istiadat, akan mendapat sanksi yang keras yang
kadang-kadang secara tidak langsung diperlakukan. Suatu
contoh, hukum adat yang melarang terjadinya perceraian
antar suami-isteri. Suatu perkawinan dinilai sebagai
kehidupan bersama yang sifatnya abadi dan hanya dapat
terputus apabila salah satu meninggal dunia (cerai mati).
Apabila terjadi perceraian, tidak hanya yang bersang-
kutan yang tercemar namanya, tapi seluruh keluarga dan
bahkan seluruh sukunya. Untuk menghilangkan kece-
maran tersebut, diperlukan suatu upacara adat khusus
yang membutuhkan biaya besar sekali.®

Norma-norma tersebut di atas, setelah mengalami suatu
proses, pada akhirnya akan menjadi bagian tertentu dari
lembaga kemasyarakatan. Proses tersebut dinamakan proses
pelembagaan (institutionalization), yaitu suatu proses yang
dilewatkan oleh suatu norma yang baru untuk menjadi bagian
dari salah satu lembaga kemasyarakatan. Maksudnya ialah
sampai norma itu oleh masyarakat dikenal, diakui, dihargai,
kemudian ditaati dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenya-
taannya, interaksi yang berpola itu meliputi pula hal-hal seperti
norma-norma, status-status dan tujuan. Selanjutnya meliputi
pula kewajiban timbal balik, status timbal balik, tujuan dan
makna yang secara timbal balik berarti antara dua atau lebih
aktor di dalam kontak yang bersamaan. Dengan demikian

" Blasanya Negara menyediakan alat pemerintah untuk memaksa

angpota masyarakat agar tidak melanggar hukum ini. Pada umumnya
adat istiadat ini lebih bersifat irrasionil atas dasar kepentingan masyarakat.
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suatu interaksi yang dapat dikatakan berpola memiliki bal.

rapa kriteria sebagai berikul:

1) Adanya pengulangan tindakan,

Pengulangan yang dilakukan misalnya ucapan selamay
atau sapaan setiap kali berjumpa dengan anggota yang
lain,

2) Adanya hubungan berbalasan.

Hubungan yang berbalasan diperlihatkan misalnya dengan
saling memenuhi kewajiban masing-masing,

3) Adanya norma yang mengatur hubungan itu maupun
aturan yang disepakati bersama oleh suatu kelompok ma-
syarakat, akan memelihara keteraturan hubungan pada
masyarakat itu sendiri.

Pola interaksi senantiasa mengacu pacda hubungan yang
lebih teratur antara individu-individu dan sekaligus dengan
dirinya memperlihatkan bahwa gugusan tindakan-tindakan
yang dilakukan tidak dengan asal sembarang saja. Individu
mengikuti kebiasaan yang teratur ini dalam rangka menye-
derhanakan dan memudahkan kehidupan sosialnya. Pastilah
membingungkan bagi individu bila ia harus memutuskan tin-
dakan apa yang harus ia lakukan pada situasi yang dihadapi-
nya. Sebenarnya lebih mudah baginya mengikuti pola yang
telah tersedia. Pada kenyataannya banyak pola-pola yang
dikuatkan oleh peraturan-peraturan. Aturan-aturan itu memi-

liki kuasa legitimasi yang sah untuk mengatur pola-pola
hubungan.

2. Kajian Interaksionisme Simbolik

Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang
merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi pcr.«:pektif
ini, individu bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan,
menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham
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ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme pasif
yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau
struktur yang ada di Juar dirinya. Oleh karena individu terus
berubah maka masyarakat pun berubah melalui interaksi. Jadi
interaksilah yang dianggap variabel penting yang menentukan
perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. Struktur itu
sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni
ketika individu-individu berpikir dan bertindak secara stabil
terhadap seperangkat objek yang sama.®

Ada tiga premis yang mendasari pemikiran interaksio-
nisme simbolik seperti dikatakan Blumer,” yaitu:

1) Manusiabertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada sesuatu itu pada mereka.

2) Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang
dengan orang lain”.

3) Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses in-
teraksi sosial berlangsung.

Oetomo,® mengatakan pentingnya interaksionisme sim-
bolik dalam penyelidikan kualitatif, adalah tekanan jelas pada
pentingnya simbol dan proses yang terjadi dalam interaksi
sebagai sesuatu yang mendasar untuk memahami perilaku

manusia.
Beberapa prinsip yang menjadi inti dari pendekatan inter-

“Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat (ed.), “Komunikasi Antar-
budaya: Panduan Berkomunikasi dengan Orang-orang Berbeda Budaya”,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 61. 7
¥ Lihat dalam Engkus Kuswarno, “Fenomenologi: Metodologi Penelitian

Komunikasi, Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian”, (Bandung: Widya

Padjadjaran, 2009), hal. 113.
% Dede Octomo, “Penelitian Kualitatif: Aliran dan Tema”, dalam Bagong

Suyanto & Sutinah, (¢dl.), “Metode Penclitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan”, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 180.
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aksionisme simbolik, seperti dikata kan Ritzer dap Goog
. iy

cebagai berikut:
3 3 1 { { < lSil 1ib ‘K 1
1) Tidak seperti binatang, manusia dibekali kemampu

an

untuk berpikir.
Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaks; 508ia]

3) Dalam interaksi sosial manusia mempelajarj artj g
simbol yang memungkinkan mereka menggunakan
kemampuan berpikir mereka yang khusus ity, an

4) Makna dan simbol memungkinkan manusia melan]'utka
tindakan khusus dan berinteraksi. b

5) Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang merey,
gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasar](an
penafsiran mereka terhadap situasi.

6) Manusia mampu membuat kebijakan modifikas;j dan
perubahan, sebagian karena kemampuan mereka berip, ter-
aksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan
mereka menguji serangkaian peluang tindakan, menily;
keuntungan dan kerugian relatif mereka, dan kemudian
memilih satu di antara serangkaian peluang tindakanity,

7) Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan

membentuk kelompok dan masyarakat.

3. Kajian Agama
a. Pengertian Agama
Agama merupakan suatu institusi penting yang mengatur

kehidupan manusia. Istilah agama yang digunakan di sini
merupakan terjemahan dari kata religion; suatu istilah yan§
ruang lingkupnya lebih luas daripada istilah agama yang
digunakan oleh pemerintah Republik Indonesia, yang hany?
mencakup agama yang diakui pemerintah yaitu: agama sl

Y

.

5 Caroe Ritror dam T e v om T pdern”, €€
 bearge Ritzer dan Douglas J. Goodman, “Teori Sosiologi h:aiahdl 5
takan Ketiga. Alih bahasa Alimandan, (Jakarta: Kencana, 2005),
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Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu, dan Budha. Untuk
menghindari kerancuan antara istilah agama yang digunakan
pemerintah dan istilah religion, ada ilmuwan sosial yang
menerjemahkan istilah religion selain agama tersebut di atas,
meliputi pula animisme, totemisme, konfusianisme, judaisme,
taoisme, menjadi istilah religi. Perhatian terhadap agama telah
kita jumpai dalam karya para perintis sosiologi, seperti: Durkheim,
Weber, Marx. Durkheim,* terkenal karena definisinya mengenai
agama, yaitu: “Religion in a unified system of beliefs and practices
relative to sacred things, that is to say, things set apart and forbid-
den — beliefs and practices which unite into one single moral com-
munity called a chruch, all those who adhere to them.

Dari definisi tersebut kita dapat melihat bahwa bagi
Durkheim agama ialah suatu sistem terpadu yang terdiri atas
kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal yang
suci, dan bahwa kepercayaan dan praktik tersebut memper-
satukan semua orang yang beriman ke dalam suatu komunitas
moral yang dinamakan umat. Perlu ditambahkan di sini
bahwa menurut Durkheim semua kepercayaan agama menge-
nal pembagian semua benda yang ada di bumi ini, baik yang
berwujud nyata maupun berwujud ideal, ke dalam dua ke-
lompok yang saling bertentangan, yaitu hal yang bersifat
profan dan hal yang bersifat suci (sacred). Definisi sangat luas
ini mencerminkan kesulitan yang dihadapi Durkheim — dan
juga para ahli sosiologi sesudahnya - untuk mendefinisikan
agama. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Giddens, agama
lebih luas daripada monotheisme (kepercayaan pada satu
Juhan) dan mencakup pula politheisme; ada agama yang tidak
menetapkan aturan moral pada umatnya; ada agama yang

" Laoale Durkheun, “Sutcde; A Study m Sosiology”, (New York: Free
Press, 1906, hal. o2
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tidak menjelaskan asal-usul alam semesta; dan ada agama
yang tidak mengenal kekuatan Adikodrati. S ‘

Kita perlu pula memperhatikan pandangan ahli sosiologi
agama Robert Bellah, bahwa di luar institusi agama kita
mengenal adanya himpunan kepercayaan dan ritual yang
dinamakannya civil religion. Yang dimaksudkan Bellah ialah
kepercayaan dan ritual di luar agama yang dijumpai pada
institusi politik seperti pemujaan pemimpin, bendera negara
dan lagu kebangsaan serta upacara yang berkaitan dengannya
(misalnya, upacara mengheningkan cipta di negara sosialis).
Meskipun gejala ini banyak dijumpai pada negara sosialis
seperti pemujaan terhadap Karl Marx, Friedrich Engels, Kim
Il Sung atau Ketua Mao Zedong, namun menurut Komblum,®
upacara penyanyian lagu kebangsaan pada awal pertandingan
olah raga atau pengucapan sumpah setia (pledge of allegiance)
pada awal pelajaran yang dijumpai di Amerika dapat pula
dianggap sebagai gejala civil religion. Dengan demikian dapat-
lah dikatakan bahwa upacara resmi pada masyarakat kita
seperti penghormatan pada lagu kebangsaan dan bendera
pusaka serta pembacaan butir Pancasila pada upacara bendera
tiap tanggal 17 di kantor pemerintah dalam masyarakat kita
pun mengandung unsur civil religion.

Karena sukarmya mendefinisikan konsep agama, Light,
Keller dan Calhoun,* memilih untuk memusatkan perhatian
pada unsur dasar yang dijumpai pada agama, yaitu keper-
cayaan agama, simbol agama, praktik agama, umat agama,
dan pengalaman agama. Setiap agama mempunyai kepercaya-
an, seperti kepercayaan pada satu Tuhan pada agama yang

“ Guy O. Kornblum, “Sociol
Wadsworth, 1988), hal. 500-501.

“ Suzanne Keller and Craig Calhoun, “Sosiology”, (McGraw-Hi
1989), hal. 518-521, 8y" (McGraw-Hill,

08y in a Changing World”, (Belmont:
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menganut monotheisme, kepercayaan reinkarnasi pada agama
Hinduy, atau kepercayaan pada roh nenek moyang pada agama
Shinto.

Agama pun mengenal berbagai simbol. Pada umat Islam,
misalnya, pemakaian selendang bermotif kotak merah putih,
tutup kepala berwarna putih atau ikat pinggang lebar ber-
warna hijau oleh seorang laki-laki sering dianggap sebagai
tanda bahwa pemakainya pernah menjalankan ibadah haji,
pemakaian busana dengan desain dan warna khusus pada
umat Katholik atau Protestan sering kali memungkinkan kita
untuk membedakan orang awam dengan rohaniawan. Di In-
dia keanggotaan seseorang dalam kasta dalam agama Hindu
sering tampak dari busana yang dikenakan.

Setiap agama mengenal pula praktik keagamaan, seperti
berdoa, bersembahyang, berpuasa atau pantang bepergian
pada waktu tertentu, pantangan makan daging hewan atau
daging hewan tertentu, dan sebagainya. Dari sini tampak
bahwa di samping mengamati banyaknya orang yang menjadi
umatsuatu agama maka dalam mempelajari agama kita perlu
pula memperhatikan tingkat ketaatan beragama sejauh mana
praktik keagamaan dijalankan oleh umat. Dalam hubungan
ini kita masih ingat pandangan Geertz yang tidak puas dengan
pernyataan bahwa mayoritas bangsa Indonesia beragama
Islam dan kemudian mengungkapkan berbagai variasi praktik
keagamaan yang dijumpai di kalangan umat Islam di Jawa.

Penganut tiap agama pun mengenal berbagai bentuk
pengelompokan menjadi suatu komunitas keagamaan. Kita
kenal, misalnya, adanya komunitas keagamaan yang terdiri
atas anggota suatu gereja atau persekutuan do’a tertentu atau
warga suatu pesantren atau kelompok pengajian tertentu.
Pengalaman keagamaan pun merupakan suatu unsur dasar
agama. Tiap agama mengenal berbagai bentuk pengalaman
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keagamaan yang dialami penganut agama secara pribadi.

b. Fungsi Agama bagi Masyarakat

Ketika membahas fungsi agama bagi masyarakat, Horton
dan Hun,® membedakan antara fungsi manifes dan fungsi
laten. Menurut mereka fungsi manifes agama berkaitan
dengan segi doktrin, ritual, dan aturan perilaku dalam agama.
Namun yang juga penting diketahui adalah fungsi laten
agama. Dalam kaitan ini Durkheim terkenal karena pandang-
annya bahwa agama mempunyai fungsi positif bagi integrasi
masyarakat, baik pada tingkat mikro maupun makro. Pada
tingkat mikro, menurut Durkheim,* fungsi agama adalah:
“ to make us act, to aid us to live. The believer who has com-
municated with his god is not merely a man who sees new thruth of
which the unbeliever is ignorant; he is a man who is stronger”.

Menurut Durkheim, melalui komunikasi dengan Tuhan
orang yang beriman bukanhanya mengetahui kebenaran yang
tidak diketahui orang kafir tetapi juga menjadi seseorang
yang lebih kuat, sehingga menurutnya fungsi agama ialah
untuk menggerakkan kita dan membantu kita dalam hidup.
Dari segi makro, agama pun menjalankan fungsi positif karena
memenuhi keperluan masyarakat untuk secara berkala mene-
gakkan dan memperkuat perasaan dan ide kolektif yang men-
jadi ciri dan inti persatuan masyarakat tersebut. Melalui
upacara agama yang dilakukan secara berjamaah maka per-
satuan dan kebersamaan umat dipupuk dan dibina.

Agama juga mempunyai disfungsi, terbukti bahwa per-
Fentangan yang membahayakan keutuhan masyarakat tidak
jarang bersumber pada faktor agama. Konflik antara kaum

*Horton dan Hunt, “Sosiology”, (London: :
1984), hal. 271-272. gy”, (London: Prentice Hall Hurnes IV,

“ Emile Durkheim, “Suicid: gy ”
Press, 1966), hal. 464, ¢ Wi 4. Stisy tn Sosiology ", (New York: Free
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Katholik dan kaum Protestan di Irlandia Utara, antara kaum
Sikh dan kaum Hindu di Negara Bagian Punjab, antara kaum
Muslim dan kaum Hindu di Ayodhya, antara orang Palestina
vang beragama Islam dan orang Israel yang beragama Yahudi,
antara kaum Muslim dan kaum Kristen di Nagorno-Karabach
dan antara kaum Syi’ah dan kaum Sunni di Irak dan Pakistan
menunjukkan bahwa adanya agama berlainan atau aliran
berbeda dalam agama yang sama dalam satu masyarakat dapat
membahayakan masyarakat. Pada masyarakat kita sendiri
dapat kita lihat, misalnya, pertentangan berkepanjangan
antara kelompok penganut agama Islam dan Kristen di Am-
bon dan daerah lain di Provinsi Maluku.

¢. Agama dan Perubahan Sosial

Para ahli sosiologi agama mengkaji hubungan antara
agama dan perubahan sosial. Ada yang berpendapat, misal-
nya, bahwa agama menghambat perubahan sosial. Pandangan
ini tercermin dari ucapan Marx bahwa “agama adalah candu
bagi rakyat”; menurutnya karena ajaran agamalah maka
rakyat menerima saja nasib buruk mereka dan tidak tergerak
untuk berbuat sesuatu untuk memperbaiki keadaan. Pandang-
an ini ditentang ahli sosiologi lain, yang menunjukkan bahwa
dalam banyak masyarakat kaum agama merupakan kekuatan
revolusioner yang memimpin gerakan sosial untuk mengubah
masyarakat. Contoh yang dapat diajukan untuk mendukung
pendapat demikian antara lain, berbagai gerakan perlawanan
Laum ulama di tanah air kita terhadap penjajahan Belanda,
Jepeloporan para rohaniwan Katholik dalam menghadapi
diltator dan rezim militer di berbagai negara Amerika Selatan,
periawanan para rohaniwan Katholik di Polandia terhadap
rerim komunis, dan gerakan para Ayatollah yang berhasil
menjatulikan rezim Shah Iran. Kita tentu masih ingat pula
tesis Weber, vang intinya ialah bahwa perkembangan se-
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mangat kapitalisme di Eropa Barat berhubungan secara erat
dengan perkembangan etika Protestan. ' . o

Dalam banyak masyarakat perubahan SOSla?.SE‘rnlg'dTn.'m gi
dengan gejala sekularisme, yang oleh Glfldens,“’ didefinisikan
sebagai proses melalui mana agama kehllar‘lgan penga rul.mya
terhadap berbagai segi kehidupan manusia dan oleh .L1ght,
Keller dan Calhoun didefinisikan sebagai proses melalui mana
perhatian manusia beserta institusinya semakin tercurahk.an,
padahal duniawi dan perhatian terhadap hal yang bersifat
rohaniah semakin berkurang. Para ahli sosiologi menge-
mukakan bahwa proses ini sering kali memancing reaksi dari
kalangan agama yang dapat berbentuk perlawanan maupun
penyesuaian diri. Kisah perlawanan agama terhadap peru-
bahan sosial dapat kita temukan dalam sejarah berbagai
masyarakat. Revolusi yang berlangsung di Iran di bawah
pimpinan Ayatollah Khomeini, misalnya, merupakan reaksi
terhadap perubahan cepat yang terjadi dalam masyarakat.
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat kita telah
diiringi dengan peningkatan keagamaan di kalangan umat
Islam. Dampak perubahan sosial dapat pula berwujud dalam
perubahan pada agama. Bellah, mengemukakan bahwa dalam
agama secara bertahap berlangsung evolusi ke arah diferen-
siasi, ke komprehensifan, dan rasionalitas yang lebih besar.

4. Kajian Multikultural i

Dalam konteks kehidupan yang multikultural, pema-
haman yang berdimensi multikultural harus dihadirkan untuk
memperluas wacana pemikiran keagamaan manusia yang
selama ini masih mempertahankan “egosime “ keagamaan dan
kebudayaan. Haviland,* mengatakan bahwa multikultural

45 Anth . 1" . o . L .
hal.451. ony Giddens, “Sociology”, (Cambridge: Polity Press, 1?89),

- ; p s ¢
illiam A. Haviland, “Antropologi 2 , terj., Jakarta: Erlangga, 1988),
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dapat diartikan pula sebagai pluralitas kebudayaan dan agama.
Dengan demikian, jika kebudayaan itu sudah plural, maka
manusia dituntut untuk memelihara pluralitas agar terjadi
kehidupan yang ramah dan penuh perdamaian. Pluralitas
kebudayaan adalah interaksi sosial dan politik antara orang-
orang yang berbeda cara hidup dan berpikirnya dalam suatu
masyarakat. Secara ideal, pluralisme kebudayaan berarti
penolakan terhadap kefanatikan, purbasangka, rasisme, tri-
balisme dan menerima secara inklusif keanekaragaman yang
ada.

Fay,” mengemukakan bahwa multikulturalisme menun-
jukkan suatu yang krusial dalam dunia kontemporer. Dalam
dunia multikultural harus mementingkan adanya berbagai
macam perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya dan
ada interaksi sosial di antara mereka. Para multikulturalis
memfokuskan pada pemahaman dan hidup bersama dalam
konteks sosial budaya yang berbeda.

Ada tiga nilai yang penting menurut Lawrence,” dalam
konsep multikultural, yaitu: pertama, penegasan identitas
kultural seseorang. Identitas kultural seseorang merupakan
entitas fundamental dalam kehidupannya, dan itulah yang
membedakannya dengan orang-orang di luar dirinya. Walau-
pun sebagai entitas fundamental dalam kehidupan seseorang,
identitas tidak seharusnya ekslusif dan tidak berinteraksi dengan
identitas-identitas eksternal, melainkan menampakkan wajah
yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan

hal. 289 - 290. _ _
Brian Fay, “Contemporary Philosophy of Social Science: A Multicultural

Approach”, (Massachusetts: Blank Well Publishers Ltd, 1998), hal. 3 - 4.
% Lawrence Blum “Anti Rasisme, Multikulturalisme, dan Komunitas
Antar Ras: Tiga Nilai yang Bersifat Mendidik bagi sebuah Masyarakat
Multikultural” dalam Larry May (ed.), “Etika Terapan 1 Sebuah Pendekatan
Multikultural”, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hal. 19 - 20.
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beradab yang merupakan tujuan dari pendidikan multikul-
tural. Kedua, penghormatan dan keinginan untuk memahami
dan belajar dari kebudayaan-kebudayaan selain kebudayaan-
nya. Memahami kebudayaan sesama manusia merupakan
aspek penting dalam kehidupan di era plural. Kebudayaan or-
ang lain di luar diri dan kelompoknya harus dijadikan kawan
dialogis untuk mengetahui kelebihan dan kebenaran yang
hadir bersama budaya eksternal tersebut. Kelebihan dan
kebenaran yang dibawa oleh budaya luar inilah yang mem-
bantu pengembangan budaya internal seseorang. Ketiga, pera-
saan senang dengan perbedaan kebudayaan itu sendiri. Perbe-
daan adalah rahmat yang diberikan Tuhan kepada umat ma-
nusia dengan tujuan berkompetisi meraih kebaikan. Untuk
itu, perbedaan harus dihargai dan disenangi bukan dibenci
dan dicari-cari kesalahannya, sehingga melahirkan konflik
horizontal, sosial, agama.

Dalam konteks kehidupan yang plural, Parekh,” meng-
klasifikasi lima model multikulturalisme, yaitu: pertama,
multikulturalisme isolasionis” yang mengacu kepada masya-
rakat di mana berbagai kelompok kultural menjalankan hidup
secara otonom dan terlibat dalam interaksi yang hanya mini-
mal satu sama lain. Contoh-contoh kelompok ini adalah seperti
masyarakat yang ada pada sistem “milled” di Turki Usmani
atau masyarakat Amish di A.S. Kelompok ini menerima
keragaman, tetapi pada saat yang sama berusaha memperta-
hankan budaya mereka secara terpisah dari masyarakat lain
pada umumnya. Kedua, “multikulturalisme akomodatif”, yakni
masyarakat plural yang memiliki kultur dominan yang mem-
buat penyesuaian dan akomodasi-akomodasi tertentu bagi

¥ Azyumardi Azra “Identitas
Multikulturalisme Indonesia”, me
[24 Agustus 2012,

dan Krisis Budaya: Membangun
lalui: < http:/ [kongres budpar. go.id, >
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kebutuhan kultural kaum minoritas. Masyarakat multikultural
akomodatif merumuskan dan menerapkan undang-undang,
hukum, dan ketentuan-ketentuan yang sensitif secara kultural,
dan memberikan kebebasan kepada kaum minoritas untuk
mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan mereka.
Sebaliknya kaum minoritas tidak menentang kultur yang
dominan. Kelompok ini dapat ditemukan di Inggris, Prancis,
dan beberapa Negara Eropa lainnya. Ketiga, “multikultural-
isme otonomis” yakni masyarakat plural di mana kelompok-
kelompok kultural utama berusaha mewujudkan kesetaraan
(equality) dengan budaya dominan dan menginginkan kehi-
dupan otonom dalam kerangka politik yang secara kolektif
bisa diterima. Konsen pokok kelompok-kelompok kultural
terakhir ini adalah untuk mempertahankan cara hidup mereka
yang memiliki hak yang sama dengan kelompok dominan;
mereka menantang kelompok kultural dominan dan berusaha
menciptakan suatu masyarakat di mana semua kelompok bisa
eksis sebagai mitra sejajar. Jenis kelompok ini didukung oleh
kelompok Iuebecois di Kanada, dan kelompok-kelompok
muslim imigran di Eropa, yang menuntut untuk bisa mene-
rapkan syari’ah, mendidik anak-anak mereka pada sekolah
Islam dan sebagainya. Keempat, “multikulturalisme kritikal”
atau “interaktif”, yakni masyarakat plural di mana kelompok-
kelompok kultural tidak terlalu konsen dengan kehidupan
kultural otonom, tetapi lebih menuntut penciptaan kultur ko-
lektif yang mencerminkan dan menegaskan perspektif-per-
spektif distingtif mereka. Kelompok budaya dominan tentu
saja cenderung menolak tuntutan ini, dan bahkan berusaha
secara paksa untuk menerapkan budaya dominan mereka
dengan mengorbankan budaya-budaya kelompok-kelompok
minoritas. Karena itulah kelompok-kelompok minoritas me-
nantang kelompok kultur dominan, baik secara intelektual
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maupun politis, dengan tujuan menciptakan iklim yang
kondusif bagi penciptaan sebuah kultur kolektif baru yang
egaliter secara genuine. Jenis kelompok diperjuangkan oleh
masyarakat kulit hitam di A.S, Inggris, dan lain-lain. Kelinna,
“multikulturalisme kosmopolitan”, yang berusaha meng-
hapuskan batas-batas kultural sama sekali untuk menciptakan
sebuah masyarakat di mana setiap individu tidak lagi terikat
dan committed kepada budaya tertentu dan begitu juga seba-
liknya, secara bebas terlibat di dalam eksperimen-eksperimen
intercultural dan sekaligus mengembangkan kehidupan kul-
tural masing-masing. Pendukung jenis ini biasanya intelek-

tual diasporik dan intelektual liberal yang cenderung pada
postmodernis.

D. Pola Interaksi Masyarakat Beda Agama

Masyarakat Desa Talang Benuang, kendati terdiri dari
berbagai suku dan berbeda agama namun partisipasi masya-
rakat dalam berbagai kegiatan masih terbina dengan baik,
seperti kegiatan gotong royong, pembangunan sarana ibadah,
perayaan HUT RI dan perayaan hari besar keagamaan. Sifat
tolong menolong dalam masyarakat cukup tinggi dan kesa-
daran mereka melaksanakan kewajiban sebagai warga negara
juga sangat baik, hal ini dapat di lihat dari ketaatan mereka
dalam membayar pajak, partisipasi dalam pemilihan umum,
dan kebersamaan mereka dalam menjaga keamanan, mem-
bangun harmonisasi dan kerukunan hidup.

Adat istiadat, budaya dan kesenian masih tetap dipeli-
hara dan dilestarikan masyarakat, seperti: marhaban (bar-
zanji), mengantar dan menerima lemang dalam pernikahan
(bagi mereka yang beragama Islam). Begitu juga dengan ma-
syarakat Bali, mereka masih mempertahankan dan melestari-
kan budaya mereka, seperti memperingati galungan.
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Kendati terdapat berbagai suku dan berbeda dalam keya-

kinan, mereka hidup berdampingan dan saling menghormati.
Jumlah suku yang ada secara lebih jelas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1

Penduduk Desa Talang Benuang Berdasarkan Suku

Nomor Suku Jumlah Orang

1 Serawai 1.166
2 Rejang 21
3 Jawa 25
4 Bali 402
g Padang 23
6 Batak 3

Jumlah 1.640

Sumber: Buku Profil Desa Talang Benuang 2012.

Agama merupakan bagian yang sangat mendasar dan
terpenting dalam kehidupan manusia, karena agama sebagai
pedoman hidup sarat dengan nilai yang mengajarkan manusia
agar berbuat baik, menjauhi perbuatan tercela, peduli dengan
sesama dan membangun harmonisasi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Talang Benuang
berjalan sesuai keyakinan/agama yang mereka anut. Ada tiga
macam agama yang dianut masyarakat, yaitu Islam, Hindu
dan Kristen Protestan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

table berikut ini:

Tabel 2
Penduduk Desa Talang Benuang Berdasarkan Agama

~ Nomor Agama Jumlah (orang)
L Islam 1.235
3 2 Hindu 402
L2
|3 | Ksisten Protestan 3

| Jumlah 1.640

Smnl;u Buku Profil Desa Talang Benuang 2012,
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Dari tabel di atas dapat diketabui bahwa masyaral Desgy
Talang Benuang yang beragama lslam jumlahinya lebily l"”ly(\k
bila dibandingkan dengan masyarakat yang beragama Hind,,
dan agama Kristen Protestan, yaitu 79,9 % (1.235), sedangj,,
vang beragama Hindu 19,9 % (402 orang), dan 0,9 % (3 Otang,)
beragama Kristen Protestan.

Rumah ibadah yang ada di Desa Talang Benuang hany,
rumah ibadah untuk umat Islam dan umat Hindu, sedangk,
untuk umat Kristen Protestan (karena hanya 3 orang) mak,
mereka beribadah di Gereja Desa tetangga yang jaraknya
tidak jauh dari Desa Talang Benuang (kurang lebih 35 meter).
Jumlah rumah ibadah yang ada dapat dilihat pada tabel berik (-

Tabel 3
Rumah Ibadah Berdasarkan Jenisnya
Nomor Jenis Bangunan Jumlah Bangunan N
1 Masjid 1 buah -
2 Pura 1 buah i
Jumlah 2 buah R

Sumber: Buku Profil Desa Talang Benuang 2012.

Sejak ditetapkannya Desa Talang Benuang sebagai salah
satu desa trans lokal (38 tahun yang lalu) untuk menampung
warga transmigrasi berasal dari daerah Bali yar.g notabene
beragama Hindu, maka kemajemukan dan pluralitas agama
tidak dapat dihindari, karena masyarakat asli pada umumnya
beragama Islam,

Menurut Rado,™ “semenjak tahun 1978 saya menetap di
Talang Benuang dan belum pernah terjadi konflik, apalag
kekerasan anarkis sampai jatuhnya korban jiwa yang dibung-
kus dengan isu SARA”. Begitu juga dengan pernyataan yang

“Nyoman Rado adalah tok

Sy oh masyarakat Hindu, wawancaf
“U\;.‘){&i' (8 18) :K.‘J.‘h'lld)\‘l 2“]2
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disampaikan oleh Subandi,” “Saya melihat bahwa proses
interaksi dan komunikasi dengan warga pendatang yang ber-
agama Hindu terjalin begitu akrab dikarenakan ada titik temu
yang positif, dalam artian warga pribumi bisa menerima warga
pendatang dengan semangat kebersamaan dan warga pend-
atang bisa menyesuaikan diri dengan kebiasaan, adat dan
agama yang dianut oleh pribumi. Kondisi seperti inilah yang
diharapkan semua warga masyarakat Talang Benuang, bisa
mewujudkan interaksi yang positif”.

Interaksi masyarakat beda agama di Desa Talang Benuang,
khususnya masyarakat yang beragama Islam dengan masya-
rakat yang beragama Hindu berlangsung secara sirkuler —
timbal balik. Interaksi dibingkai dengan saling menghargai,
menghormati, toleransi dan tidak menyinggung/melibatkan
agama. Hal ini dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Diagram 1
Model Interaksi Masyarakat Beda Agama

/ Masy. Muslim \ / Masy. Hindu \

(Pribumi) > (Pendatang)
1. Menghargai; g;ﬁ;: 1. Menghargai;
2. Menghormati; 2. Menghormati;
3. Toleransi; 3. Toleransi;
4. Tidak 4. Tidak
menyinggung/ menyinggung/
melibatkan melibatkan

K agama. / K agama. /

Diagram di atas dapat dipahami bahwa masyarakat pri-
bumi yang mayoritas beragama Islam dengan masyarakat
Bali sebagai pendatang yang beragama Hindu dalam menja-

* Endang Subandi adalah tokoh masyarakat Islam, wawancara
tanggal 07 September 2012.
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lankan interaksi dan komunikasi, kedua belah pihak yan
berbeda agama memberikan sikap dan perlakuan yang g, -
yakni senantiasa mengedepankan sikap menghargai, saling'
menghormati, toleransi dan tidak menyinggung atau melibgt.
kan persoalan agama.

Sejak lahir manusia mempunyai naluri untuk hidup ber.
gaul dan berdampingan dengan manusia lainnya. Naluri jp
merupakan salah satu kebutuhan asasi manusia, karena mj.
nusia tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri untuk
bertahan hidup tanpa bantuan orang lain. Keterikatan tersebyt
menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang
secara sosiologis membutuhkan interaksi dan hubungan
timbal balik, yang satu dengan yang lainnya saling mempenga-
ruhi. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dina-
mis, cair dan mengalir yang di dalamnya membawa muatan
nilai, budaya, etika, dan bahkan agama.

Masyarakat beda agama di Desa Talang Benuang me-
miliki pola interaksi yang unik sebagai perekat dalam mencip-
takan kerukunan dan harmonisasi kehidupan dengan saling
menghormati dan menghargai. Pola interaksi mereka dapat
dilihat pada diagram dibawah ini:

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA
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Diagram 2

Pola Interaksi Masyarakat Beda Agama

Masyarakat
Muslim

| [ —

_-

Konsep Kerukunan

* Penanaman nilai
kerukunan sejak
kecil dan

Wilayah Interaksi:

* Agama;
* Sosial dan politik;
» Ekonomi.

& )

Masyarakat
Hindu

<~

Konsep Kerukunan

= Penanaman nilai
kerukunan scjak

\ y,
: : lNTERAKbl : :
SIRKULER
r ~

e kecil dan
rlangsung turun- berlangsung turun-
temurun; N temurun;
* Tumbuhnya nilai Bentuk Interaksi: * Tumbuhnya nilai
nasionalisme; = Saling menghargai dan nasionalisme:

tolcransi menjalankan ibadah;

* Gotong royong, menghadiri
pesta perkawinan, menjenguk
orang saki/meninggal;

= Adanya ikatan
kekerabatan hasil
dari perkawinan,

* Adanya ikatan
kekerabatan hasil
dar perkawinan.

* Transaksi jujal beli, temak babi
dan kndit simpan pinjam. )

Konsep Kerukunan

Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat
Muslim dan masyarakat Hindu memiliki konsep dan pene-
rapan yang sama dalam membangun interaksi, yaitu sebagai

berikut:
a. Masyarakat Muslim dan masyarakat Hindu, kedua belah

pihak sama-sama memiliki pemahaman tentang penting-
nya penanaman nilai kerukunan hidup beragama, dan
ini sudah ditanamkan sejak kecil dan berlangsung turun
— temurun. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan ketika
anak-anak mereka bermain kelereng bersama, ke kebun
bersama dan ke sekolah bersama. Jika terjadi keributan
mereka segera menyelesaikan dan mendamaikannya,
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tanpa ada menyinggung masalah agama. )

b. Nilai-nilai nasionalisme dalam masyarakat dijunjyy,
tinggi dan tumbuh dengan baik, sehinggf'1 .terjalin kehar.
monisan dan kebersamaan. Dampak positif lainnya 4,4
nilai-nilai nasionalisme berupa kesadaran masyarak,,
dalam kegiatan gotong royong, siskamling, musyawarap,
desa, aktif dan berkontribusi dalam kegiatan sosial dap
memperingati hari besar nasional.

c. Ikatan kekerabatan yang dihasilkan dari perkawinan jug,
menjadi bagian penting dari pola interaksi masyarakat
beda agama. Ketika ada keluarga Muslim yang akan menj.
kah dengan keluarga Hindu atau sebaliknya, mereka
melakukan musyawarah untuk mengambil kesepakatan
tentang status agama yang akan dianut. Ikatan perni-
kahan inilah yang juga menjadi salah satu pendukung
dan perekat terjadinya interaksi yang positif antar
masyarakat beda agama di Desa Talang Benuang.
Pemaparan di atas jika dipotret dan dianalisis meng-

gunakan pisau sosiologi maka akan tampak benang merahnya,

di mana interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis

dan cair yang menyangkuthubungan antar orang — perorang,

kelompok- kelompok manusia dalam sebuah komunitas
masyarakat yang sarat dengan nilai, budaya, etika dan adat

— istiadat yang hidup dan dipertahankan.

Interaksi Pada Wilayah Agama
Interaksi masyarakat beda agama di Desa Talang Be-
nuang pada wilayah agama berlangsung harmonis dan ter-

bangun hubungan yang saling toleran serta menghormati aga-
ma dan ibadah yang mereka lakukan. Masyah,?mengatakan:

e

** Akhir Masyah adalah tokoh m

asyarakat Islam, wawancard
tanggal 07 September 2012. y
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“toleransi antar umat beragama harus tercermin pada tindak-
an-tindakan atau perbuatan yang menunjukkan umat saling
menghargai, menghormati, menolong, mengasihi, dan lain-lain.
Termasuk di dalamnya menghormati agama dan iman orang
Jain; menghormati ibadah yang dijalankan oleh orang lain;
tidak merusak tempat ibadah; tidak menghina ajaran agama
orang lain; serta memberi kesempatan kepada pemeluk agama
menjalankan ibadahnya”.

Hal senada diungkapkan Santer,” tokoh masyarakat Hindu,
la mengatakan bahwa: “toleransi dan kerukunan antar umat
beragama bagaikan dua sisi mata uang yang tak bisa dipi-
sahkan satu sama lain. Kerukunan berdampak pada toleransi;
atau sebaliknya toleransi menghasilkan kerukunan; keduanya
menyangkut hubungan antar sesama manusia. Artinya, jika
toleransi antar umat beragama dapat terjalin dengan baik
dan benar, maka akan menghasilkan masyarakat yang rukun
satu sama lain”.

Bentuk interaksi masyarakat beda agama di Desa Talang
Benuang pada wilayah agama dapat dilihat ketika masya-
rakat muslim merayakan hari besar Islam, mereka tetap meng-
hargai Kepala Desa yang beragama Hindu dengan menyam-
paikan undangan untuk menghadiri. Kepala Desa karena dan
rasa tanggung jawab dan toleransinya mengutus perangkat
desa vang beragama Islam untuk mewakilinya menghadiri
acara dimaksud.

Pada bulan suci Ramadhan, saat umat Islam melakukan
kewajiban ibadah puasa, masyarakat Hindu sangat toleransi
kepada umat Islam yang sedang menjalankan ibadah puasa
dan amalan lainnya. Mereka menasihati anak - anaknya untuk

Ay an Santer adalah tohoh masyarakat Hindu, wawancara tanggal
13 Seprtember 2012,
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tidak makan dan minum ketika di sekolah. Begitu juga Pada
malam hari, aktivitas warga di RT 11 dan RT 12 yang iy
masyarakat Bali tidak mengadakan acara-acara yang bers; fat
gebyar dan keramaian.

Interaksi Pada Wilayah Sosial dan Politik

Kehidupan sosial masyarakat Desa Talang Benuang
berjalan sangat luwes dan fleksibel. Luwes dalam arti bahws,
proses interaksi yang berlangsung di tengah masyaraka;
belum atau tidak pernah terjadi konflik/ketegangan yang
berarti. Fleksibel artinya, interaksi dalam masyarakat berlang-
sung tanpa ada diskriminasi dan kalangan mana pun dapat
berbaur di tengah masyarakat. Sujana,*menjelaskan: “bahwa
proses interaksi masyarakat tergambar dalam pergaulan
sehari-hari pada anggota masyarakat yang sangat cair dan
membaur, tidak ada sentimen agama dan tendensi kesukuan
yang mencolok, kami semua diikat dengan sebuah pema-
haman kebangsaan yang tinggi, kami ini warga masyarakat
Indonesia”.

Berkenaan dengan pemilihan Kepala Desa yang meru-
pakan ranah sosial dan politik, Eko, menjelaskan: “proses
demokrasi dan politik lokal di Desa Talang Benuang berjalan
dengan baik. Ia memaparkan ketika pemilihan Kepala Desa
di tahun 2008 sangat terlihat kecerdasan warga. Di mana ada
2 (dua) calon yang muncul dan mereka berbeda agama, yaitu
Made Sujana (asal Bali beragama Hindu) dan lawannya Akhir
Mansyah (pribumi beragama Islam). Secara logika, calon yang
beragama Islam pasti menang jika dilihat dari jumlah pendu-
dukyang mayoritasnya Islam (79,9%) jika dibandingkan dengan

* Made Sujana adalah
tanggal 05 September 2012
*Suprih Eko adalah §
tanggal 05 September 2017

Kepala Desa Talang Benuang, wawancard

; a
ekretaris Desa Talang Benuang, wawancar
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penduduk yang beragama Hindu (19,9 %). Tetapi fakta dan
realita yang terjadi adalah calon dari agama minoritas (Hindu)
Made Sujana berhasil mendapatkan suara terbanyak dalam
pemilihan itu. Ini menunjukkan kedewasaan dalam proses
politik lokal, bahwa calon pemimpin yang mereka pilih adalah
yang memiliki kemampuan dan kompetensi, bukan masalah
agama atau suku”.

Kemenangan Made Sujana (kaum migran yang beragama
Hindu) menjadi Kepala Desa tidak terlepas dari sosoknya
yang sederhana dan peduli dengan lingkungan serta aktif
dalam kegiatan masyarakat, seperti dikatakan Nurhayati,*
bahwa: “kemenangan Made Sujana menjadi Kepala Desa
karena Ia memiliki jiwa sosial dan kepedulian yang tinggi
dalam kehidupan bermasyarakat, dirinya sangat akrab dan
dekat dengan semua warga dan itu dilakukannya jauh sebe-
lum pemilihan Kepala Desa. Bukan itu saja, Ia juga sebagai
sosok yang sangat ramah. Dalam menyelesaikan permasa-
lahan yang terjadi di masyarakat Ia lakukan dengan musya-
warah dan kekeluargaan”.

Made Sujana sebagai Kepala Desa menunjukkan sikap
yang netral dan tidak pilih kasih serta sangat toleransi kepada
pemeluk agama lain, sebagaimana disampaikan Dalman,*
“sebagai Kepala Desa dirinya membangun dan menumbuhkan
sikap kebersamaan dalam masyarakat dan tanpa ada diskri-
minasi. Ini bisa dilihat ketika ada kegiatan-kegiatan desa
seperti: kerja bakti setiap minggu dan perayaan hari-hari
nasional. Setiap 17 Agustus kami gotong royong membuat
gapura dan hiasan lainnya, dan kami pun memeriahkannya

* Nurhayati adalah masyarakat Desa Talang Benuang, wawancara
tanggal 05 September 2012.

7 Dalman adalah Ketua RT. 8 Desa Talang Benuang, wawancara
tanggal 13 September 2012.
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dengan pesta rakyat yaitu panjat pinang, dan acaranya ber-
gantian di setiap RT, tapi tahun ini tidak digelar karena umat
muslim lagi puasa”. .

Berkaitan dengan masalah musibah kematiarl., orang Sffklt
dan acara perkawinan, mereka sangat toleransi dan salmg
mengunjungi, seperti yang dikatakan Kanten,” “dalam .hal
musibah kematian dan musibah sakit masyarakat saling
berkunjung, walaupun beda agama. Begitu juga pada acara
pesta perkawinan mereka saling mengundang dan meng-
hadiri.Ja mencontohkan, ketika warga Bali mengadakan resepsi
perkawinan, warga muslim diundang dan mereka menghadiri
acara tersebut tanpa ada keraguan dalam hal makanan, karena
tuan rumah telah menyiapkan hidangan (katering khusus)
untuk undangan yang beragama Islam, tempatnya tersendiri
dan mereka dilayani oleh sesama orang Islam”.

Interaksi Pada Wilayah Ekonomi

Kegiatan ekonomi di Desa Talang Benuang tidak mem-
bedakan agama penjual atau pembeli. Pada masing-masing
RT terdapat warung sebagai mata pencaharian warga, pem-
belinya tidak saja warga KT tersebut, tetapi juga warga RT
yang lainnya. Warung milik warga beragama Hindu juga sering
dibeli oleh warga yang beragama Islam, begitu juga sebalik-
nya. Seperti dikatakan seorang warga yang identitasnya tidak
mau disebutkan “saya sering membeli rokok di warung or-
ang Bali yang beragama Hindu saat mau ke kebun, karena
jalan ke kebun saya melewati warungnya”.

Berkenaan dengan jajanan dan makanan olahan, peda-
gang warga Bali mengatakan bahwa “anak-anak jarang mem-
belinya dan kami maklum, tetapi untuk jajanan dan makanan

5 [ Made Kanten adalah Ketua RT. 12 Talang Benuang, wawancara
tanggal 13 September 2012.

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA

4 Strategi Membangun Komunikasi Hormoni pada Masyarakat Multikultural

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

kemasan anak-anak mereka biasa membelinya, seperti jajanan
ringan”.

Usaha ekonomi lain yang ditekuni warga Bali adalah usaha
ternak babi. Meski begitu, masyarakat Bali memahami ke-
beradaan ternak babi yang mereka pelihara dekat masyara-
kat Islam. Mereka membuat kandang khusus agar babi peli-
haraannya tidak bebas atau liar. Ternak babi hanya dipeli-
hara di 2 (dua) RT yaitu tempat masyarakat Bali bermukim.

Sikap toleransi yang tinggi ditunjukkan oleh warga
muslim, walaupun dalam ajaran Islam babi adalah hewan
yang diharamkan, tetapi usaha ternak tersebut menjadi mata
pencaharian utama bagi masyarakat Bali, maka orang Islam
bisa memakluminya. Kegiatan ekonomi lainnya berupa pro-
gram Kredit Usaha Tani yang menyediakan dana bergulir.
Dalam pelaksanaannya tidak ada diskriminasi bagi peminjam/
penerima, dana tersebut didistribusikan secara profesional
dan proporsional.

E. Perspektif Sosiologi dan Interaksionisme
Simbolik

Dalam perspektif sosiologi, harmonisasi interaksi masya-
rakatbeda agama tidak terlepas dari proses saling memahami
dan menghormati agama masing-masing yang mereka anut.
Kerukunan umat beragama dalam masyarakat harus dibentuk
dan diciptakan bersama, dan ini melalui proses yang ber-
kesinambungan.

Disadari, bahwa salah satu pemicu munculnya konflik
antar umat beragama adalah tidak adanya kesadaran untuk
memahami dan memberikan toleransi terhadap orang lain
yang berbeda agama. Dalam konteks inilah pentingnya di-
kembangkan kesadaran akan pemahaman dan toleransi ber-
agama, yaitu kemauan dan kemampuan untuk menghargai
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agama lain serta mengaktualisasikannya dalam. lifhldllpan
sehari-hari dengan bersikap saling menghorllnatl an Tnem_
berikan kebebasan setiap pemeluk agama men alankan ajaran-
a.

" Dari perspektif interaksionisme simboli.k, kehiC?UPa“
komunitas masyarakat beda agama dalam bermtera.ksn sarat
dengan nilai dan simbol. Begitu juga dengan proses interaksi
masyarakat beda agama di Desa Talang Benuang, mereka
berusaha memahami agama, budaya dan simbol yang ber-
langsung dan mewarnai interaksi di antara mereka. Kesa-
daran masing-masing pihak untuk menghadirkan kerukunan
dan toleran terbangun dengan interkasi dan komunikasi yang
efektif.

Berlandaskan pada pola interaksi dan komunikasi yang
efektif, kerukunan, toleransi dan kebersamaan terpelihara
dengan baik dalam pergaulan hidup antar warga masyarakat
yang berbeda agama. Dengan demikian, kerukunan dan har-
monisasi hidup beragama pada dasarnya sebuah pengakuan
adanya kebebasan masyarakat dalam memeluk agama yang
diyakini sepanjang tidak mengganggu aktivitas agama lain.
Interaksi antar umat beragama menjadi bagian penting yang
harus diperhatikan agar kerukunan dan toleransi beragama
dapat tercapai dan kehidupan yang harmoni di tengah masya-

rakat berbeda agama dapat terwujud. Kerukunan dan har-
monisasi kehidupan inilah yang sebenarn

masyarakat beda agama di Desa Talan
tidak ada konflik dan permusuhan.

ya terbangun pada
g Benuang sehingga

F. Faktor Pendukung Harmonisasj m

asyarakat Beda
Agama

Beberapa faktor pendukun

8 terwujudnya interaksi dan
harmonisasi masyarakat beda

agama di Desa Talang Benuang
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Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma adalah: (1) Inter-
aksi terjalin melalui berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan
seperti gotong royong, kelompok tani, kredit simpan pinjam,
pesta perkawinan, musibah kematian dan berbagai kegiatan
hari besar nasional. Selain itu, harmonisasi dalam masyarakat
terbangun karena mereka saling menghargai, saling menghor-
mati, saling memberikan toleransi dan tidak menyinggung
masalah agama dalam kehidupan masyarakat. (2) Terbangun-
nya pola interaksi masyarakat beda agama didukung oleh
beberafa faktor, yaitu: pertama, adanya kesadaran yang tinggi
dari masyarakat akan pentingnya kerukunan hidup beragama,
dan ini ditanamkan sejak kecil secara turun-temurun oleh pen-
dahulunya; kedua, tumbuhnya jiwa nasionalisme dalam kehi-
dupan masyarakat; dan ketiga, adanya ikatan kekerabatan yang
dihasilkan dari pernikahan yang sebelumnya beda agama.

Dr. Ujang Mahadi, M.Si. 43

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAGIAN 2

DAKWAH DI TENGAH
MASYARAKAT MULTIKULTURAL

A. Pendahuluan

Dahulu kita dengan mudah mendapatkan suatu daerah
yang dihuni oleh satu komunitas atau satu etnik tertentu
dengan budaya dan agama yang sama. Sekarang keadaannya
sudah berubah dan berbeda, satu kota kecil, Bengkulu misal- -
nya, sudah dihuni oleh banyak penduduk dengan etnik, bu-
daya dan agama yang berbeda. Semua ini karena dinamisasi
mobilitas manusia yang bergerak begitu cepat dan dinamis
serta didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, baik teknologi komunikasi maupun teknologi trans-
portasi.

Saat ini diberbagai kota/daerah dihuni oleh masyarakat
multikultural. Masyarakat multikultural adalah masyarakat
yang memiliki keberagaman dalam berbagai hal, baik etnik,
budaya, agama, bahasa, simbol yang digunakan, kebiasaan
dan adat-istiadat yang berbeda antara satu dengan yang lain-
nya. Heterogenitas masyarakat itu menuntut kesadaran yang
tinggi, kepedulian, saling pengertian dan saling menghargai
antara satu dengan yang lainnya agar tercipta kehidupan ber-
sama yang harmoni, damai dan saling mengayomi.
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Berangkat dari realita bahwa bangsa Indonesi, adalgp,
bangsa yang penuh keragamar, masyaralfatnya tersebar g
17.000 lebih pulau, terdiri dari puluhan etnik dengan bahasa’
tradisi dan agama yang tidak sama. Pancasila dan UUp 1 &5
telah mencoba merangkul semua unsur keragaman itu, sep,
gaimana juga terukir tegas pada simbol (Garuda) dengap,
kalimat Bhinneka Tunggal Ika “berbeda-beda tetapi tetap saty”
sungguh merupakan semboyan yang paling pas untuk me.
rangkum prinsip-prinsip multikulturalisme. Sayangnya i,
baru berkutat pada slogan tetapi lemah dalam tindakan, se.
hingga multikulturalisme masih terasa asing atau bahkgp,
ditakuti.!

Salmadanis,” mengatakan “di negara dengan jumlah pen-
duduk lebih dari 200 juta jiwa ini, berdiam tidak kurang dari
300 etnis dengan identitas kulturalnya masing-masing, lebih
dari 250 bahasa dipakai, beraneka adat istiadat serta beragam
agama yang di anut. Memahami kemajemukan harus dengan
melibatkan sikap diri yang penuh empati, jujur dan adil me-
nempatkan perbedaan pada tempatnya, yaitu dengan meng-
hormati, memahami dan mengakui eksistensi orang lain, seba-
gaimana menghormati dan mengakui eksistensi diri sendiri”.

Dalam suatu masyarakat multikultural, setiap kelompok
berhak mengembangkan diri sesuai dengan “jalan” jati diri
atau karakteristik kelompoknya. Dalam masyarakat multi-
kultura] dibutuhkan adanya jaminan terhadap hak-hak ke-
lompok minoritas untuk mengembangkan martabat atas dasar
jati diri mereka. Jadi dibutuhkan adanya kesadaran kolektif

'Nasruddin Harahap. “Pembangunan Masyarakat Multikultural dalam
Perspektif Islam”. Makalah, (Yogyakarta, 16 Maret 2005), hal. 2.

*Salmadanis. “Kearifin Dakwal dalam Kemajemukan Umat”. Makalah
pada acara Seminar Nasional “Dakwah dan Radikalisme” dan Tem!

Dekan/Kajur Dakwah se-Indonesia di IAIN Imam Bonjol, (Padang >
Nopember 2012), hal. 3.
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yang mendorong munculnya kebudayaan politik yang ditan-
dai oleh kehormatan timbal balik atas hak-hak manusia.®
Menarik disimak pernyataan Ismail,* “para da’i atau lem-
baga-lembaga dakwah harus memahami sosiologi dakwabh,
yaitu mempelajari dan memahami lingkungan sosial atau
keadaan komunitas yang akan menerima dakwah. Setiap
kelompok masyarakat mempunyai sifat, watak, tradisi, perangai,
kebiasaan dan kebudayaan yang berbeda satu sama lain. Itu
semua harus dipelajari dan dipahami oleh para da’i atau lem-
baga-lembaga dakwah agar dakwah yang mereka laksanakan

di tengah-tengah suatu kelompok masyarakat (etnis) tertentu
bisa berhasil dengan baik”.

B. Pluralitas Masyarakat

Pluralitas dan perbedaan sudah menjadi kodrat kehidup-
an manusia (sunnatullah) yang tak terbantahkan dan tidak
akan pernah berubah selamanya. Toleran terhadap pluralitas
dan perbedaan menuntut mignusia untuk bersikap saling me-
mahami (mutual understanding) dan saling menghargai (mu-
tual respect) antara satu dengan yang lainnya.

Ismail ° berpandangan “pluralitas masyarakat (yang me-
wujud dalam keberagaman dan kemajemukan ras, bang'sa ‘
dan etnis) telah melahirkan keberagaman bahasa, adat istia-
dat, tradisi dan budaya. Pluralitas masyarakat ini memang

3Nasruddin Harahap. “Pembangunan Masyarakat Multikultural dalam
Perspektif Islam”. Makalah, (Yogyakarta, 16 Maret 2005), hal. 1.

s Faisal Ismail. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Tengah Masyarakat
Plural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Temu
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,
28 — 30 Oktober 2011), hal. 6.

5Faisal Ismail. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Tengah Masyarakat
Plural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Temu
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,
28 — 30 Oktober 2011), hal. 3.
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Allah dengan maksud agar kelompok-ke|.
g hidup berbangsa-bangsa dan bey.
kenal mengenal satu sama lain. PJy,.
saja menampakkan manifestasin},a
pada bentuk-bentuk fisik (tubuh), bahasa, tradisi dan budaya-
nya, akan tetapi juga terefleksikan dalam pola kepenganutan
agama, ideologi, politik atau paham”. . |
Kemajemukan merupakan sunnatullah dan ini dapat dipa-
hami dari al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dan surat Ar-Ruum
ayat 22 yang membicarakan masalah keragaman, perbedaan,
multikultural, kemajemukan atau pluralisme, sebagai berikut:

A e LI R N TN I <A AR G
HEEE L3 513 D508 SRl B L
€ d

dikehendaki oleh
ompok masyarakat yfm
suku-suku itu bisa saling
ralitas masyarakat tidak

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kamudisisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat: 13).

>4 { =% {/:‘/ .”",” PP LAt e v
o=l sty (3Nl I GIE L 4 S
- TR R o
e N Y v . 2 .y
() ol S o 3550
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah mencipta-
kan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna

kulitmu, Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi oran i’
-oran etahui
(QS. Ar-Ruum: 22). ) : & yang meng
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Ismail,” mengatakan “menurut k
atau keadaan beragam) adalah mer
dupan suatu masyarakat dj mana
ralitas sudah menjadi kodrat kehid

pakan asal kejadian pembentukan kehidupan masyarakat.
Pluralitas tidak hanya dikenal pada zaman modern sekarang
ini, tetapi pluralitas itu sudah dikenal dan eksis sejak zaman
dulukala. Tidak ada kehidupan masyarakat di dunia ini yang
tidak memiliki dan tidak mengandung unsur pluralitas. Dengan

kata lain, pluralitas itu pasti ada dalam setiap kehidupan
masyarakat/bangsa”.

odratnya, pluralitas (sifat
upakan ciri utama kehi-
saja dan kapan saja. Plu-
upan manusia dan meru-

Agar seorang juru dakwah bisa mengoptimalkan kegiat-
annya, sebaiknya dia mempertimbangkan perspektif sosial
budaya dalam melihat proses dakwah. Dalam konteks ini, dia
akan memahami bahwa umat akan memberi makna terhadap
pesan yang dia sampaikan. Agar makna ini tidak melenceng
jauh dari yang diharapkan sang juru dakwah, sebaiknya dia
mem-frdming dakwahnya.®

%Ujang Mahadi. 2015. “Komunikasi dan Dakwah Kontemporer: Pende-
katan Fenomenologi, Interaksi Simbolik dan Dramaturgi”, (Bogor: IPB Press),
hal. 163. )

”Faisal Ismail. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Tefngah Masyarakat
Plural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar N.a}smnal dan Temu
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,
28 - 011), hal. 3. )

22\(3: t1%2313ya A)xbrar. Makalah “Bagaimana Memframing Dakwah Is-
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Fenomena global yang menumb'uhkan masyarakat myjy.
kultural meyakinkan orang mukmin akan universalitag 1g_
lam. Nabi mengajarkan tentang: (1) keberanian untuk Mema.
suki masyarakat multikultural (ummah) secara terbuka, per-
caya diri dan menjunjung tinggi martabat Islam, (2) konsolj.
dasi internal dengan membangun ukhuwah Islamiyah, 3) in-
teraksi sosial dengan kelompok-kelompok lain atas dagay
saling menjaga diri dengan saling menghargai dan menghor-
mati perbedaan yang ada, (4) membangun ukhuwah wathoniyah
dan bashariyah antarkelompok etnik-agama yang ada, (5) mela-
kukan dakwah Islam bilhikmah, untuk menyemaikan kebenar-
an Tuhan ke seluruh sel masyarakat.’

C. Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah merupakan pertemuan dua disiplin
ilmu, yaitu “komunikasi” dan “dakwah”. Pengertian komuni-
kasi, mengutip pendapat Effendy, adalah “proses penyam-
paian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung
melalui media”. Sedangkan pengertian dakwah, mengutip
pendapat Amin," adalah “suatu aktivitas yang dilakukan se-
cara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama
Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran I[slam

lam”. Disampaikan pada Seminar Nasional dan Temu Dekan Fakultas
Dakwah se Indone

1a di ij ber
2011), hal. 7. sia di UIN Sunankalijaga. (Yogyakarta, 29 Okto

*Nasruddin Harahap_ j dalart
S Eauee P- “Pembangunan Masyarakat Multikultural
Perbpckhf Islam” Makalah, (Yogyakarta, 16 Maﬁet 2005), hal. 8.

“Onong Uchjana Effe . Sl dung:
' ndy. 2000. “ ik . (Bandt
Remaja ROSdakarya), hal, 5. Y- 2000. “Dinamika Komunikasi”. (

"'Samsul Munjr Ami “R ok ; " o Islam”
(akarta: Asozak), hal. 5 In. 2008. “Rekontruksi Pemikiran Dakwa
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tersebut dan menjalankannya dengan baik dalam kehidupan
individual maupun bermasyarakat untuk mencapai keba-
hagiaan manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan
menggunakan berbagai media dan cara-cara tertentu”.

| Komunikasi dan dakwah memiliki kesamaan dan perbe-
daan di antara keduanya. Kesamaannya, baik komunikasi
maupun dakwah adalah penyampaian pesan, baik informatif
maupun persuasif. Sedangkan perbedaannya adalah komu-
nikasi bermuatan pesan umum, sedangkan dakwah berkono-
tasi pesan khusus ajaran agama Islam.?

Menurut Mubarok,® semua hukum yang berlaku dalam
sistem komunikasi berlaku juga pada dakwah, hambatan
komunikasi adalah hambatan dakwah pula, dan bagaimana
cara mengungkap apa yang tersembunyi di balik perilaku
manusia dakwah, sama pula dengan apa yang harus dikerja-
kan terhadap manusia komunikan. Adapun perbedaan dakwah
dengan komunikasi terletak pada muatan pesannya, pada
komunikasi sifatnya netral, sedangkan pada dakwah agama
terkandung nilai keteladanan. Seorang pemain sandiw'ara
dianggap hebat manakala ia dapat memerankan dirinya seba-
gai orang lain, dan pesannya dinilai komunikatif meskipun
kehidupannya di luar panggung sangat jauh kualitasnya di-
banding tokoh yang diperankannya di atas panggung, karena
ukuran keberhasilan seorang aktor adalah keberhasilannya
menjadi orang lain. Adapun seorang da‘i, ia bukan hanya se-
orang komunikator, tetapijuga motivator dan contoh sehingga
ia dituntut untuk sinkron antara apa yang disampaikan di atas
mimbar dengan apa yang dilakukannya dalam kehidupan

12\{. Bahri Ghazali. 1997. “Dakwah Komunikatif: Membangun Kerdngka
Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah”. (Jakarta: Pedomanﬂllmu Jaya), hal. 5.
13 Ahmad Mubarok. 2008. “Psikologi Dakwah”. Cetakan keempat.

(Jakarta: Pustaka Firdaus), hal. 21.
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hariannya. Seorang da’i adalah komunikator Sek&ligus
kesehari . ‘

darl’,' " . 4 " .
tela Letak perbedaan antara komunikasi” dan kom“nlkasi

" yang sangat menonjol sebenarnya terleta pada
dakwah” ya ti rkandung di dalam pesannya. Dalam hg] inj
muaznﬁg::;fifamya lebih netral dan umum, sedangkan g alam
P kandung nilai kebenaran dan keteladanan Islam
dakowal t iy ° bed ada tujuan dan efek yang djp,.
Di samping itu, perbedaan p

14

rapklz\i/[na.hadi,15 berpendapat bahwa “komunikasi dakwah .
rupakan proses penyampaian pesan.dakwah’ (pesan mora.l /
ajaran agama) yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadjits
yang dilakukan da’i secara ikhlas, sadar dan terencana de.ngan
tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, dan/atau perilaky
kejalan yang benar menurut ajaran Islam dengan mengguna-
kan media yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam
proses dakwah, memberikan kesempatan kepada jama’ah
yang masih ragu dan/atau belum memahami pesan agan}a
yang disampaikan untuk mendiskusikannya secara IEbl}'.l
mendalam. Komunikasi dakwah dapatjuga diartikan sebagai
upaya da’i/ulama/kyai/buya atau mubaligh dalam menyam-
paikan pesan-pesan kebenaran kepada jama’ah agar mereka
dapat mengetahui, memahami, menghayati, menyadari dan
mengamalkannya secara baik dan benar dalam kehiduparf
sehari-hari serta menjadikan al-Qur’an dan Hadits sebagal
pedoman dan petunjuk hidupnya”. -

Menurut Ilaihi ' ada beberapa peran komunikasi dalam

 Wahyu Ilaihi. 2
Rosdakarya), hal. 24.

* Ujang Mahadi. 2015.
Pendekatan Fenomeno

Press), hal. 34-35, aja
* Wahyu Ilaihi. 2010, “Komunikasi Dakw ah”. (Bandung: Ren

010. “Komunikasi Dakwah”. (Bandung: Remaja

“Komunikasi dan Dakwah Kontem}’lolflgg
logi, Interaksi Simbolik dan Dramaturgi”, (Bogor:
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dakwah, di antaranya sebagai berikut:

1) Komunikasi dapat menciptakan iklim bagi perubahan
dengan memasukkan nilai-nilai persuasif Islam, sikap
mental Islam, dan bentuk perilaku Islam.

2) Komunikasi dapat mengajarkan keterampilan-keteram-
pilan pendidikan Islam.

3) Mediamassa dapatbertindak sebagai pengganda sumber-
sumber daya pengetahuan.

4) Media massa dapat mengantarkan pengalaman-penga-
laman yang dialami diri sendiri sehingga mengurangi
biaya psikis dan ekonomis untuk menciptakan kepri-
badian Islam (amar ma’ruf nahi munkar).

5) Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi yarig merupa-
kan perangsang untuk bertindak secara riil.

6) Komunikasi dapat membantu masyarakat menemukan
Islam dan tentang pengetahuan Islam dalam mengatasi
perubahan.

7) Komunikasi dapat membuat orang lebih condong untuk
berpartisipasi dalam membuat keputusan di tengah kehi-
dupan masyarakat. |

8) Komunikasi dapatmengubah struktur kekuasaan masya-
rakat pada masyarakat yang awam ke masyarakat yang
memiliki pengetahuan dan wawasan kepada massa.

9) Komunikasi dapat menciptakan umat menjadi loyal ter-
hadap Islam. '

10) Komunikasi memudahkan perencanaan dan implementasi
program dan strategi dakwabh.

11) Komunikasi dapat membuatdakwah menjadi proses yang
berlangsung secara mandiri.

D. Etika Komunikasi Dakwah

Kata etika berasal dari kata “ethos” (bahasa Yunani), dalam
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bahasa Inggris “ethics” yang berarti karakter, watak kesusilaan
atau adat (costum). Ethic (bahasa Inggris) berarti etika, tata-
susila, ethical berarti etis, pantas, layak, beradab, susila. Se-
bagai suatu subjek etika akan berkaitan dengan konsep yang
dimiliki oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apa-
kah tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya salah atau
benar, buruk atau baik."”

Secara terminologis, menurut Ahmad Amin, etika berarti
ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan
tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan
mereka, dan menunjukkan jalan yang seharusnya diperbuat.
Secara lebih spesifik, Ki Hajar Dewantara mengartikan etika,
sebagai ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan
dalam kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan
gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan
dan perasaan, sehingga dapat mencapai tujuannya dalam
bentuk perbuatan”.'®

Fran Magnis Suseno,” mengatakan terdapat sekurang-
kurangnya empat alasan mengapa etika diperlukan, yaitu:
1) Kita hidup dalam masyarakat yang semakin pluralistik,

juga dalam bidang moral dan untuk mencapai suatu pen-

dirian dalam pergolakan pandangan-pandangan moral
maka refleksi kritis etika diperlukan.

2) Kita hidup dalam masa transformasi masyarakat yang
tanpa tanding. Perubahan itu dibawa hantaman kekuatan

Rosdakarya), hal. 40.
”Melalui: < http://azriepo.blogspot.com/2011/01/etika-dakwah-
dan-komunikasi.html > [16/10/2011].
‘ "*Melalui: < http://zonaislam.net/?p=12383 > [16/10/2011].
" Lihat dalam Enjang dan Aliyudin. 2009. “Dasar-dasar llmu Dakwah”
(Bandung: Widya Padjadjaran), hal. 134.

54 KOMl'JNIKASI ANTARBUDAYA
Strategi Membangun Komunikasi Hormoni pada Masyarakat Multikultural

-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yang mengenai semua segi kehidupan kita, yaitu gelom-
bang modernisasi. Dalam kondisj seperti ini etika mau
membantu agar kita jangan kehilangan orientasi, dapat
membedakan antara apa yang hakiki dan apa saja yang
bolehberubah, dan dengan demikian tetap sanggup untuk
mengambil sikap yang dapat kita pertanggungjawabkan.

3) Tidak mengherankan bahwa proses perubahan sosial
budaya dan moral yang kita alami ini dipergunakan oleh
pelbagai pihak untuk memancing di air keruh. Etika dapat
membuat kita sanggup untuk membentuk penilaian sen-
diri, agar kita tidak terlalu mudah terpancing.

4) Etikajuga diperlukan oleh kaum agamawan yang di satu
pihak menemukan dasar kemantapan mereka dalam iman
kepercayaan mereka, dipihak lain sekaligus mau berpar-
tisipasi tanpa takut-takut dan dengan tidak menutup diri
dalam semua dimensi kehidupan masyarakat yang sedang
berubah. :

Dalam konteks masyarakat multikultural, etika komuni-
kasi dakwah harus mendapat perhatian sungguh-sungguh
dan serius bagi pelaku dakwahjika ingin pesan dakwah yang
disampaikan mendapatkan respon positif dan diterima masya-
rakat. Oleh karena itu, dalam berdakwah da’i harus memper-
hatikan nilai-nilai yang hidup dan berlaku di tengah masya-
rakat atau komunitas tertentu serta mengetahui mana perilaku
yang dibenarkan dan yang tidak dibenarkan, yang pantas dan
tercela menurut ukuran masyarakat di mana dakwah itu di-
sampaikan. Seperti dikatakan Ismail,* ‘dalam masyarakat plu-
ralistik (seperti masyarakat Indonesia) perlu dihindari pe-

“ Faisal Ismail. “ Tantangan dan Peluang Dakwah di Tf'rxga}t Masyarakat
Plural”, Makalah dipresentasikan dalam Seminar N-a'smnal dan Temu
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,
28 ~ 30 Oktober 2011), hal. 5.
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nyajian materi, tema atau pesan-pesan dakwah yang dapat
menimbulkan terjadinya gangguan SARA (suku, agama, ras
dan antargolongan)”.

Menurut Amir,? “etika komunikasi mengacu pada penger-
tian bagaimana berkomunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku di tengah masyarakat atau golongan tertentu.
Pengertian seperti ini tentu tidak saja diukur dari nilai keya-
kinan atau agama masyarakat itu sendiri, tetapi juga diukur
dari nilai-nilai adat - istiadat yang berlaku dalam masya-
rakat”. .

Dakwah hendaklah disampaikan dengan cara yang baik,
bijak, penuh hikmah dan bermuatan pelajaran yang berharga.
Dakwah akan sampai kepada jama’ah manakala penyampaian
materi dakwah dikemas dengan seni dan teknik berkomuni-
kasi yang cerdas. Da’i sejatinya adalah seorang komunikolog
yang membawa pesan-pesan Ilahiah untuk disampaikan
kepada umat (jama’ah). Pemahaman dan pengetahuan akan
etika komunikasi dakwah bagi seorang da’i menjadi sesuatu
yang penting dan mutlak dimiliki, terlebih pada masyarakat
multikultural yang dinamis dan terbuka (seperti Indonesia).

E. Materi, Media dan Metode Dakwah

Di era modern, ketika kehidupan manusia dan masalah-
masalahnya begitu kompleks, peran dakwah sangat dibutuh-
kan untuk memberi topangan nilai. Dakwah tidak lagi hanya
berkutat pada masalah-masalah spiritual dan eskatologis,
tetapi juga harus beranjak ke aspek-aspek riil masyarakat pe-
meluknya. Dengan menanamkan nilai-nilai moral sehingga
manusia memiliki kemampuan tinggi untuk mengatasi masa-
lahnya dengan tanpa merusak harmoni dengan lingkungan-

# Lihat dalam Enjang dan Hajir Tajiri. 2009. “Etika Dakwah: Suatu
Pendekatan Teologis dan F ilosofis”. (Bandung: Widya Padjadjaran), hal. 127.
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nya. Dengan nilai-nilai moral agama, manusia memiliki keca-
kan“‘ mengatasi dan ketajaman membaca tanda-tanda zaman
berikut lfemampuan menciptakan seperangkat nilai untuk
melestarikannya, seperti hukum dan sejumlah peraturan.?

Berdakwah tidaklah cukup hanya dengan menyampaikan
materi dakwah, tetapi harus juga memastikan bahwa materi
- dakwahnya bisa mengubah sebuah masyarakat. Tanggung
jawab besar seperti ini semakin menunjukkan bahwa kegiatan
dakwah bukanlah sesuatu yang remeh, main-main, atau dila-
kukan cukup sekadarnya saja. Dalam konteks ini, manajemen
dengan segala macam evolusi teori dan aplikasinya yang flek-
_ sibel di semua zaman sangat dibutuhkan untuk membantu

‘tercapainya target dakwah.?

Era ini menuntut para da’i untuk memformat materi dak-
wah yang bersifat logis, rasional, aktual, ilmiah dan materi
yang relevan dengan kebutuhan serta budaya yang sedang
berlangsung. Selama ini materi dakwah sering mengambang
dan kurang mengarah, sehingga sulit disimpulkan. Terkadang
materi dakwah terkesan apologi, dogmatis, normatif dan
tidak responsif terhadap perkembangan budaya. Terdapat tiga
kategori muatan materi dakwah secara rasionalitas, pertama:
materi yang ada merupakan pentransformasian materi yang
tekstual ke kontekstual; kedua: materi yang bersifat doktrin
ke sains dan teknologi; ketiga: materi tersebut merupakan rein-
terpretasi terhadap ajaran Islam mengenai masalah-masalah

2Wahyu llaihi. “Dakwah Sebagai Solusi Perdamaian Global” . Lihat dalam
Congress Proceeding “«Dakwah dan Pembangunan Bangsa: Strategi
Transformatif Masyarakat Multikultural” . Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel
- APDI, (Surabaya, 15 s.d. 17 Mei 2009), hal. 300. .

2 A un Falestien Faletehan. “Mengapa Harus Menggunakan Manajetnen
dalam Kegiatan Dakwah?”. Lihat dalam Congress Proceeding ”Dakwlc’zh dan
Pembangunan Bangsa: Strategi Transformatif Masyarakat Mult.lkultuml .Fak.
Dakwah IAIN Sunan Ampel - APDI, (Surabaya, 15s.d.17 Mei 2009), hal.223.
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yan}g aktual dan faktual dalam masyarakat.?

Ismail # mempertegas bahwa “yang petlu diu‘bah oleh umg
Islam adalah penyajian materi dakwah ya.mg kelihatan ky, rang
menarik menjadi lebih menarik. Materl. dakwah sebaiknya
tidak saja dapat menyentuh lubuk hati orang-orang yang
didakwahi, tetapi juga harus mampu menggugah akal pikiryy,
mereka. Jadi, emosionalitas dan rasionalitas Orang-orang
yang didakwahi perlu secara serentak disentuh agar pems.
haman dan penerimaan mereka terhadap Islam berjalan secara
seimbang dan simultan”.

Media massa mempunyai peran yang urgen dalam meno-
pang aktivitas dakwah di tengah masyarakat. Pesan-pesan
dakwah yang dipublikasikan melalui media massa dapat
menjangkau mad’u dalam jumlah besar dan jarak yang jauh
sekalipun. Pesan dakwah dapat diketahui dengan cepat oleh
masyarakat luas dan diharapkan dapat mempengaruhi serta
menggugah pikiran mereka untuk mengikuti nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam pesan dakwah.

Sebagai media yang sangat populer dalam kehidupan ma-
syarakat modern, internet bisa menjadi alternatif media yang
sangat efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah.
Banyak fitur-fitur yang disajikan sehingga akan menjangkau
lebih banyak mad'u yang dibidik. Masing-masing fitur memi-
liki kelebihan, tinggal bagaimana para da’i memanfaatkan-
nya. Dari kelebihan fitur yang ditonjolkan internet menja-

dikan media tersebut mampu menyajikan dakwah dalam bentuk
yang berbeda .2

**Hamidah. Makalah “Dakwah Islam Era Global”. (t.t.), hal. 7.

o 2?‘Faisal Ismail. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Tengah Masyarakit
ural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Tem"

Dekan Dakwah se Indonesia dj ' akarta,
2514 dl H t l l J : aga, YO yd ¢
28 - 30 Oktober 2011), hal. 4. sy TN Ennapléaiijaga: (508

o / i ig 7 1A o "
Advan Navis Zubaidj. Adopsi Taknologi dalam Dakwnh"-Lm“tdal

am
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Dalam konteks media dakwah, teknologi informasi dan
internetbisa dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah. Salah
satunya adalah memudahkan transformasi data baik berupa
tulisan, opini, artikel atau data dalam format apa pun yang
berisi tema-tema Islam atau dakwah melalui elektronik dan
internet. Akhirnya kemudian munculistilah E-Dakwah, yaitu
aktivitas dakwah yang didukung oleh teknologi elektronik
atau teknologi informasi.?

Zubaidi,” menambahkan “dalam konteks dakwah, banyak
hal yang bisa dilakukan dengan pemanfaatan teknologi. Untuk
berkomunikasi dengan para jamaah muslim di Belanda, kita
cukup duduk di depan komputer yang terhubung dengan
jaringan internet dan dilengkapi dengan webcam (kamera yang
terhubung dengan komputer), sehingga satu sama lain bisa
saling berhubungan dan bisa melihat wajah masing-masing.

Berkenaan dengan penggunaan media dakwah, secara

lebih gamblang dan lengkap disampaikan oleh Ismail,” “dalam
masyarakat pluralistik di masa modern sekarang ini, para da’i
dan organisasi-organisasi dakwah Islam harus terus mengem-
bangkan kiat-kiat baru dalam mengembangkan kiprah dan

Congress Proceeding “Dakwah dan Pembangunan Bangsa: Strategi Trans-
formatif Masyarakat Multikultural”. Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel -
APD], (Surabaya, 15 s.d. 17 Mei 2009), hal. 94.

2Yusuf Amrozi. “ Sumbangsih Teknologi Informasi untuk Pengembangan
Dakwah Islam”. Lihat dalam Congress Proceeding “Dakwah dan Pem-
bangunan Bangsa: Strategi Transformatif Masyaralqzt Multikultural”. Fak.
Dakwah IAIN Sunan Ampel - APD], (Surabaya, 15 s.d.17 Mei 2009), hal. 76.

28 A dvan Navis Zubaidi. “ Adopsi Taknologi dalam Dakwah” . Lihat dalam
Congress Proceeding “Dakwah dan Pembangunan Bangsa: Strategi
Transformatif Masyarakat Multikultural”. Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel

~ APD], (Surabaya, 15 s.d. 17 Mei 2009), hal. 90. .
2 Faisal Ismail. “Tantangan dan Peluang Dakwah di Tengah Masyarakat

Plural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Temu
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,
28 — 30 Oktober 2011), hal. 4-5.
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trag;.
onal)
Medj,
kWah-

gerakan dakwahnya. Selain tetap menggunakan meg;,
sional (yang dipakai untuk kalangan masyarakat tradig;
umat Islam perlu pula menggunakan segala macam
modern dalam mengembangkan dan merealisasikan da
nya. Majalah, surat kabar, radio, film, televisi, internet dan
media modern lainnya perlu dimanfaatkan oleh umat Is]ap,
dalam mengembangkan dan melaksanakan dakWahnya_ Peng-
gunaan media modern semacam ini tentunya akan Sangat
efektif karena dapat menembus jarak yang jauh dan sampaj
kepada para pendengar, pembaca dan pemirsa di tempat yang
jauh pula”. |

Aktivitas dakwah selain harus memperhatikan “Materi
dan media” dakwah, tidak kalah pentingnya adalah memper-
hatikan “metode” dakwah yang digunakan. Dalam beberapa
literatur yang mengkaji “ilmu dakwah” ketika membahas
“metode dakwah” pada umumnya para ahli dakwah merujuk
pada al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, yaitu:

2?2 /,&:///’,‘ ., > 20, Bt~ S PR AN P
).@J;kb,-_)g..,é-\ghlag \_,A.&J_\ié,\:_)‘_}:.\:a sl

d -

-

IR Ve ~ //-’/' /},’/ ~3 /ﬁ//_r E}/7{, )
Asedotoiedoiarilel o o 4 AT i

— : >4 s 4 (s
) sl gl el
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlagh mereka dengan card
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

mengetahui tentang siapaq yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah' yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” (QS. An-Nah|: 125),

Metode dakwah pada ayat 125 di atas, untuk men}’e'ru
manusia (kepada Islam) dengan salah satu dari tiga cara, yait
dengan hikmah, mau’izhah al-hasanah dan mujadalah bil al-thart]
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al-ihsan. Ketiga metode itu disesuaikan den

an kemampu
intelektual masyarakat y 5 PR

| ' ang dihadapi. Namun bukan berarti
masing-masing metode tertuju untuk masyarakat tertentu

pula, akan tetapi secara prinsip semua metode dapat diper-
gunakan kepada semua masyarakat. Pada ayat tersebut bukan
hanya berbicara seputar metode dakwah, akan tetapi meliputi
faktor-faktor lainnya, yaitu tentang subjek dan materi yang
disampaikan. Bahkan secara tersirat juga terkandung objek
dakwah, karena perintah dakwah dalam ayat tersebut dituju-
kan kepada Nabi Muhammad saw.®

Menurut Daroini,” ada beberapa hal yang terkandung
dalam ayat tersebut, yaitu:

1) Mengajak, maksudnya mengajak menuju ke jalan Tuhan;

2) Hikmah, maksudnya mengajak ke jalan Tuhan dengan
hikmah, yaitu dengan bijaksana, sesuai dengan kondisi
dan situasi mad’u yang menjadi objek dakwah;

3) Hasanah, yaitu berdakwah dengan nasihat-nasihat yang
baik; dan

4) Berdebat, tetap dengan perdebatan yang baik, dari segi
cara dan proses maupun isi dari diskusi itu.

Ismail mengatakan bahwa “contoh baik yang pantas ditiru
adalah dakwah yang dilakukan oleh Wali Songo. Mereka ber-

YSalmadanis. “Kearifan Dakwah dalam Kemajemukan Umat”. Makalah
pada acara Seminar Nasional “Dakwah dan Radikalisrfle" dan Temu
Dekan/Kajur Dakwah se Indonesia di JAIN Imam Bonjol, (Padang, 3
Nopember 2012), hal. 14. ) o

’ " Ahmad D)aroini, lihat dalam Ujang Mahadi. 2015. I.<on‘tumkz.tsz dan
Dakwah Kontemporer: Pendekatan Fenomenologi, Interaksi Simbolik dan
Dramaturgi”, (Bogor: IPB Press), hal. 131. '

o Fa(igsal Ismgil. “Tantangan dan Peluang Da{amh di Tgngnh Masyf;rnkat
Plural”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nfsmnalean k;e,?t‘:l
Dekan Dakwah se Indonesia di Hotel UIN Sunankalijaga, (Yogyakarta,

28 - 30 Oktober 2011), hal. 6.
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dakwah dengan menggunakan metode “kultural echlkatif"’
Hidak secara membabi buta menyerang keras paham dan praktik.
praktik yang tidak Islami, tetapi mereka melakukan secary
persuasif, edukatif, etis dan humanis. Cara-cara santun, bijak,
arif dan edukatif mereka terapkan dalam metode dakwap,
mereka sehingga kalbu orang-orang yang didakwahi tersentyh,
dan akhirnya masuk Islam”.

Aktivitas dakwah di tengah masyarakat multikultyra]
menuntut pelaku dakwah (da'i, ustadz, kyai, buya) memper-
hatikan etika komunikasi dakwah agar pesan dakwah yang
disampaikan dapat diterima, dipahami dan selanjutnya diapli-
kasikan dalam kehidupan. Etika komunikasi dakwah harus
mempertimbangkan karakteristik mad’u atau jama’ah yang
berkaitan dengan budaya, bahasa, adat-istiadat, system simbol
dan juga harus mengetahui hal-hal yang dibolehkan dan di-

larang, mengetahui perkataan dan perbuatan yang terpuji dan
tercela di mana dakwah disampaikan.
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BAGIAN 3

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ISLAM
DENGAN PENDEKATAN KOMUNIKASI
ANTARBUDAYA

A. Pendahuluan

Komunikasi antarbudaya dalam konteks pemberdayaan
masyarakat Islam menjadi penting mengingat Indonesia
mayoritas penduduknya beragama Islam dan memiliki bera-
gam suku, bahasa, dan adat istiadat. Seperti dikatakan Wido-
wati,! Indonesia adalah negara kepulauan, yang terdiri dari
17.508 pulau, 485 suku bangsa dan 583 bahasa daerah.

Keberagaman suku bangsa dan bahasa daerah yang sangat
fantastis itu akan berimplikasi pada cara dan efektivitas ko-
munikasi antarbudaya, dan tidak mudah untuk dapat mela-
kukan komunikasi antarbudaya yang efektif jika tidak mema-
hami perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempenga-
ruhi perilaku komunikasi. Terlebih dalam konteks pemberda-
yaan masyarakat, sangat dibutuhkan kemampuan tenaga moti-
vator dalam berkomunikasi antarbudaya untuk dapat mem-
persuasi dan menstimulasi masyarakat.

' Dewi Widowati. Melalui: < http:/ /nr67 wordpress.com/2009/05/
08 /komunikasi-antarbudaya/ > [6/04/ 2012].
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B. Memahami Hakikat Komunikasi

Banyak orang beranggapan bahwa melakukan komuni-
kasi itu merupakan hal yang mudah, karena sudah terbiasa
dilakukan sejak kecil “ketika mulai bisa bicara”. Setelah orang
mengalami “hambatan” atau bahkan “kegagalan” ketika mela-
kukan komunikasi barulah dirasakan dan disadari bahwa
komunikasi itu bukanlah persoalan yang mudah, apalagi dalam
konteks komunikasi antarbudaya.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sem-
purna dan multidimensional jika dibandingkan dengan makhluk
ciptaan Allah yang lainnya, karena manusia di samping dibekali
nafsu juga dianugerahi akal pikiran dan kemampuan berin-
teraksi untuk dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Artinya, secara kobdrati
bahwa manusia itu adalah makhluk sosial yang tidak bisa meng-
isolasi diri dari kehidupan manusia lainnya.

Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun
tidur sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat da-
lam komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai kon-
sekuensi hubungan sosial “social relations”.* Kehidupan ma-
nusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas komuni-
kasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem

dan tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Akti-
vitas komunikasi dapat dilihat pada setiap aspek kehidupan
sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun tidur sampai ma-
nusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagi-
anbesar dari kegiatan kehidupan kita menggunakan komuni-
kasi baik komunikasi verbal maupun nonverbal 2

?Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 3.

’Melalui: < http://www.google.co.id /search?q=definisi%20 komu
nikasi&ie=utf-8&oe=utf > [28/01/2012].
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Hasil penelitian yang diungkapkan Adhim,* “dari bangun
tidur di pagi hari hingga berbaring kembali menjelang tengah
malam, 70 % waktu bangun, kita gunakan untuk berkomuni-
kasi. Ini berarti, kualitas hidup kita banyak ditentukan oleh
bagaimana kita berkomunikasi dengan sesama. Larasati,” me-
negaskan dengan komunikasi orang berhubungan dengan
orang lain untuk menyampaikan perasaan, pendapat, pikiran,
informasi, nasihat dan lain-lain. Menurut sebuah penelitian
70 % waktu bangun manusia atau kurang lebih 11 jam diguna-
kan untuk berkomunikasi baik secara langsung (tatap muka)
maupun tidak langsung melalui media tertentu seperti me-
dia cetak ataupun media elektronik.

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yakni “con-
municatio” dan bersumber dari kata “communis” yang berarti
“sama” .5 Menurut Effendy,’ kata “sama” maksudnya adalah
“sama makna”. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komu-
nikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi
akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang
dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbul-
kan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti baha-
sanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh
bahasa itu. Jelas bahwa percakapan dapat dikatakan komumni-
katif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang di-

1 Mohammad Fauzil Adhim, Kado Pernikahan untuk Istriku, (Yogya-

karta: Mitra Pustaka, 2005), hal. 564.
5Larasati, melalui: < http://www.go

—id&site=&source= hp&g=komunikasi-+efe

ogle.co.id /#sclient=psy-ab&hl
ktif+ dalam+penelitian > [27 /

01/2012]. _ _ .
¢ Erliana Hasan, Komunikasi Pemerintahan, (Bandung: Refika Aditama,

2005), hal. 19. _ '
IImu Komunikasi: Teori dan Praktek,

7 Onong Uchjana Effendy,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 9.
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i ' diperca-
pergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang diperca

kapkan. o
Setiap masyarakat memiliki struktur, stratifikasi, bahasa,

adat-istiadat dan budayayang berbeda. Keberagaman k-audaya
dalam masyarakat merupakan sunnatullah dan karunia yang
harus disyukuri. Dalam konteks pemberdayaan masyarakatf
faktor penting yang harus diperhatikan adalah memahami
komunikasi antarbudaya agar tujuan dari pemberdayaan da-
pat terwujud dengan maksimal dan berhasilguna.

C. Budaya dan Multikulturalisme dalam Al-Qur’an

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi
(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan
dengan budi dan akal manusia.* Dalam bahasa Inggris, kebu-
dayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere,
yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai
mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diter-
jemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa Indonesia.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan
dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur
yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat,
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.’ Abidin,*
mengatakan secara mendasar, budaya/kulturbertalian dengan
sikap dan kepercayaan, ekonomi, sosiai, politik, pendidikan
dan hukum. Lingkungan budaya termasuk faktor yang berhu-

, Melalui: < http://id wikipedia org/wiki/Budaya > [27/09/2011]
*Melalui: <http://id.wikipedia.org /wiki/Budaya > [27 /09 /2011].
" Yusuf Z. Abidin, Analisis Lingkungan dalam Penyusunan dan
Penyajian Program Dakwah, dalam Jurnal Ilmu Dakwah: Academic Journal

Jor Homiletic Studies. Vol. 3 No. 9/Januari-Juni 2007, (Fakultas Dakwah
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2007), hal. 709.
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bungan terhadap kesukuan, agama, status sosial, dan latar
belakang pengalaman keagamaan.

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya
bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya
turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-
budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial ma-
nusia. Budaya diciptakan, dibentuk, ditransmisikan, dan di-
pelajari melalui komunikasi; sebaliknya praktik-praktik komu-
nikasi diciptakan, dibentuk, dan ditransmisikan melalui
budaya.” Budaya dan komunikasi saling berkaitan sehingga
sangat mudah untuk berpikir bahwa komunikasi itu adalah
budaya dan budaya adalah komunikasi.? Rogers dan Stainfatt,
menjelaskan budaya dapat diberi batasan sebagai keseluruhan
cara hidup orang (the total way of life) yang tersusun ber-
dasarkan pola-pola perilaku, nilai-nilai, norma-norma, dan
objek-objek material yang mereka pelajari dan pertukarkan.
Meskipun budaya merupakan sebuah konsep yang sangat
umum, tetapi budaya memiliki efek yang sangat kuat terhadap
perilaku individu, termasuk perilaku komunikasi. Budaya
tidak hanya dimiliki oleh kelompok bangsa atau kelompok
etnis, tetapi juga komunitas, organisasi, dan sistem-sistem
lain. Budaya mencakup 3 (tiga) hal penting, yaitu:

1) Istilah budaya merujuk pada keragaman pool of knowl-
edge, realitas-realitas yang dipertukarkan, dan norma-
norma yang dikelompokkan yang membentuk sistem-

I Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural: Mindfulness

dalam Komunikasi Antaretnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 51.
2 Larry A.Samovar, Komunikasi Lintas Budaya (Communication Be-
tween Cultures), Edisi VII, Penerjemah Indri Margaretha Sidabalok,

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 55.
3 Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural: Mindfulness

dalam Komunikasi Antaretnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 48.
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sistem makna yang dipelajari dalam masyarakat parti-
kular;

2) Sistem-sistem makna yang dipelajari tersebut dipertu-
karkan dan ditransmisikan sehari-hari di antara para
anggota kelompok kultural dan dari satu generasi ke
generasi berikuinya;

3) Budaya memfasilitasi kapasitas para anggota untuk ber-
tahan hidup dan beradaptasi dengan lingkungan ekster-
nal mereka.

Dalam al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dan surat Ar-
Ruum ayat 22 juga membicarakan masalah multikulturalisme,
bahwa manusia itu diciptakan tidak sama, berlainan suku,

beragam bangsa, warna kulit yang tidak sama, dan bahasa
yang berbeda.

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa

di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat: 13).

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah mencipta-
kan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian ity benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”

(QS. Ar-Ruum: 22).
Kedua ayat di atas memberikan pemahaman bahwa umat
manusia diciptakan dengan perbedaan jenis kelamin, beragam
bangsa, berbeda suku, beraneka bahasa dan warna kulit. Per-
bedaan tersebut berimplikasi pada perbedaan budaya —antara

masyarakat yang satu dengan Mmasyarakat lainnya. Ini berarti

ketika manusia melakukan interaksi akan terjadi komunikasi
antarbudaya.
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Menarik untuk diperhatikan pernyataan Sutaryo,* bahwa
dalam setiap bahasa itu terdapat komponen-komponen yang
dapat menyebabkan arti sebuah lambang menjadi berbeda
(dialek, aksen, logat, jargon, dan ragam lainnya). Perbedaan
makna lambang bahasa dari orang-orang yang berbeda latar
belakang sosial budaya inilah yang kemungkinan menjadi
penyebab distorsi komunikasi.

Menurut Omar,” Seorang yang menganggap suatu per-
buatan itu baik belum tentu dianggap baik pula oleh pandang-
an orang lain, bergantung pada adat kebiasaan yang dipakai
oleh tiap-tiap kelompok. Praktik Komunikasi sering kali
mengalami distorsi yang disebabkan oleh perbedaan inter-
pretasi pesan dari orang-orang yang terlibat di dalamnya.
Perbedaan interpretasi pesan tersebut disebabkan oleh bebe-
rapa hal, antara lain oleh adanya perbedaan latar belakang
sosial budaya.!¢

Budaya yang dimiliki seseorang sangat menentukan
.bagaimana cara mereka berkomunikasi, karena budaya adalah
suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke ge-
nerasi. Karakteristik budaya yang sudah tertanam sejak kecil
sulit untuk dihilangkan, dan itu akan berpengaruh pada pola
komunikasi.

D. Komunikasi Antarbudaya (KAB)

Berbicara tentang komunikasi antarbudaya"'tid_ak dapat
dipisahkan dari pengertian kebudayaan (budaya) sebagai-
N\

S Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005),
hal. 56. - .
“Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah, (Jakarta: Zakia Islami Press,
2004), hal. 92.
16Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005),
hal, 65.

\
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mana dijelaskan di atas. Komunikasi dan kebudayaan tidak
hanya sekadar dua kata tetapi dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan. Sementara komunikasi itu sendiri begitu beragam
dan kontroversi dalam pendefenisiannya, atau dengan kata
lain di antara para ahli komunikasi belum ada keseragaman/
kesepakatan tentang definisi komunikasi itu sendiri.

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara or-
ang yang persepsi budaya dan sistem simbolnya berbeda.?”
Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) adalah
proses komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya
(baik dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio
ekonomi).’® Stewart,” mengatakan komunikasi antarbudaya
adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu kondisi yang
menunjukkan adanya perbedaan budaya seperti bahasa, nilai-
nilai, adat, kebiasaan.

Menurut Mulyana dan Rakhmat,? bila komunikasi terjadi
antara orang-orang yang berbeda bangsa, ras, bahasa, agama,
tingkat pendidikan, status sosial atau bahkan jenis kelamin,
komunikasi demikian disebut komunikasi antarbudaya. Orbe,”
mengatakan dalam komunikasi antarbudaya, satu teori yang
menggunakan pendekatan fenomenologi dan memberi

'7 Larry A. Samovar, Komunikasi Lintas Budaya (Communication Be-
tween Cultures), Edisi VII, Penerjemah Indri Margaretha Sidabalok,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 55.

"*Melalui < http://faculty.petra.ac.id./ido/courses/3b_tantangan-
komunikasi.pdf > [31/10/2007).

"?Stewart dalam Suranto Aw., Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2010), hal. 32.

*'Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat (ed.), Komunikasi Antar-
budaya: Panduan Berkomunikasi dengan Orang-orang Berbeda Budaya, (Ban-
dung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. v.

*! Orbe dalam Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural:

Mindfulness dalam Komunikasi Antaretnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal. 46.
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penckanan pada persoalan akomodasi atau adaptasi adalah
co-cultural theory yang merupakan hasil pemikiran Orbe. Orbe
lebih memilih kata co-cultural daripada terminologi lain seperti
subcultural, subordinate, dan minority untuk menegaskan pema-
haman bahwa tidak ada satu pun budaya dalam masyarakat
yang superior terhadap budaya-budaya lain.

Menurut Fajar,”? komunikasi antarbudaya di samping
memang tidak mungkin lagi dapat dihindari, juga sesung-
guhnya sangat penting bagi penduduk semua negeri di era
globalisasi dewasa ini. Kemunculannya sangat mendesak
karena interdependensi antar bangsa semakin nyata, apakah
itu di bidang ekonomi, iptek, politik, kebudayaan dan lain-
lain. Di samping tentu saja karena mobilitas penduduk dunia
ini semakin tinggi dan luas, kemajuan teknologi komunikasi
yang luar biasa pesat. Suatu hal yang juga perlu disadari ada-
lah di dalam proses komunikasi antarbudaya itu antara sum-
ber dan komunikan (yaitu mereka yang terlibat di dalam
komunikasi) berasal dari latar belakang kebudayaan yang
berbeda. Dari sinilah kadang-kadang muncul sifat-sifat keu-
nikan dari komunikasi antarbudaya tersebut.

Sutaryo,” mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya
sering kali menampakkan keunikan-keunikannya tersendiri.
Biasanya, pemahaman terhadap budaya lawan bicara atau
kawan berkomunikasi itu relatif tidak sempurna, tak seberapa
mendalam, kurang paham, atau bahkan samasekali tidak saling
mengerti. Tetapi keadaan dan minat untuk berkomunikasi
itu tidak dapat ditunda lagi. Di situlah keunikan-keunikan

tersebut muncul.

“ Marhaeni Fajar, lmu Komunikasi: Teori & Praktik, (Yogyakarta: Graha
llmu dan Universitas Mercu Buana, 2009), hal. 297.mm

“Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005),
hal. 193.
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Tidak seperti studi-studi komunikasi lain, maka hal yang
terpenting dari komunikasi antarbudaya yang membedakan-
nya dari kajian keilmuan lainnya adalah tingkat perbedaan
yang relatif tinggi pada latar belakang pengalaman pihak-
pihak yang berkomunikasi (the commun icators) karena adanya
perbedaan-perbedaan kultural *

Berdasar pendapat yang dikemukakan para ahli di atas,
dapat diformulasikan bahwa komunikasi antarbudaya adalah
komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang berbeda
latarbelakang budaya, seperti bahasa, suku, adat istiadat,
kebiasaan, agama, tingkat pendidikan, status sosial, atau bah-
kan jenis kelamin.

Dalam proses komunikasi, apalagi dalam komunikasi
antarbudaya memahami kultur, cara pandang dan pengalaman
orang lain secara cerdas merupakan bagian penting dan
bahkan menjadi landasan dalam membangun komunikasi
antarbudaya yang efektif. Harus disadari bahwa setiap indi-
vidu memiliki cara yang berbeda dan sudut pandang yang
tidak sama tentang suatu masalah.

Tujuan dari mempelajari komunikasi antarbudaya adalah
sebagai berikut:

a. Memahami perbedaan budaya yang mempengaruhi praktik
komunikasi;

Mengomunikasikan antar orang yang berbeda budaya;
c. Mengidentifikasikan kesulitan - kesulitan yang muncul

dalam komunikasi;

d. Membantu mengatasi masalah komunikasi yang disebab-
kan oleh perbedaan budaya;

e. Meningkatan keterampilan verbal dan nonverbal dalam

*Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural: Mindfulness
dalam Komunikasi Antaretnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 52.
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komunikasi; serta
f. Menjadikan kita mampu berkomunikasi secara efektif.

E. Pemberdayaan Masyarakat Islam

Pemberdayaan adalah suatu cara, di mana rakyat, organi-
sasi dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai (ber-
kuasa atas) kehidupannya.® Pemberdayaan dapat disamakan
dengan istilah pengembangan (empowerment) atau pem-
bangunan (development). Pemberdayaan masyarakat merupa-
kan strategi dalam paradigma pembangunan yang bertumpu
pada rakyat (people centred development). Strategi ini menyadari
pentingnya kapasitas masyarakat untuk meningkatkan ke-
mandirian dan kekuatan internal ® :

Fatimah,” berpendapat bahwa manusia diciptakan pen
dengan perbedaan, baik secara vertikal atau horizontal. Secara
vertikal orang dapat berbeda dalam tingkat kemampuan teknis
dan manajerial serta sejarah hidupnya. Sedangkan secara
horizontal setiap orang berbeda dalam kesempatan, baik karena
waktu maupun kemampuan yang dimiliki sehingga berakibat
pada perbedaan rezeki yang diterima seseorang.

Fenomena dan problem kemiskinan secara akademik me-
rupakan masalah yang menggelisahkan, tetapi di sisi lain
merupakan tantangan bagi kiprah Lembaga Sosial Kemasya-
rakatan (LSK) yang berbasis Islam untuk menajamkan visi —
misi dan meningkatkan program aksi. LKS dihadapkan pada

% Rappaport, dalam Siti Fatimah, Pemberdayaan Klien dalam Perspektif
Pekerjaan Sosial, Jurnal PMI Vol. III Nomor 2, Maret 2006 (Yogyakarta:
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 176.

2 Melalui: < http://komunitas.wikispaces.com/file/view/
PEMBERDAYAAN+MASYARAKAT+ISLAM+.pdf >[11/06/2012].

¥ Giti Fatimah, Pemberdayaan Klien dalam Perspektif Pekerjaan Sosial,
Jurna) PMI Vol. III Nomor 2, Maret 2006 (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 176.
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tuntutan adanya pengembangan atau bahkan perubahan-
perubahan paradigma dan orientasi yang baru. Selain menjadi
pengembang organisatoris, dengan melihat dampak kemis-
kinan yang luar biasa, ternyata harus menyiapkan civitasnya
menjadi agen sosial dan pengabdi masyarakat, menjadi cen-
ter of excellence dalam bidang keislaman.”®
Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masya-
rakat Islam, menurut Istiqgomah,” merupakan sebuah pem-
belajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara man-
diri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya
baik yang menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamat-
annya di dunia maupun kesejahteraan dan keselamatannya
di akhirat. Oleh karena itu hal ini tidak mungkin dilaksanakan
tanpa keterlibatan secara penuh oleh masyarakat itu sendiri.
Pemberdayaan masyarakat Islam harus dilakukan secara
sungguh-sungguh, terprogram/terencana (melalui proses dan
tahap-tahap tertentu), dilakukan terus menerus dan berke-
lanjutan. Dalam pemberdayaan masyarakat Islam, harus ada
skala prioritas program yang ditetapkan berdasarkan pertim-
bangan dan analisis yang matang, sesuai kultur masyarakat,
potensi alam dan pertimbangan strategis lainnya. Tujuan
pemberdayaan adalah upaya melakukan perubahan dengan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat guna mewujudkan
kehidupan yang lebih baik, mandiri, sejahtera lahir dan batin
dan mampu memecahkan masalahnya sendiri.
Nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Islam bukan

% Mubhsin Kalida, Networking: Lembaga Sosial Kemasyarakatan (LSK)
dalam Penanggulangan Kemiskinan, Jurnal PMI Vol. III Nomor 2, Maret
2006 (Yog_yakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 189.

. 2; Istha;nag, melalui: < http://komunitas.wikispaces.com/file/
view/ pemberdayaan+ dalam+ konteks+pengembangan +masya
rakat+islam.pdf > [11/06/2012]. ik n
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saja memuat nilai-nilai humanistis, moral dan sosial, tetapi
juga sarat dengan motivasi kerja keras, menghargai waktu,
menolong sesama dalam hal kebaikan, membantu yang lemah
dan menyantuni yang miskin. Ini semua hendaknya menjadi
inspirasi bagi kita dalam upaya membangun masyarakat Is-
Jam melalui berbagai program dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

Memberdayakan masyarakat harus dilakukan dengan
serius dan perencanaan matang guna mengangkat dan mening-
katkan harkat — martabat masyarakat yang berada pada lapis-
an tidak mampu (masyarakat miskin dan terbelakang dari
berbagai aspeknya) menjadi masyarakat yang mandiri dan
maju. Apalagi Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah
masyarakat Islam, tentu pemberdayaan masyarakat harus
menjadi skala prioritas program pemerintah, ormas Islam dan
berbagai Partai Politik Islam lainnya yang dilakukan secara
bersama dan terpadu.

Upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
Islam dengan mempertimbangkan budaya masyarakat yang
berpijak pada nilai-nilai universal kemanusiaan menjadi se-
buah tuntutan dan keharusan, mengingat Indonesia adalah
negara kepulauan yang kaya dengan beranekaragam budaya,
baik bahasa daerah, adat-istiadat dan tradisi maupun agama.
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat akan berjalan sesuai
dengan tujuan/harapan jika menggunakan pendekatan komu-
nikasi antarbudaya.

F. Komunikasi Efektif dalam Pemberdayaan
Masyarakat Islam

Sebelum mendefinisikan komunikasi yang efektif, barang-
kali kita harus merujuk dulu kepada kata “efektif” itu sendiri.
Secara etimologis, kata efektif sering diartikan sebagai men-
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capai sasaran yang diinginkan (memproduksi desired result),
berdampak menyenangkan (having a pleasing effect), bersifat
aktual dan nyata (actual dan real). Dengan demikian, penger-
tian komunikasi yang efektif dapat diartikan sebagai peneri-
maan pesan oleh komunikan atau receiver sesuai dengan pesan
yang dikirim oleh sender atau komunikator, kemudian pene-
rima pesan atau komunikan memberikan respon yang positif
sesuai dengan yang diharapkan. Jadi, komunikasi efektif ity
terjadi ketika ada aliran informasi dua arah antara komuni-
kator dan komunikan dan informasi tersebut sama-sama
direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku komunikasi
tersebut yaitu komunikator dan komunikan.*

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang terjadi
apabila suatu pesan yang dikirimkan komunikator kepada
penerima pesan (komunikan) dapat diterima dengan baik atau
sama dengan pesan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan,
sehingga tidak terjadi salah persepsi. Pada saat menyampaikan
pesan, pengirim perlu memastikan apakah pesan yang disam-
paikan telah diterima dengan baik oleh penerima pesan.
Sementara penerima pesan perlu berkonsentrasi agar pesan
dapat diterima dengan baik dan memberikan umpan balik
(feedback) kepada pengirim. Umpan balik menjadi penting seba-
gai proses klarifikasi untuk memastikan tidak terjadi salah
interpretasi terhadap pesan yang disampaikan.

Menurut Tubbs dan Moss,* komunikasi dianggap efektif
jika menghasilkan 5 hal sebagai berikut:

a. Menghasilkan Pengertian. Artinya penerimaan yang baik

3% Melalui: < http://id.shvoong.com humanities/linguistics

198716-pengertian-komunikasi-yang-efektif/ > [30/01/2012].
3 Tubbs, Stewart L. dan Sylvia Moss, Human Communication: Prinsip-
Prinsip Dasar (Buku Pertama), terjemahan Dedy Mulyana dan Gembirasari,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001).
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dariisi pesan, dimaknai sama seperti yang dimaksud oleh
sumber/pengirim pesan.

b. Menghasilkan Kesenangan. Artinya komunikasi yang di-

lancarkan membuat hubungan semakin hangat, akrab dan
menyenangkan.

c. Mempengaruhi Sikap. Artinya pesan yang disampaikan
membawa pengaruh sikap pada pribadi penerima pesan.

d. Menghasilkan Hubungan Sosial yang Baik. Artinya ko-
munikasi yang dilancarkan membuahkan hubungan sosial
yang lebih baik dan akrab.

e. Mempengaruhi Tindakan. Keberhasilan komunikasi biasa-
nya diukur dari tindakan nyata yang dilakukan penerima
pesan.

Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam berkomu-
nikasi, secara sederhana terangkum dalam satu kata REACH
(Respect, Empathy, Audible, Clarity, Humble), yang berarti me-
rengkuh atau meraih. Pertama adalah Respect yaitu sikap hor-
mat dan menghargai (komunikan) lawan bicara kita. Pada
prinsipnya manusia ingin dihormati, dihargai dan kebera-
daannya dianggap penting. Jika harus mengkritisi seseorang,
lakukan dengan cara yang tidak menyinggung dan menyakiti
perasaannya. Kedua adalah Empathy, yaitu kemampuan me-
nempatkan diri kita pada posisi dan situasi/kondisi yang di-
hadapi orang lain. Sebelum membangun komunikasi/mengi-
rimkan pesan, terlebih dulu harus mengerti dan memahami
suasana hati calon penerima pesan sehingga pesan yang di-
sampaikan tidak mengalami hambatan psikologis atau peno-
lakan dari komunikan. Prinsip ini sama dengan “memperla-
kukan orang lain seperti diri kita ingin diperlakukan”. Ketiga
adalah Audible. Makna dari audible antara lain: dapat didengar/
dimengerti dengan baik. Kunci utama audible adalah: menge-
mas pesan agar mudah dimengerti; fokus pada informasi yang
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penting; gunakan ilustrasi untuk membantu memperijelas isj
dari pesan; berikan perhatian pada fasilitas dan lingkungan
yang ada di sekitar; antisipasi kemungkinan masalah yang
akan muncul; dan selalu menyiapkan rencana atau pesan
cadangan. Keempat adalah Clarity yaitu kejelasan dari pesan
yang disampaikan. Pesan yang akan disampaikan harus jelas
sehingga tidak menimbulkan multi-interpretasi atau berbagaj
penafsiran yang berbeda. Clarity juga sangat tergantung pada
kualitas suara dan bahasa yang digunakan. Penggunaan ba-
hasa yang tidak dimengerti, akan membuat isi dari pesan
tidak dapat mencapai tujuan. Beberapa cara menyiapkan pesan
agar jelas yaitu: tentukan goal yang jelas; luangkan waktu
untuk mengorganisasikan ide, pikiran atau gagasan sebelum
disampaikan; penuhi tuntutan kebutuhan format bahasa yang
dipakai; buat pesan yang jelas, tepat dan meyakinkan serta
penyampaian yang fleksibel. Kelima adalah Humble yaitu sikap
rendah hati. Sikap ini terkait dengan prinsip dasar yang
pertama “Respect” (rasa menghormati dan menghargai orang
lain). Rendah hati bisa berarti tidak sombong dan tidak meng-
anggap diri paling sempurna.

Selain lima prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam
berkomunikasi, hal lain yang juga penting diperhatikan adalah
cara dalam melakukan komunikasi yang efektif, sebagai
berikut:

a. Menguasairagam komunikasi. Mulai dari menulis sampai
berbicara. Teknik komunikasi yang dipakai bergantung
pada siapa yang dihadapi. Penguasaan ragam komunikasi
meminimalisasi terjadinya ketidaktepatan memakai cara
komunikasi.

* Melalui: < http://www.anneahira.com 'komunikasi-efektif.htm
>[28/01/2012].
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b. Terbuka. Dalam artian bersedia untuk dikoreksi kalau
itu memang keliru. Siap meminta maaf jika terbukti salah.

c. Fleksibel. Anda tidak harus melulu serius dengan pem-
bawaan gaya yang formal dan kaku. Anda sekali-kali
memakai gaya informal dengan selipan rasa humor agar
terlihat santai dan fresh.

d. Lugas dan ringkas. Pergunakan kata yang to the point
dan diringkas, sedapat mungkin dalam susunan kata yang
pendek. Pemakaian kata yang bertele-tele membuat ko-
munikasi menjadi membosankan.

e. Memahami komunikasi nonverbal. Anda perlu tahu ges-
ture tubuh dari komunikan. Terkadang bahasa tubuh lebih
bermakna ketimbang bahasa verbal karena sulit dimani-
pulasi.

f. Pendengar yang baik. Perhatikan dan simak dengan baik
saat orang berbicara dengan anda.

g. Konsisten. Tidak plin-plan dan mengubah begitu saja apa
yang sudah diucapkan.

h. Egaliter. Menghilangkan sekat-sekat pembatas yang mung-
kin muncul. Mulai dari struktur formal (atasan-bawahan)
hingga aspek kultural.

Dalam melancarkan aksi pemberdayaan masyarakat, ko-
munikasi antarbudaya dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip komunikasi efektif sebagaimana disebutkan di atas
harus menjadi perhatian jika program pemberdayaan masya-
rakat akan diterima dan mencapai hasil yang diharapkan.

Komunikasi antarbudaya menjadi faktor penting dalam
upaya mencapai tujuan dan keberhasilan dalam program pem-
berdayaan masyarakat Islam. Dalam pemberdayaan masya-
rakat pasti akan bersentuhan dengan pemahaman keagamaan
masyarakat, bahasa yang berbeda, serta budaya dan adat
istiadat yang melingkupinya, semua itu harus disikapi dengan
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hati-hati dan perhitungan yang cerdas. Kemampuan berkg.
munikasi secara efektif dalam konteks komunikasi antarby-
daya tentu sangat dibutuhkan dalam kegiatan pemberdayaan

masyarakat Islam.
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BAGIAN 4

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DI PESANTREN

A. Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan salah satu model dari pen-
didikan berbasis masyarakat. Hal ini mengingat kebanyakan
pesantren berdiri atas inisiatif masyarakat muslim yang tujuan
utamanya adalah untuk mendidik generasi muda agar mema-
hami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik. Pe-
santren dengan cara hidupnya yang bersifat kolektif barang-
kali merupakan perwajahan atau cerminan dari semangat dan
tradisi lembaga gotong royong yang umum terdapat di pede-
saan.! Nilai-nilai keagamaan seperti ukhuwah (persaudaraan),
ta’awun (kerja sama), jihad (berjuang), taat, sederhana, man-
diri, ikhlas dan berbagai nilai eksplisit dari ajaran Islam lain
yang mentradisi di pesantren ikut mendukung kelestariannya.

Pesantren berhasil mempertegas eksistensinya sebagai
pusat belajar masyarakat atau commnunity learning centre. Pada
konteks ini, pesantren memiliki otonomi dengan mengguna-
kan model manajemen sendiri (self management) yang bela-

' Zamacksyari Dhofier. “Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai*. Jakarta: LP3ES. 1982: 60.
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kangan dikenal dengan istilah managemen pendidikan ber-
basis masyarakat. Dalam sejarahnya, ketika lembaga-lembaga
sosial yang lain belum berjalan secara fungsional maka pe-
santren telah menjadi pusat kegiatan masyarakat dalam bela-
jar agama, beladiri, mengobati orang sakit, konsultasi pertani-
an, mencari jodoh sampai pada menyusun perlawanan terha-
dap kaum penjajah. Tegasnya, pesantren menjadi lembaga
pendidikan yang unik, tidak saja karena keberadaannya yang
sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode dan
jaringan yang diterapkan oleh lembaga pendidikan agama
ini yang khas. Pesantren ini memiliki jaringan sosial yang
kuat dengan masyarakat dan dengan sesama pesantren ka-
rena sebagian besar pengasuh pesantren tidak saja terikat pada
kesamaan pola pikir, paham keagamaan, namun juga memiliki
hubungan kekerabatan yang cukup erat.? |

Seiring dengan derasnya arus perubahan sosial akibat
modernisasi-industrialisasi, mau tidak mau menuntut pesan-
tren untuk memberikan reaksi atau respon secara memadai.
Reaksi pesantren menghadapi perubahan yang berjalan sela-
ma ini ada yang lunak dan ada yang keras. Ada yang mem-
buka dan ada yang menutup diri. Namun meski ada yang
mendefinisikan zaman sekarang sebagai zaman edan atau
jahiliyah modern, ternyata tidak sedikit yang mencoba melaku-
kan transformasi dengan melakukan mobilitas budaya yang
menyebabkan doktrin, lembaga dan pranata sosial menjadi
tetap relevan. Selain itu, pesantren juga selalu dituntut untuk
melakukan adjustment and rejustment,® mulai dari melakukan
diversifikasi program dengan membuat yayasan, memasuk-

M. Dawam Rahardjo. “Pesantren dan Pembaharuan” . Jakarta: LP3ES.
Cet. 1V. 1988: 9

. *Azyumardi Azra. “Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju
Millenium Baru”. Jakarta: Logos Wacana llmu. 1999: 108.
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kan sistem sekolah, kontekstualisasi kitab kuning, memoder-
nisasi manajemen pengelolaan dan lain-lain.

Pesantren dalam menghadapi perubahan dituntut mela-
kukan kontekstualisasi tanpa harus mengorbankan watak
aslinya selaku institusi pendidikan, keagamaan dan sosial.
Pesantren harus membenahi kelemahannya di antaranya
dengan menerapkan managemen pendidikan berbasis masya-
rakat. Apalagi berdasarkan tuntutan modernisasi setiap lem-
baga pendidikan termasuk lembaga pesantren harus ber-
tumpu pada masyarakat.

Pembaruan pesantren dilakukan dalam upaya mere-
fungsionalisasi pesantren agar peranan dan sumbangannya
sebagai pelaku pembangunan masyarakat dirasakan secara
nyata. Pada konteks ini, lembaga pesantren menempatkan
diri sebagai institusi dinamisator dan katalisator pembangun-
an masyarakat desa bukan hanya di bidang keagamaan,
namun juga di bidang-bidang kehidupan sosial lainnya. Gejala
tumbuhnya minat pesantren untuk mengembangkan program
kemasyarakatan secara sederhana dipetakan dalam dua
bagian. Pertama, program kemasyarakatan yang tumbuh dan
dikembangkan oleh inisiatif pihak pesantren sendiri sedang-
| kan yang kedua adalah pendekatan program kemasyarakatan
| yang dikembangkan atas suatu kerja sama dengan pihak luar.*
| Pesantren dalam kaitan dengan proses pengembangan ma-

syarakat dituntut memposisikan dirinya sebagai pusat pe-
nyuluhan kesehatan, pusat pengembangan teknologi tepat
| guna bagi masyarakat pedesaan dan pusat pemberdayaan
bidang masyarakat, di samping tugasnya sebagai lembaga
pendidikan keagamaan.

*Muhamad Ali. “Pendidikan Pluralis-Multikultural” dalam Kompas,
(Jakarta, PT. Kompas, 26 April 2002), hal. 4.
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Megawati Soekarno Putrf kefika menijabat Presiden perrap,

l'l\(‘.l\ginﬁll‘-|‘lkh”¢lﬁn l)(",’)nl"prnpn Aga’nﬂ (Sﬁk

arang, Kemen.
terian Agama) untuk mengembanglan pola pe

ndidikan agams;
vang berwawasan mullIkulluml.“.‘%nyv'n’lf',, himbauan itu belupy,

mendapat tang papan secara sungguh-sungguh, Wacana peridi-
dikan multikulturalisme memang sempat menghangat df raes,
media dan menjadi bahan diskusi dj sejumlah forum, hany
dalam perkombnng:mnya tidak diikuti dengan sejurnlah
upayasecara sungguh-sungguh dan kontinue untuk mermifor-
mulasikannya ke dalam gagasan yang lebih membumi, Bahkan
dapat dikatakan, upaya mempromosikan konsep pendidikan
multikultural sebagai bagian dari upaya meredam potensi
konflik horisontal maupun vertikal bangsa akibat salah paham
soal SARA (Suku, Agama, Ras, Antar Golongan) belum ber-
jalan secara memadai. Sebaliknya, para elit politik, elit aga-
ma, atau pakar ilmu sosial dalam menganalisis akar persoalan
konflik cenderung menjadikan kesenjangan ekonomi dan
sosial sebagai kambing hitam, Amat sedikit yang mau meng-
akui kalau persoalan konflik dan kekerasan itu amat berkait
erat dengan praktik pengajaran (pendidikan) agama dan moral
yang belum memupuk kerukunan bersama.

Sebagai implikasinya, upaya-upaya memperlunak kebe-
kuan dan mencairkan kekakuan pemikiran keagamaan dan
kemanusiaan dari masing-masing agama dan budaya belum
dianggap terlalu penting untuk digiring ke ranah pendidikan:
Mulai dari segi materi sampai metodologi yang diajarkan di
sekolah, pesantren, seminar, simposium memiliki kecef\-
derungan untuk mengajarkan pendidikan agama secara }?arSIal
(kulitnya saja). Materi pendidikan agama misalnya lebih ter-

e L g s i v

*Busman Edyar. “R Sisdiknas dan Pendidikan Pluralis-Multikultura
dalam Kompas, (Jakarta, PT. Kompas, 31 Maret 2003), hal. 4.
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fokus pada mengurusi masalah private affairs (al ahwal al
syukhsinh) semacam masalah keyakinan seorang hamba d engan
Tuhannya face to face. Seakan masalah surga atau kebahagiaan
hanya dapat diperoleh dengan ibadah atau akidah saja.
gebaliknya pendidikan keagamaan kurang peduli dengan isu-
jsu umum semacam sikap antikorupsi, wajibnya transformasi
sosial, dan kepedulian terhadap sesama.® Fenomena di atas
tentu saja patut disesalkan. Pasalnya, saat ini konsep pendi-
dikan multikulturalisme yang berintikan penekanan upaya
internalisasi dan karakterisasi sikap toleransi terhadap perbe-
daan agama, ras, suku, adat dan lain-lain di kalangan peserta
didik sangat dibutuhkan. Alasannya, kondisi-situasi bangsa
saat ini belum benar-benar steril dari ancaman konflik etnis
‘dan agama, radikalisme agama, separatisme, dan disintegrasi
bangsa. Bahkan dapat dikatakan, serangkaian kerusuhan yang
memakan ribuan korban tewas seperti kasus Pekalongan
(1995), Tasikmalaya (1996), Rengasdengklok (1997), Sanggau
Ledo, Kalimantan Barat (1996 dan 1997), Ambon dan Maluku
sejak 1999, sampai Sampit - Kalimantan Timur (2000) sewaktu-
waktu bisa meledak jika tanpa langkah antisipatif secara dini.
Untuk itu, menghadirkan konsep pendidikan multikultural
merupakan bagian dari usaha komprehensif dalam mencegah
dan menanggulangi konflik bernuansa SARA. _
Pendidikan multikulturalisme sangat bermanfaat untuk
membangun kohesifitas, soliditas, dan intimitas di antara
beragamnya etnik, ras, agama, budaya, serta kebutuhan di
antara kita. Paparan di atas juga memberi dorongan dan spirit
bagi lembaga pendidikan nasional untuk mau menanamkan
sikap kepada anak didik untuk menghargai orang, budaya,

——

“Megawati Soekarnoputri. “UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, (Jakarta, Lembaran Negara,
8 Juli 2003), hal. 9.
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agama, dan keyakinan yang dianut orang lain. Diharapkan,
dengan implementasi pendidikan yang berwawasan multikul-
tural dapat membantu siswa mengerti, menerima, serty
menghargai orang lain yang berbeda suku, budaya, nilai, dan
keperibadiannya. Lewat penanaman semangat multikultura]-
isme di sekolah-sekolah akan menjadi salah satu medium
pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk mene-
rima perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan dj
antara sesama dan mau hidup bersama secara damai. Agar
proses ini berjalan sesuai harapan, seyogyanya kita mau me-
nerima jika pendidikan multikultural disosialisasikan dan
didesiminasikan melaluj lembaga pendidikan serta jika mung-
kin ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di
berbagai jenjang, baik di lembaga pendidikan pemerintah
Maupun swasta. Apalagi paradigma multikultural secara
implisit juga menjadi salah satu perhatian utama dari Pasal 4
Undang Undangan Nomor: 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada pasalitu dijelaskan bahwa pendi-
dikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi HAM, nilaj keagamaan, nilai
kultural dan kemajemukan bangsa.”

Tulisan ini diramu dari hasil penelitian tentang “Penanam-
an Paham Multikulturalisme (Toleransi Beragama) Bagi Santri
di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu dari Aspek Model
Komunikasi, Pendekatan dan Materi Pendidikan yang diberi-
kan”.Secara akademis, tulisan ini diharapkan dapat memberi-
kan sumbangan pemikiran tentang konsep pendidikan multi-
kultural yang dapat menjadi sebuah solusi dalam menciptakan
harmonisasi (kerukunan hidup) di tengah elemen bangsa yang

‘Manfred Open dan Wolfgang Karcher. “Dinamika Pesantren”.
Jakarta: P3M. 1988: 92-93.
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angat kompleks dan beragam dari berbaga anpek. Sedang-
pan dari sisi praktis berguna dalam tupaya internalisasi darn
parakterisasi sikap toleransi terhadap perbedaan AgAMma, ras,
cukn, adat dan Jain-lain, terutama di kalangan peserta didik,
gelain itu, dapat menjadi bahan untuk membuat formulasi
yang lebih membumi oleh pihak-pihak yang berkompeten,

p. Paradigma Pendidikan Multikultural

Ketika kehidupan berbangsa dan bernegara belum steril
dari berbagai konflik sosial seperti sekarang maka pendidikan
multikultural menjadi salah satu bahan perbincangan yang
cukup penting. Sebagaimana pandangan dari sebagian sosio-
log vang mengatakan bahwa upaya tepat dalam mencipta-
kan harmonisasi, kerukunan dan kedamaian bagi masyarakat
bangsa yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, agama
dan yang lainnya adalah dengan pendidikan multikultural.

Pada konteks ini dapat dikatakan, tujuan utama dari pen-
didikan multikultural adalah untuk menanamkan sikap sim-
pati, respek, apresiasi, dan empati terhadap penganut agama
dan budaya yang berbeda. Lebih jauh lagi, penganut agama
dan budaya yang berbeda dapat belajar untuk melawan atau
setidaknya tidak setuju dengan ketidaktoleranan (intorelable)
seperti inkuisisi (pengadilan negara atas sah-tidaknya teologi
atau ideologi), perang agama, diskriminasi, serta hegemoni
budaya di tengah kultur monolitik dan uniformitas global.

Soenarjo, menyatakan penanaman sikap toleransi dan
kesediaan untuk hid up berdampingan secara damai dengan
orang-orang yang memiliki kepercayaan serta latar belakang
sosial-budaya berbeda-beda sebagaimana ditekankan dalam

: "BoH AL Soenarjo. 1971, “Al-Qur'an dan Terjemahanya, (Jakarta:
Yepartemen Agama R1), hal 93.
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pendidikan multikultural tampaknya sejalan dengan ajarap
dan nilai etis al-Qur’an. Hal ini antara lain dapat kita simak
dalam al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13, yang artinya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamy
(manusia) dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal. sesungguhnya yang pal-
ing mulia di antara kamu disisi Allah ialah yang paling bertawa
di antara kamu. sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.”

Perbedaan pandangan hidup, dan keyakinan hendaknya
menjadi penyemangat untuk saling berlomba menuju ke-
baikan. Kelak di akhirat, Allah yang akan menerangkan
mengapa dirinya berkehendak seperti itu dan keputusan yang
paling adil di tangan-Nya (Q.S. al-Maidah: 48). Pemahaman
yang didasarkan kesadaran kemajemukan secara sosial,
budaya dan agama telah menjadi dasar dalam membangun
gagasan pendidikan multikulturalisme.

Dalam sejarahnya, pendidikan multikultural sebagai
sebuah konsep atau pemikiran tidak muncul dalam ruangan
yang kosong, namun ada kepentingan politik, sosial, ekonomi
* dan intelektual yang mendorong kemunculannya. Wacana
pendidikan multikultural pada awalnya sangat bias Amerika
karena punya akar sejarah dengan gerakan hak asasi manusia
(HAM) dari berbagai kelompok yang tertindas di negeri ter-
sebut. Banyak lacakan sejarah atau asal-usul pendidikan
multikultural yang merujuk pada gerakan sosial orang
Amerika keturunan Afrika dan kelompok kulit berwarna lain
yang mengalami praktik diskriminasi di lembaga-lembaga
publik pada masa perjuangan hak asasi pada tahun 1960-an’’

? Paul Gorski. 2003. “Multicultural Philosophy Series, Part 1:A Brief

History f’f Multicultural Education” dalam The McGraw Hil Education Pa-
pers online, (The McGraw-Hill Companies), hal. 1.
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Didorong oleh tuntutan warga Amerika keturunan Afrika
Latin/Hispanic, warga pribumi dan kelompok marjinal lain
terhadap persamaan kesempatan pendidikan serta didorong
oleh usaha komunitas pendidikan profesional untuk memberi-
kan solusi terhadap masalah pertentangan ras serta rendahnya
prestasi kaum minoritas di sekolah, menjadikan pendidikan
multikultural sebagai slogan yang sangat populer pada tahun
1990-an."” Selama dua dekade konsep pendidikan multikul-
tural menjadi slogan yang sangat populer di sekolah-sekolah
AS. Secara umum, konsep ini diterima sebagai salah satu
strategi penting dalam mengembangkan toleransi dan sensi-
tivitas terhadap sejarah dan budaya dari kelompok etnis yang
beraneka macam di negara ini.

Konsep pendidikan multikultural dalam perjalanannya
menyebar luas ke kawasan di luar AS khususnya di negara-
negara yang memiliki keragaman etnis, ras, agama dan bu-
daya seperti Indonesia. Sekarang ini, pendidikan multikul-
tural secara umum mencakup ide pluralisme budaya. Tema
umum yang dibahas meliputi pemahaman budaya, peng-
hargaan budaya dari kelompok yang beragam dan persiapan
untuk hidup dalam masyarakat pluralistik."

Pada konteks Indonesia, perbincangan tentang konsep
pendidikan multikultural semakin memperoleh momentum
pasca funtuhnya rezim otoriter-militeristik Orde Baru karena
hempasan badai reformasi. Era reformasi ternyata tidak hanya
membawa berkah bagi bangsa Indonesia namun juga mem-

\
Cameron McCharthy. 1994. “Multicultural Discourses and Curricu-
lum Reform: A Critical Perspective” dalam Journal Winter Online, (Illinois,

University of Illinois, Number 1 Volume 44), hal. 1. .
. " William, H. Watkins. 1994. “Multicultural Education: Toward a.st-
Yrical and political Inquiry” dalam Journal Winter Online, (Illinois, Univer-

Sity of lllinois, Number 1 Volume 44), hal. 9.
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beri peluang meningkatnya kecenderungan primordialisme
Untuk itu dirasakan perlu kita menerapkan paradigma pengj.
dikan multikultur untuk menangkal semangat primordialisme
tersebut.'

Secara generik, pendidikan multikulural memang sebuah
konsep yang dibuat dengan tujuan untuk menciptakan per-
samaan peluang pendidikan bagi semua siswa yang berbeda-
beda ras, etnis, kelas sosial dan kelompok budaya. Salah saty
tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah
untuk membantu semua siswa agar memperoleh pengetahu-
an, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalan-
kan peran-peran seefektif mungkin pada masyarakat demo-
krasi-pluralistik serta diperlukan untuk berinteraksi, negosi-
asi, dan komunikasi dengan warga dari kelompok beragam
agar tercipta sebuah tatanan masyarakat bermoral yang ber-
jalan untuk kebaikan bersama.?

“The goal of multicultural education is an education for free-
dom. . .. Multicultural education should help students to
develop the knowledge, attitudes, and skills to participate
ina democratic and free society. . .. Multicultural education
promotes the freedom, abilities and skills to cross ethnic and
cultural boundaries to participation in other cultures and
groups” (Tujuan pendidikan multikultural adalah pendi-
dikan untuk kebebasan. Pendidikan multikultural dimak-
sudkan untuk membantu para siswa dalam mengem-
bangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam ber-
partisipasi dalam masyarakat yang bebas dan demokrasi.
Pendidikan multikultural mengembangkan kebebasan, ke-

" Conny Semiawan. “Memelihara Integrasi Sosial dan Menegakka
HAM Melalui Pendidikan Multikultural” dalam Sari Makalah Seminar Integrost
Sosial dan Penegakkan HAM, (Ditjen HAM.: 14 September 2003), hal. 10-

"James A. Banks. 1997, “Multicultural education: Characteristics an

goals” InJ. A.Banks and C. A.M. Banks (Eds.) Multicultural education: Iss1€5
and perspectives, (Boston, Allyn and Bacon), hal. Xi.
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mampuan dan keterampilan dalam menerobos batas-batas
hudaya dan etnis dalam berpartisipasi dengan kebudayaan

dan kelompok lain)."

Menurut Banks," substansi pendidikan multikultural
sdalah pcndidikan untuk kebebasan (as education for freedom)
skaligus sebagai penyebar-luasan gerakan inklusif dalam
rangka mempererat hubungan antar sesama (as inclusive and
cementing moverient). Jadi pendidikan multikultural bersifat
(ntirasis, mendasar, penting (berguna) untuk semua siswa,
servasif (dapat meresap, menembus, dan merembes), untuk
Leadilan sosial serta merupakan sebuah proses dan pedagogi
kritis.

Salah satu ciri utama pendidikan multikultural adalah
tidak adanya kebijakan dari lembaga pendidikan (sekolah)
yang menghambat toleransi termasuk tidak adanya penghina-
anterhadap ras, etnis, dan jenis kelamin. Pendidikan multikul-
tural harus menumbuhkan toleransi di kalangan anak didik
terhadap perbedaan budaya, misalnya menyangkut tata cara
atau adat istiadat berpakaian, musik, makanan kesukaan,
memberikan kebebasan bagi mereka dalam merayakan hari-
hari besar umat beragama serta memperkokoh kesadaran
mereka agar mau terlibat dalam pengambilan keputusan
secara demokratis.'

Sebagai konsekuensinya, agar pendidikan lebih multi-
kultural, pendidikan dan pengajaran harus memperkokoh

“Rose Reissman. 1994. “The Evolving Multicultral Classroom” dalam
ASC? Publication, (New York, ASCD), hal. 3.
gm,,nsj‘"‘mes A. Banks. 1997. “Multicultural education: Characteristics {zrzd
SQ“; InJ. A. Banks and C. A. M. Banks (Eds.) Multicultural education:
. >mn s perspectives, (Boston, Allyn and Bacon). .
Criﬁle;mlfer Rpmanowski. 2002. “Exploring My Practicum Community
aper 031 4”“_1.‘/5'5 of Multicultural Education Initiatives” in the Winning
*WNIPIssing University), hal. 2.
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pluralisme dan menentang adanya rasisme, diskriminasi gen.-
der dan bentuk-bentuk lain dari intoleransi serta dominas;
sosial. Pada konteks ini tentu harus dilakukan transformasj
kurikulum, model pembelajaran, suasana sekolah, kegiatan
ekstra-kurikuler, dan peran guru menjadi multikultural. Me-
nurut Gay’s, prinsip-prinsip penting dalam menerapkan
pendidikan multikultural adalah kurikulum berdasarkan se-
jarah dan berpusat pada keragaman, berorientasi pada per-
baikan, pengajaran mengarah pada keragaman, kurikulum
tergantung pada konteks, bersifat menyerap keragaman dan
dapat diterapkan secara luas, bersifat komprehensif serta
mencakup semua level pendidikan.”

Penggunaan strategi cooperative learning dalam pendidikan
multikultural diasumsikan bisa mendorong anak untuk saling
belajar tentang segi-segi positif dari temannya. Dengan cara
ini, mereka akan terkondisikan dengan proses pembelajaran
di mana seorang siswa belajar hidup bersama siswa lain dalam
suasana saling menghormati, saling toleransi dan saling me-
mahami.”®

Penerapan paradigma pendidikan multikultural dengan
strategi cooperative learning diyakini dapat memupuk nilai-nilai
baru (co-creating new values) pada diri anak didik berupa kese-
diaan untuk mau hidup rukun dengan sesama dalam suasana
kemajemukan. Proses pembelajaran ini diakui akan dapat
mengubah cara berpikir anak didik dari sebelumnya bersifat
sempit dan fanatis dengan membanggakan budaya mereka

'7Lihat dalam Francisco Hidalgo.2003. “Multicultural Education Land-

scape For Reform In Twenty First Century”, (New Mexico, New Mexico
State University), hal. 51.

" Conny Semiawan. “Memelihara In
HAM Melalui Pendidikan Multikultural” dal
Sosial dan Penegakkan HAM, (Ditjen HA

tegrasi Sosial dan Menegakkatt
am Sari Makalah Seminar Integrast
M.: 14 September 2003), hal. 1.
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diri (microcul ture) menjadi demokratis, multikulturalis-
"' lis serta mampu menghargai budaya orang lain.
]ul‘;ada akhirnya, bisa tidaknya wacana pendidikan multi-
turalisme diterapkan dalam lembaga pendidikan tergan-
ki pada ikhtiar kita bersama. Pada konteks ini, Depdiknas
;;;1 fgaknya sebagai pihak yang pantas ditunggu peran aktif-
nya. setidak-tidaknya Depdiknas R.Imau mengadopsi pendi-
dikan multikulturalisme untuk diberlakukan dalam pendi-
gikan sekolah, dari tingkat SD sampai dengan tingkat SMA.
pandangan multikulturalisme sebaiknya dimasukkan dalam
turikulum sekolah, sebagai mata pelajaran ekstra-kurikuler
Jtau secara formal dibakukan menjadi bagian dari kurikulum
sekolah (khususnya untuk daerah-daerah bekas konflik
berdarah antar sukubangsa, seperti di Poso, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah dan berbagai tempat lainnya. Penerapan
pandangan multikulturalisme dalam dunia pendidikan
diharapkan menjadi upaya preventif dan antisipatif terhadap
kemungkinan munculnya konflik berdarah antar sukubangsa.”
Pendidikan multikultural merupakan pelembagaan filsa-
fat pluralisme budaya dalam proses pendidikan, yang dalam
praktiknya pengelolaan pendidikan didasarkan pada se-
mangat menjunjung tinggi prinsip persamaan, saling meng- ,
hargai, penerimaan, pemahaman serta komitmen moral untuk |
keadilan sosial 2
Pendidikan multikultural perlu dilaksanakan dengan pen-
dekatan yang tepat. Sejauh ini, ada empat pendekatan dalam

Mun;:uParsujii Suparlan. 2003. “Menuju Masyarakat Indonesia yang
o ltural” dalam Artikel CMDD, (Jakarta, CMDD Online, Melalui:
'm(‘;”WW-Scripps.ohiou.edu /news/cmdd /artikel ps.htm), hal. 1.

eneva Gay. 1994. “A Synthesis of Scholarship in Multicultural Edu-

Cation” ~
r"’: dalam Urban Education Monograph Series, (Washington, NCREL's
N Education Program), hal. 2.
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pendidikan multikultural yang d_af? at dip erlfimbangkan ole,
pendidik dalam mengajarkan p endidikan multikultural, Pertq,,

pengajaran tentang eksistensi dan peranan berbagai kelomp 01;
budaya dalam kehidupan masyarakat. Kedua, pendekatan
tambahan, di mana pelajaran multikultural dan unit-yn; kajian
multikultural melengkapi kurikulum yang ada. Ketigq, Pende.
katan transformasi, di mana sifat dasar kurikulum dan Pen.
ajaran yang sudah berjalan diubah dengan merefleksikan
pandangan dan pengalaman kebudayaan, etnik, ras dap Ko
lompok sosial yang beragam. Keempat, pendekatan tindakap
sosial dan pengambilan kebijakan, dengan mengajarkan para
siswa bagaimana menjelaskan nilai-nilai budaya dan e;g
mereka serta menggunakan tindakan sosial politik ungyj
meningkatkan persamaan, kebebasan dan keadilan bagi setiap

orang.
Sleeter dan Grandt telah mengkaji berbagai literatur tentang

pendidikan multikultural untuk menentukan bagaimana
bidang pendidikan multikultural dikonseptualisasikan. Ana-
lisis mereka menghasilkan empat pendekatan umum dalam
pendidikan multikultural. Pertama, pengajaran kepada siswa
yang berbeda-beda secara budaya untuk menyesuaikan dengan
arus besar masyarakat. Kedua, pendekatan hubungan kema-
nusiaan yang menekankan keanekaragaman masyarakat yang
mau hidup bersama secara harmonis. Ketiga, pendekatan
kajian kelompok tunggal yang berkonsentrasi pada pengem- -
bangan kesadaran, penghargaan, penerimaan satu kelompok
pada satu waktu. Keempat, memusatkan pada penghilangan
prasangka, memberikan persamaan kesempatan dan keadilar?
sosial untuk semua kelompok dan mempengaruhi distribus!
kekuasaan secara wajar terhadap kelompok budaya dan etri
Berdasarkan hal ini, mereka menambahkan pendekatan
Kelima, pendidikan dilaksanakan secara multikultural 2
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,sun kembali masyarakat serta mengajarkan siswa men-

mcﬂ.l)",mikir kritis, analitis dan pembaharu sosial yang ber-
joc! Ft:ne“ untuk meredistribusikan kekuasaan dan sumber-
f:,)zber Jain di antara kelompok yang berbeda-beda.
" Model pendidikan multikultural yang lain adalah mere-
formﬂSi sistem pembelajaran, bukan merevisi materi pem-
pelajaran. Pada konteks ini, dilakukan affirmative action (tin-
dakan khusus) misalnya dengan memfasilitasi pembauran dan
interaksi antar siswa baru dari berbagai latar belakang budaya
serta menyusun berbagai program kelas lintas etnis.

Jika mengaca pada konteks sosial Indonesia yang maje-
muk maka model pendidikan multikultural yang digunakan
bisa memadukan dua model pembelajaran multikultural di
atas. Model penambahan informasi dilakukan dengan menyu-
sun teks sejarah baru yang mengakomodasikan kontribusi
dan partisipasi warga dari berbagai latar belakang dalam
pembentukan Indonesia secara lebih fair. Sementara itu, model
reformasi sistem pembelajaran antara lain dilakukan dengan
menciptakan sistem pembelajaran yang mengedepankan pen-
tingnya nilai-nilai toleransi, kepekaan sosial dan mengurangi
prasangka antar kelompok.

Secara terminologis, istilah pesantren sudah mengisya-
ratkan adanya interaksi yang harmonis antara Islam dengan
budaya lokal (Nusantara). Konon, “pesantren” merupakan
Pinjaman dari bahasa sangsekerta : santri, yang berarti orang
yang pandai membaca kitab suci. “Pesantren” sendiri dimak-
hai sebagai tempat penganut agama Hindu dan Budha yang
t}e“yelenggarakan pembelajaran dalam rangka memahami
d“l.tab Suci mereka. Pada gilirannya, istilah tersebut lebih sering

‘8unakan dan bahkan menjadi istilah khas Islam Indonesia.
awals)::‘l;m pengertian yang lebih dalam, artikulasi konsep
' (modernisasi) yang diyakini para ulama pemangku
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pesantren telah menempatkan mereka pada satu posisi untuk
menerima tradisi dan budaya lokal yang berkembang di In-
donesia sepanjang tidak bertentangan dengan nilai dan ajaran
Islam bahkan menjadikannya wasilah (media) strategis bagi
penanaman dan pengembangan nilai-nilai agidah ajaran Is-
lam itu sendiri. Jelasnya, pesantren lokal dengan budaya lokal
telah memposisikan pesantren khususnya pesantren di jawa
sebagai bagian dari instusi budaya setempat yang sangat
penting dan tidak terpisahkan.

Karakteristik Islam yang ditampilkan oleh para Ulama
pemangku pesantren sebagaimana Nabi saw mengajarkannya
adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai intifalf
(insklusif), tawassuth (moderat), musawah (persamaan), dan
tawazun (seimbang). Karena itu maka pesantren tampil pula
sebagai agen pembudayaan nilai, norma sekaligus pesan-
pesan keagamaan yang sarat dengan harmoni, kerukunan,
persatuan dan kedamaian, bahkan para ahli menilai pesantren
mempunyai peran yang cukup signifikan dalam melestarikan
budaya lokal, termasuk memelihara nilai-nilai dan tatanan
sosial yang harmonis di sekelilingnya.

Prinsip-prinsip ajaran damai dalam Islam ini bercermin
pada uswah hasanah yang tercermin pada akhlak sosial Rasul-
ullah, pada abad kesembilan hijriyah Rasul saw mengikat
perjanjian dengan Kabilah Taghlib, padahal saat itu kaum mu-
slimin dalam keadaan kuat dan orang-orang arab takluk
padanya, tetapi Rasul saw menghormati mereka tetap dalam
agamanya, Kristen. Rasul saw berdamai dengan warga Kristen
Najran dan membiarkan mereka bebas menganut agamanya.
Ia pun mengambil jizyah dari orang-orang Yaman yang tetap
dalam agamanya, Kristen.

Begitu pula dengan para sahabat, mereka melakukan apa
yang dilakukan Rasul saw. Abu Bakar berpesan kepada
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Usman ibn Zaid ketika di utus ke Syiria agar bersikap bijak
terhadap orang yang mengikat perjanjian dengannya, N
menunjukkan akhlak yang baik ketika berperang, menjaga
harta mereka, dan membebaskan para rahib mengimani apa :
yang mereka yakini.

Pada masa Abu Bakar, Kahlid ibn Walid menyepakati
dengan warga Kristen Khairat di mana gereja-gereja dan
istana mereka tidak dihancurkan dan Ia tidak melarang mereka
membunyikan lonceng gereja atau mengeluarkan salib di hari
raya. Disepakati pula agar saling tolong menolong dan tidak
saling menggunjing. Sementara itu, para orangtua yang sudah
tidak bisa bekerja tidak dikenakan biaya pajak, bahkan Ia
sendiri dan anak-anaknya mendapatkan santunan dari Baitul
Mal kaum Muslimin.

Apa yang dikemukakan di sini, hanyalah sebagian contoh
kecil dari sekian banyak testimony betapa Islam dengan ke-
kuatan nilai dan kemuliaan ajaran yang dikandung harus se-
nantiasa diposisikan dan diimplementasikan secara elegan
dan bermartabat di manapun dan dalam situasi apa pun. Inilah
salah satu alasan mengapa pesan-pesan yang disampaikan

Rasul saw dapat diterima dengan baik oleh umat di muka
bumi ini, dan teladan ini pula yang di contoh dan dipraktikkan
oleh para ulama pemangku pesantren di Indonesia.

Mengingat risalah samawiyat yang dibawa Rasul saw
adalah minadz dzulumat ilan-nur, mereka jauh sebelumya,
model ini pula yang digunakan Nabi Musa as dan Nabi Harun
assaat menghadapi Fir’aun (Q.S. Thaha: 44). Sementara sikap
lunak dan lemah lembut adalah keniscayaan dalam sebuah
dakwah tidak menghindar, bahkan diupayakan dengan cara-
‘ara elegan dengan membangun komunikasi yang baik (Q.S.

Ali Imran; 159), Artinya jelas, bahwa Islam dikembangkan
dengan cara dan nuansa yang penuh kedamaian dan lemah
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lembut, bukan dengan cara sebaliknya; menakutkan dan

penuh kekerasan.

C. Ayat-ayat al-Qur’an tentang Perdamaian

Membaca al-Qur’an dan juga teks-teks keagamaan Islam
sama dengan memasuki sebuah supermarket (ini hanya
perumpamaan) yang di dalamnya tersedia segala macam
barang yang dibutuhkan manusia. Untuk memilih barang
tidak begitu saja mengambilnya, melainkan harus terlebih
mengetahui barang apa yang akan diambilnya, apa fungsinya,
masa berlakunya, made in mana, dan seterusnya. Kesalahan
- memilih barang akan berakibat fatal dan merugikan, bukan

- hanya pada pemilih tetapi juga orang lain.

Al-Qur’an mempersiapkan segala apa saja yang dibutuh-
kan umat manusia khususnya kebutuhan spiritual. Ayat-ayat
soal perdamaian dapat dengan mudah kita temukan dalam
Al-Qur’an. Begitu pula ayat-ayat yang sepintas mengajarkan
tindakan kekerasan terhadap orang/pihak lain. Ayat tentang
toleransi dan pengakuan keberadaan agama dan keyakinan
yang berbeda juga mudah kita temukan begitu juga sebalik-
nya. Demikian pula ayat tentang keadilan gender dan sebalik-
nya. Misalnya ayat-ayat berikut:

(1) Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil (Q.S. al-
Mumtahanah [6]: 8). |

(2) Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi, or-
ang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak ( pula)
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mereka bersedih hati (Q.S. al-Baqarah [2]: 62).
Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusulmnnya terhadap orang-orang yang beriman ialah or-
ang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik. dan Sesungguh-
nya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan
orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata:

“sesungguhnya kami ini orang Nasrani”. yang demikian itu

disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani)

terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesung-
guhnya mereka tidak menyombongkan diri (Q.S. al-Maidah

[5]: 82).

(4) Sesungguhnyaorang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang
Majusi dan orang-orang Musyrik, Allah akan memberi keputus-
an di antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu (Q.S al-Hajj [22]: 17).

(6) Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku (Q.S. al-Kafirun
[109]: 6).

(6) Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
“sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)”.
dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu (Q.S. al-Baqarah [2]: 120).

(7) Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesung-
Suhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas (Q.S. al-Bagarah [2]: 190).

@) Telah diizinkan ( berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
kareng sesungguhnya mereka telah dianiaya, dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu (Q.S. al-
Hajj |22]; 39),

(3)
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(9) Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dq,,
tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak menghq.-
ramkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya dap
tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaity,
orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampq;
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam
keadaan tunduk (Q.S. al-Taubah [9]: 29).

Ayat ke 1-5 secara harfiyah mengandung pesan untuk
saling menghargai seseorang yang berbeda keyakinan. Ayat
pertama misalnya mengatakan bahwa kaum muslimin tidak
dilarang untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
komunitas lain yang tidak mengganggu kedamaian mereka.
Sementara ayat 9 mengatakan bahwa orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah, tidak percaya kepada hari akhir dan
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan .
Rasulnya wajib diperangi.

Demikian pula ayat ke 6 yang mengatakan bahwa orang
Yahudi dan Nasrani selama (atau dalam waktu yang cukup
Jama) tidak akan pernah merestui (agama) Nabi Muhammad.
Sementara ayat ke 3 di atas menandaskan bahwa di antara
pemeluk agama lain terdapat sekelompok orang yang me-
miliki ikatan persahabatan yang kuat (aqrabah mawaddatan)
dengan kaum muslimin. ‘

Bagaimana kita melakukan pembacaan dengan cerdas
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang secara harfiyah terkesan
kontradiktif. Maka, membaca konteks sebuah teks di samping
| harfiyahnya, menjadi sebuah keharusan tidak boleh diting-
1 galkan jika tidak ingin membiarkan umat melakukan pilihan-
pilihan ayat yang sesuai dengan kepentihgan kelompoknya
(hawa nafsu). Sekadar contoh, dalam konteks seperti ayat “0r-
ang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan meridhai (agama) mu”.
Apa arti huruf “lan”? Yahudi dan Nasrani seperti apa yans
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tidak direstui agama Nabi Muhammad.

Dalam riwayat Tsa'labi yang bersumber dari Ibnu Abbas
dikemukakan bahwa Yahudi Madinah dan kaum Nashara
Najaran mengharap Nabi saw shalat menghadap kiblat
mereka. Ketika Allah SWT membelokkan kiblat itu ke arah
Ka'bah, mereka merasa keberatan. Mereka berkomplot dan
berusaha agar Nabi saw menyetujui kiblat sesuai dengan
agama mereka. Maka turunlah ayat di atas (Q.S. 2: 120) yang
menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak
akan senang kepada Nabi Muhammad saw walaupun
keinginannya dikabulkan.

Dalam asbabu al-nuzul ditemukan satu jawaban bahwa
yang dimaksud Yahudi dan Nasrani adalah Yahudi Madinah
dan Nasrani Najran. A}Sakah mereka masih memiliki keinginan
sebagaimana Yahudi Madinah dan Najran. Huruf ‘Tan’ dalam
ayat ini memberikan kemungkinan bahwa kebencian kaum
Yahudi Madinah dan Nasrani Najran bisa jadi bersifat tem-
poral tidak berlangsung selamanya. Sebab huruf ian “ia tufidu
taukida an-nafyi wala ta’bidahu”. Jadi bisa jadi yahudi dan
Nasrani saat ini tidak lagi membenci agama kaum muslimin
sebagaimana Yahudi Madinah dan Nasrani Najran saat itu.

Demikian pula ayat perang (al-Bagarah, 2: 190) difirman-
kan berkenaan dengan “perdamaian Hudaibiyah”, yaitu ke-
tika Rasulullah saw dicegat oleh kaum Quraisy untuk mema-
suki Baitullah. Adapun isi perdamaian tersebut antara lain
agar kaum Muslimin menunaikan umrahnya pada tahun
berikutnya. Ketika Rasulullah saw beserta sahabatnya mem-
Persiapkan diri untuk melaksanakan umrah pada tahun sesuai
dengan yang dijanjikan, para shahabat khawatir kalau-kalau
Orang-orang Quraisy tidak menepati janjinya, bahkan me-
Merangi dan menghalangi mereka masuk di Masjidil Haram,
Padahal kaum muslimin enggan melakukan peperangan pada
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bulan-bulan haram (diriwayatkan oleh al-Wahidi dari al-
Kalbi, dari Abi Shaleh yang bersumber dari Ibnu Abbas).

Jadi perintah berperang “wa qatilu fi sabilillahil ladzina...”
(Q.S. 2: 190) sampai (Q.S. 2:193) memberikan izin berperang
sebagai upaya membalas serangan musuh, orang-orang kafir
Quraisy. Dengan demikian dapat dipahami bahwa gital (jihad
gitali) dalam al-Qur’an bersifat difa’t (tindakan defensif) bukan
ofensif-represif (memulai terlebih dulu). Wazan “gaatala” yang
digunakan al-Qur’an mendukung kesimpulan ini.

Alhasil, teks-teks pesantren hasil ijtihad Ulama terdahulu
yang berpotensi menimbulkan konflik, diskriminatif dan
menyimpang dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang
damai, berkeadilan, demokratis dan berspektif kesetaraan
manusia dihadapan Allah, harus segera dijjtihadi ulang untuk
menampilkan wajah Islam yang benar-benar “rahmatan lilalamin”.

Menurut al-Qur’an, Islam bukanlah sekadar sebuah nama
yang diberikan kepada suatu sistem keyakinan atau agama,
tetapi juga nama tindakan pasrah kepada kehendak Tuhan.
Segala yang pasrah kepada kehendak secara sukarela atau
terpaksa pun disebut Muslim. ‘

Al-Qur’an menegaskan tidak ada paksaan dalam bera-
gama. Ini merupakan salah satu prinsip unik al-Qur’an yang
dimaksudkan untuk mengatur kebebasan beragama dalam
Islam.

“Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran akan tampak
jelas dari kesalahan. Siapa saja yang menolak kejahatan dan
beriman kepada Allah, ia telah menangkap ikatan kuat yang
tak pernah putus. Dan Allah mendengar dan mengetahui
segala sesuatu (QS. Al-Bagarah[2]: 256).

Katgkanlah: “kebenaran itu dari Tuhanmu.” Siapayang ingin
beriman, berimanlah, dan siapa yang ingin menolak, hen-
daklah menolak (kebenaran itu) (Q S.Al-Kahfi [18]: 20).
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..... semuda yang ada di muka bumi, Laly apakah kamu akan
memaksa mereka agar menjadi orang-orang yang beriman
(Q.S. Yunus [10]: 99).

Sejumlah penafsir mengutip beberapa peristiwa yang di
dalamnya Nabi mengimplementasikan ketentuan dalam sura
al-Baqarah: 256, dan melarang sahabatnya memaksa orang
agar menerima Islam. Thabari, misalnya, menyebutkan bahwa
ketika dua suku Yahudi Qainugah dan Nadr diusir dari
Madinah, mereka memiliki tanggungan atas anak-anak Ansor
yang telah di tempatkan bersama keluarga Yahudi. Orangtua
mereka meminta izin kepada Nabi agar mengambil kembali
anak mereka dan meml?esarkan mereka sebagai Muslim,
tetapi Nabi menjawab, “tidak ada paksaan dalam beragama.”

Ayatini sendiri berperan sebagai hukum, guna melindungi
kebebasan beragama sepanjang sejarah Islam. Perintah al-
Qur’an seperti itulah yang menjadi alasan bagi toleransi
keagamaan yang menjadi ciri sejarah Islam. Oleh karena itu,
penganiayaan terhadap penganut agama lain nyaris tidak pernah
terjadi. Namun, bukan merupakan hal yang tepat jika menya-
takan bahwa kaum Muslim menganggap agama Yahudi dan
Kristen seautentik Islam dalam menuju kebenaran. Seperti
S¢émua agama dan ideologi, Islam dalam memandang dirinya
lebih unggul ketimbang agama lain saat memaparkan kebe-
haran. Akan tetapi, yang membuat Islam berbeda dengan
4gama dan idiologi lain adalah ia bersikap toleran terhadap
eksistensi agama lain ketika berkuasa. Dampak dari prinsip ini

adalah bahwa, meskipun telah berkuasa selama sekitar seribu
tahun atag orang Kristen dan Yahudi, Islam tidak mendorong
SUatu “Islamisasj sistematis”. Seperti agama lain, Islam pun
Mendakwahkan keyakinannya, tetapi yang membedakan
'8N agama Jain bahwa ia tidak membentuk organisasi atau
"Nstitugi bagi dakwahnya. Dalam sejarahnya, Islam tidak
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sionaris. Tugas dakwah selalu tidak
ni berbeda dengan agama
yang rapi dalam melaksa-

memiliki kelompok mi
terorganisasi secara sistematis. I
Kristen yang memiliki organisasi
nakan misinya.

Di samping ayat-ayatyang menunjukkan bentuk "Plural-
isme Islam’, ada juga beberapa ayat yang menunjukkan eks-
Klusivisme Islam. Dalam konteks ini, al-Qur’an menyatakan,
Agama di sisi Tuhan adalah Islam (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 19). Siapa
saja yang mencari agama selain Islam, tidaklah akan diterima; di
akhirat ia akan tergolong ke dalam orang-orang yang kehilangan
(semua kebaikan spiritual) (Q.S. Ali Imran [3]: 85).

Akan tetapi, hal yang menarik di sini adalah bahwa ayat-
ayat yang menunjukkan sikap eksklusif dalam Islam bersifat
ambigu dan terbuka untuk ditafsirkan. Ayat-ayat tersebut
bisa ditafsirkan, baik dari perspektif pluralisme Islam maupun
eksklusivisme Islam. Ayat-ayat ini bisa ditafsirkan bahwa Is-
Jam berarti istislam, yakni sikap pasrah kepada kehendak
Allah, yang tidak dimaksudkan untuk menunjuk pada wahyu

al-Qur’an tertentu.
Gagasan Islam tentang keselamatan tidak dapat disama-

kan dengan pembebasan Buddha atau pencerahan atau ke-
selamatan Kristen. Gagasan Islam tentang keselamatan ses-
ungguhnya sangat sederhana dan tidak rumit. Islam percaya
- bahwa manusia dilahirkan ke dunia sebagai tabularasa, tanpa
dosa, tetapi dengan keagamaan bawaan (fitrah). Dalam penger-
tian ini, fitrah merupakan kemampuan yang telah diciptakan
Allah dalam diri manusia untuk mengenal Allah. Inilah bentuk
alami yang dengannya seorang anak tercipta dalam rahim
ibunya, sehingga dia mampu menerima agama yang hak.

D. Teologi Multikultural

Sebagai risalah profetik, Islam pada intinya adalah serual
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4a semua umat manusia, termasuk mereka para pengikut
 aa-agama, menuju satu cita-cita bersama kesatuan ma-
ag? (unih!"f humankind) tanpa membedakan ras, warna kulit,
n‘”'": kei,&iayaan dan agama. Karena umat manusia tak
cmlhr'wa waktu, keduanya maju tak tertahankan, sama seperti
;l:ad; jam tertentu yang mendapat kedudukan khusus, be-
itu pula tak ada satu pun orang, kelompok, atau bangsa
ﬁ\anaPu“ yang dapat membanggakan diri sebagai diistime-
wakan Tuhan Allah SWT (the chosen people). Ini dapat berarti
pahwa dominasi ras dan diskriminasi atas nama apa pun
merupakan kekuatan antitesis terhadap tauhid, dan karenanya
harus dikecam sebagai kemusyrikan dan sekaligus kejahatan
atas kemanusiaan. Pesan kesatuan ini secara tegas disinyalir
al-Qur’an “katakanlah: Wahai semua penganut agama (dan
kebudayaan)! Bergegaslah menuju dialog dan perjumpaan

multikultural (kalimatun sawa’) antara kami dan kamu”.
Dialog bukan semata percakapan bahkan juga pertemuan
dua pikiran dan hati mengenai persoalan bersama, dengan
komitmen bersama yang tujuannya agar setiap partisipan
dapat belajar dari yang lain sehingga dapat berubah dan ber-
kembang. “Berubah” artinya dialog yang terselenggara secara
terbuka, jujur dan simpatik dapat membawa kesaling-sepa-
haman (mutual understanding) melalui prasangka, stereotip,
dan celaan dapat dikurangi dan dieliminir. Dikatakan “tumbuh”
gﬂmﬂa dialog mengantarkan setiap partisipan memperoleh
ormasi, klarifikasi dan semacamnya dari sumber primer
?nn dapat mendiskusikannya secara terbuka dan tulus. Dia-
'(2:]1# uUpakan pangkal pencerahan nurani dan akal pikiran
i al-quuib wa al-*uqul) menuju kematangan cara beragama

# l AFY (v - -l s . ; 13
o EMenghargai “kelainan” (the otherness). Dengan demikian

" ]‘( « £ nd g -
o Blun sawa” adalah menyangkut cara manusia melaku-
Uipaan dengan dan memahami diri sendiri dan dunia

-
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lain (the other) pada tingkat terdalam (from within), membuk,
kemungkinan-kemungkinan untu k menggali dan menggapaj
selaksa makna fundamental kehidupan secara in dividual dan
kolektif dengan berbagai dimensinya.

Dengan toleransi, pluralitas dan perbedaan dipandang
sebagai sunnatullah yang tidak akan pernah berubah sekali
dan selamanya. Karena merupakan kodrat Allah SWT dan
kenyataan kehidupan yang tak terbantahkan, toleran terha-
dap pluralitas dan perbedaan menghendaki pula sikap saling
memahami (mutual understanding) dan saling menghargai
(mutual respect).

“Hai manusia, sesungguhnya kami jadikan kalian dari jenis

laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kalian berkelom-

pok-kelompok dan berbangsa-bangsa, agar kalian saling
memahami dan menghargai. Sesungguhnya orang yang paling

bermartabat di sisi Allah adalah mereka yang paling dapat

memahami dan menghargai perbedaan di antara kamu”
(Q.S. Alhujurat: 13).

Ayat ini setidaknya mengandung tiga prinsip utama
berkaitan dengan hidup dalam keragaman dan perbedaan.
Pertama, prinsip plura is usual. Yakni, kepercayaan dan praktik
kehidupan bersama yang menandakan kemajemukan sebagai
sesuatu yang lumrah dan tidak perlu diperdebatkan apalagi
dipertentangkan. Keragaman cara berpikir dan cara bertindak
umat manusia dalam konteks ruang dan waktu selalu dan
selamanya akan terus eksis. Keberbedaan — apakah dalam agama
dan kebudayaan - selalu saja hadir memberi nuansa dan
spektrum kehidupan yang tidak monoton, ia selalu dinamis
dan dialektis. Dengan demikian, Islam tidak mengenal keju-
mudan dan dogmatisme. Karena keduanya mengingkari ke-
nyataan bagi kemungkinan—kemungkinan terbukanya kebe-

naran dari pintu manapun yang bisa diakses oleh orang ber-

iman. Sebagaimana nasihat Ya’'qub terhadap putra-putrany?:
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. ol =

qub perkat: “Hai anak-anakku janganlah kamu bersama-

YRL , . ,
& pk dan satu pitti, dan masuklah dori pintu-pintu yang

~

,-H’a”‘”"" E

Kedua l“‘i“f“l‘ equal is usnal, Ayat tersebut merupakan
atititas bagi kesadaran baru umat manusia mengenai
‘“‘T“‘ @ dunia yang plural, Kesadaran ini bukan hanya karena
:;:l:‘:g;in telah mampu melihat jumlah etnis dan bangsa yang
ot beragam di dunia ini. Namun kesadaran itu telah

SANK
alami pm‘kvmlmngnn sesuai dengan eplsteme zamannya,

meny , .
Bila kesadaran pluralisme modern memahami keragaman
’ .

scbagat akibat langsung perubahan sosial yang diarahkan oleh

emangat pembangunan dan modernisasi, kesadaran post-
podern menandai keragaman scbagai suatu kenyataan yang
ke ﬁwl\'rm:!wi diakui cksistensinya. Kesadaran pertama pada
hakikatnya cenderung mengarah pada penyeragaman wacana
dalam berbagai bidang kehidupan dan mengalami kesulitan
dalam melakukan dialog.

Kerangka kerja teologi pluralis memusatkan diri pada
kepercayaan bahwa realitas mutlak secara esensial tetap bera-
gam. Pluralisme berarti penghargaan terhadap sistem keiman-
anagama atau kebudayaan lain. Pluralisme mengajak pada
agama-agama (dan kebudayaan-kebudayaan) untuk berpin-
dah dari pemusatan atas “diri” kepada “Yang Suci” untuk
mengeliminir perbedaan-perbedaan yang ada dan menum-
buhkan ko-eksistensi. Secara perennial, perbedaan-perbedaan
hanya tampak pada level eksoteris, namun dapat bertemu pada
tutitik yang sama, yakni dunia yang syarat pesona esoter-
Sme. Budhy Munawar Rahman dengan cermat menggaris-
bawahi, bahwa pluralisme tidak semestinya dipahami sekadar
:ﬁ:ﬁz :el:aikaxf n.eg.;atif (negatif good) yang semata‘-nr'\ata l?anya
dialismen? dar.l sisi kegunaannya untuk menglk.ls prlr.n‘or-

» fanatisme dan radikalisme. Namun lebih dari itu,
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pluralisme adalah pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-
ikatan keadaban (civility), bernilai positif dan merupakan
rahmat.

Seorang multikulturalis, menurut Islam, perlu menun-
jukkan sikap-sikap positif dalam konteks relasi antar manusia.
Relasi yang manusiawi ditandai dengan kerja sama untuk
saling menjaga perasaan dan kepercayaan. Kecurigaan dan
khianat merupakan titik awal yang buruk dalam membangun
komunikasi lintas batas. Sebaliknya, senantiasa berprasangka
baik (husnuzhan), memenuhi janji dan memelihara keperca-
yaan (ri’ayah al-‘ahd wa al-amanah) sangat ditekankan. Secara
normatif dua sikap ini dinyatakan secara tegas dalam ayat-
ayat berikut:

“Hai orang-orang beriman, jauhilah banyak prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
menggunjing sebagian yang lainnya”.

“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanah pada langit,
bumi dan gunung-gunung, semuanya enggan memikulnya dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya. Dipikullah amanah

itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan
bodoh”. '

Baik prasangka maupun janji dan amanah, keduanya tidak
semata berhubungan dengan relasi horizontal antar manusia,
bahkan juga hubungan vertikal dengan Allah. Berprasangka
baik pada manusia berarti tidak memvonis dan selalu menge-
depankan klarifikasi (tabayyun) dalam kehidupaﬁ masyarakat
yang plural, sementara berprasangka baik pada Allah adalah
tidak mencerca nasib manusia yang berjalan sesuai dengan
ketetapan-Nya dalam sunnatullah.

Menepati janji dan menjaga kepercayaan (mutual trust)
orang lain adalah suatu kebutuhan bagi terwujudnya kehidup-
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on harmont: S

h menek
Jalah salah satu tanda orang tidak beriman, tanda orang

arena pentingnya dua masalah ini, Rasulullah

Perﬂa ankan bahwa pengingkaran atas amanah dan

anji
ak bera
yang sederhana, harmoni adalah menghargai komitmen dan

anji personal. Bentuk transaksi dan kontrak apa pun yang
terjadi antara dua orang atau lebih mensyaratkan adanya
saling percaya (mutual trust). Tiada akad atau kontrak tanpa
amanah. Sebagian ulama memberikan interpretasi yang cukup
luas tentang ajaran al-Qur’an mengenai menepati janji dan
,manah. Menepati janji dan amanah adalah bentuk dari per-
remuan antara kewajiban sosial (fard al-kifayah) dan kewa-
iiban agama seseorang (fard al-‘ayn). Manusia wajib mentaati
Allah dan Rasul-Nya. Ia juga punya kewajiban terhadap
keluarga, tetangga dan masyarakat. Membuang limbah indus-
tri misalnya, berarti membuat lingkungan hidup tercemar,
mengganggu keseimbangan sistem ekologis dan ini berten-
tangan dengan kewajiban terhadap masyarakat, karena itu
menghalangi tercapainya langkah masyarakat menuju kesejah-
teraan dan kemakmuran. Masyarakat tidak dapat mencapai
tujuan tertingginya (summum bonum) hingga penduduknya
memenuhi perjanjian dan amanah yang mereka buat sendiri.

Muslim menegaskan, multikulturalis memandang Islam
sebagai agama egalitarian sekaligus terbuka atas solidaritas
dan ketergantungan sosial (takaful, ta’awun). Islam mengakui
secara gamblang hak semua manusia untuk hidup secaralayak
dan jaminan kesehatan, pakaian, makanan, perumahan serta
Usaha-usaha sosial yang diperlukan. Islam juga menekankan
hak setiap orang atas jaminan sosial di waktu mengalami
I;f?ga"gguran, sakit, cacat, janda/duda, lanjut usia atau
ke(knuga.lami kekurangan nafkah lain karena keadaan di luar

asaannya, Standar hidup semacam ini hanya mungkin

id gama, atau tanda orang munafik. Dalam maknanya
1C
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dalam sebuah tatanan sosial yang sehat, di mana indivigy,.

individu dan kelompok-kelompok yang sangat plural Saling

memelihara hubungan sosial kuat. Maha berat sangsi sogjq].

nya”.

) Secara etimologis, Islam berasal dari kata salima yang
berarti ketenangan, keselamatan, keamanan, harmoni, kebe.
basan dari unsur-unsur yang mengganggu, dan kedamaian
dalam penyerahan diri. Spirit nirkekerasan dan perdamaian
adalah inti dari Islam itu sendiri. Islam adalah sebuah tradisj
perdamaian dan harmoni yang hidup (living tradition of peace
and harmoni), suatu totalitas sistem tradisi yang hidup penuh
damai dan harmoni dengan Tuhan (hablun min Allah), dengan
diri sendiri dan sesama (hablun min an-nas) dan dengan ling-
kungan (hablun min al-‘alam). Harmoni adalah ta’aluf, yakni
keakraban (familiarity), kekariban, kerukunan dan kemesraan
(intimacy), dan saling pengertian (understanding). Harmoni
juga tawafug, yaitu persetujuan, permufakatan, perjanjian (agree-
ment) dan kecocokan, kesesuaian, keselarasan (conformity).
Jadi, Isalm adalah agama damai dan harmoni, dan setiap yang
meyakini Islam disebut Muslim. Muslim sejati adalah mereka
yang cinta damai, mengedepankan harmoni dan rasa aman
bagi semua makhluk.

Ada dua peristiwa penting dalam hidup Nabi yang meng-
gambarkan bahwa Ia adalah seorang yang menghargai jalan
damai daripada konflik dan kekerasan. Pertamaberkaitan dengan
masa pra kenabiannya, suatu fase penting yang menyebab'
kannya dijuluki dengan gelar al- Amin (orang yang terpercaya
dan rekonsiliator). Peristiwa ini bermula dari pembangunan
kembali ka’bah, sebagai rumah Allah yang telah didirikan oleh
Ibrahim dan menjadi tempat suci bagi tradisi agama-agam?
monoteisme (hanfiyah samhah). Di dalam ka’bah terdapat bat!
hitam suci yang disebut Hajar Aswad.
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Ka’bah dibangun kembalj karena rus

ar. Karena ka’bah adalah tem : :
bef1 ada di Makkah pada sant itr;at suci bagi seluruh suky
yang < » Maka pPembangunan inj
juga melibatkan seluruhnya. Merek, bekerja sama dan 5
akkan kembali b ] saling
pahuunfuk meneg embali bangunan ini. Namun, konflik.
mulal teﬂf‘dl di antara .SUku-Suku itu ketika Hajar Aswad
hendak diletakkan. Setiap suku mengklaim paling berhak
untuk menempatkannya kembali sembari mengabaikan ke-
beradaan suku-suku lainnya. Hampir saja peristiwa ini me-
nyulut pertumpahan darah. Atas kebijakan seseorang yang
dipandang tertua di antara mereka, lalu diambillah suatu
kesepakatan, yang berhak meletakkan kembali Hajar Aswad
pada tempatnya adalah dia yang datang paling awal melalui
Bab al-Shafa pada esok harinya. Ternyata, Muhammad adalah
orang pertama yang memasuki gerbang tersebut.

Dengan ketulusan dan kejujurannya, Muhammad me-
nunjukkan sikap yang bisa diterima oleh semua suku. Ia tidak
mempergunakan haknya untuk kepentingannya sendiri, atau
kepentingan sukunya Bani Hasyim. Muhammad dengan arif
membuat jalan keluar yang baik untuk semua. Ia meletakkan
sebuah jubah besar di atas tanah dan meletakkan Hajar Aswad
di tengah-tengah jubah tersebut. la memerintahkan kepada
semua kepala suku agar memegang ujung-ujung jubah, kemu-
dian mengangkatnya secara bersama-sama sampai ke tempat
yang dimaksud, dan Muhammad kemudian meletakkan Hajar
Aswad di tempatnya. Dengan keputusan ini, pembangunan
Ka'bah dapat berlanjut dan konflik dapat didamaikan. .

Kedua, peristiwa penting penaklukan Makkah oleh Nabi
Muhammad dan pasukannya yang setia. Setelah selama dela-
Pantahun berjuang dan berperang dengan penduduk Makkah,
la kembali dengan sepuluh ribu tentara menuju Makkah.
Penduduk Makkah mengira bahwa Muhammad akan melaku-

ak terkena banyjir
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kan balas dendam atas semua tindakan kejahatan dan keke.
rasan yang pernah dilakukan merek? kejpadanya dan Umat.
nya. Mereka juga menduga akan d11.151r ole.h MUhf‘.mmad
sébagaimana mereka pernah mengusurTya hingga hijrah ke
Madinah. Mereka dalam ketakutan luar biasa, seolah kemaﬁan
sudah diurat leher. :

Kembali Muhammad menunjukkan teladan utama dengap,
sifat terpuji. Ia berkata kepada penduduk Makkah dengan
kata-kata yang pernah diucapkan Nabi Yusuf kepada saudara-
saudaranya yang pernah berbuat salah dan menemuinya j
Mesir: “sesungguhnya aku berkata seperti yang diucapkan
saudaraku Yusuf: pada hari ini tidak ada celaan dan dendam
yang ditimpakan atas kalian. Allah akan mengampuni kalian,
dan Dialah yang maha penyayang di antara penyayang”.
Sebuah peristiwa penaklukan tanpa cucuran darah dan derai
air mata orang-orang tak berdosa.

Peristiwa ini menggambarkan paradigma penciptaan
perdamaian yang diperoleh dari praktik Muhammad ketika
ia sama sekali tidak memiliki kekuasaan politik: yakni kesa-
baran, penghargaan atas martabat kemanusiaan universal,
berbagi bersama, dan kreativitas dalam resolusi konflik.

Pada peristiwa penaklukan Makkah ada nilai utama yang
disampaikan oleh Islam melalui Nabi, yakni bahwa perdamai-
an tidak akan pernah terwujud tanpa pengampunan atau
memaafkan. Pemberian ampun atau maaf dalam rekonsiliasi
adalah tindakan tepat dalam situasi konflik. Ini tidak hanya

praktik Nabi Muhammad, bahkan secara tegas al-Qur’an men-
jelaskan:

“Balasan untuk suaty kejahatan adalah kejahatan yang
serupa dengannya. Tetapi jika seseorang memberi madf dan
melakukan rekonsiliasi, balasannya adalah dari Allah. Did
tidak menyukai orang-orang yang melakukan kezaliman”.
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Pandangan moral al-Qur’an secarq
pesan bahwa kekuasaan Allah memberij
nya menjadi sifat kemanusiaan dalam re]

ain; ampunan-Nya membawa Pada perbaikan harga diri yang
dapat menciptakan relasi antar manusia 'yang lebih sejuk.

“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami
datang kepadamu, makgq katakanlah: “kedamaian adalah
jalan hidupmu”. Allah telgh menciptakan atas dirinya kasih
sayang. Dan barangsiapa yang berbugt ke;
kami lantaran kebodohan, kemudian
setelah mengerjakan dan mengadakan
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Ma

tegas memberikan
ampunan, seyogya-
asisatu dengan yang

meminta ampunan
perbaikan, sesung-
ha Penyayang”.
Memaafkan dan memberi ampunan berarti melupakan
semua serangan, kejahatan, perbuatan salah dan dosa yang
dilakukan orang lain secara Sengaja maupun tidak sengaja
terhadap anda, seperti mencerca melalui lisan, mengambil
atau merampas hak milik anda. Memaafkan itu ada dua ma-
camnya. Pertama, memaafkan seseorang ketika kita tidak
mempunyai kekuatan untuk melakukan pembalasan. Mema-
afkan seperti ini pada dasarnya serupa dengan kesabaran
dan menahan diri, dan bukan memberikan maaf. Dengan kata
lain, ja adalah semacam ketidakberdayaan dan kelemahan,
Semacam toleransi. Kedua, kita memaafkan seseorang ketika

kita memilikj kekuatan dan kekuasaan untuk melakukan balas
dendam.

E. Keberadaan Pondok Pesantren Pancasila.

Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu diresmikan tanggal
18N Opember 1974 oleh Menteri Agama RI. Prof. Dr. H. Mukti
Ali, MA | mewakili Presiden Republik Indonesia ke 2 H.
M‘fhammad Soeharto. Presiden mengamanatkan kepada Men-
;fn Agama agar pondok yang diresmikan diberi nama “Pondok

*Santren Pancasila Bengkulu”. Modal awal pembangunan
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Pondok ini berasal dari masyar akat Kelur ah.an Jembatan Kegij
berupa tanah wakaf seluas +9Ha (sekarang tinggal + 6 Ha) dan
uang bantuan Presiden HM. Soeha.rto sebesar Rp. 50.000.00p .
(lima puluh juta rupiah) yang diserahkan kepada P emda
Provinsi (Gubernur H. Ali Amin, SH) pada waktu kun]ungan
beliau ke Bengkulu tahun 1972.

Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu yang luasnya ¢
hektar ini letaknya sangat strategis di tengah Kota Bengkuly,
tepatnya J1. Rinjani Kelurahan Jembatan Kecil Kecamatan
Gading Cempaka Kota Bengkulu, Telp. (0736) 20262. Berdiri-
nya Pondok ini dilatar belakangi oleh keinginan kuat para
sepuh/kiyai dan masyarakat Bengkulu untuk memiliki sebuah
lembaga pendidikan Islam yang bertujuan mencetak kader-
kader muslim, berilmu pengetahuan dan mempunyai
keterampilan dalam berbagai bidang kehidupan.

Pada awal berdirinya, Pondok Pesantren Pancasila dipim-
pin oleh seorang Kiyai yang Kharismatik, yaitu K.H. Nawawi,
beliau alumni Darul Ulum Makkah, Karena faktor usia (K.H.
Nawawi sudah sepuh) beliau mengundurkan diri. Kepemim-
pinan dilanjutkan oleh Ustadz H. Muhammad Rusly sebagai
direktur, beliau alumni Pondok Pesantren Candung Sumatera
Barat. Adapun wakil direkturnya dijabat oleh K.H. Ahmad
Daroini, beliau alumni pondok Pesantren Kerapyak Jogjakarta.
Karena kesibukan H. Muhammad Rusly di DPR maka Pondok
Pesantren Pancasila dipimpin oleh Prof. Dr. K.H. Djamaan
Nur sebagai Direktur dengan wakil Ustadz. Yakin Sabri. HS.
Karena adanya gejolak, akhirnya pihak Yayasan member-
hentikan Prof. Dr. K.H. Djamaan Nur dan Ustadz. Yakin Sabri.
HS dari kepemimpinan Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu
dan mengangkat Drs. H.M. Asy’ari Husein sebagai direktur,
dan Rozian Karnedi, M. Ag sebagai wakil direktur.

Pada awal berdirinya (1974) Pondok Pesantren Pancasila
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Bengkulu memiliki satu sekolah dari kelas 1 sampai kelas 6.
Kelas 1 sampai dengan kelas 3 untuk MTs (Madrasah Tsana-
wiyah) dan kelas 5 sampai dengan kelas 6 untuk MA (Madra-
sah Aliyah)- Baru pada tahun 1977 dibentuk menjadi dua
jenjang pendidikan yaitu MTs setingkat SMP dan MA setingkat
gMA. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu terus berusaha
untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan, pada
rahun 1987 mendirikan sekolah umum tingkat SMP dan SMA.
Gaat penelitian ini dilakukan (tahun 2009) Pondok Pesantren
pancasila Bengkulu memiliki santri 395 orang putra/putri,
lebih jelasnya sebagaimana tabel 1 berikut:

Tabel 1
Jumlah Santri Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu
Agustus 2009

Agustus
No Sekolah Laki-laki : Perempuan Jamiah
1. Madrasah Tsanawiyah 49 90 139
(MTs)

2. | SLTP 34 46 80

3. | Madrasah Aliyah (MA) 22 49 ' 71

4. | SMU 19 86 105
| Jumlah Santri 395

Kurikulum Pondok yang digunakan untuk tingkat Ma-
drasah Tsanawiyah (MTs) dan SLTP disebut dengan Takhassus
Dinniyyah ‘Ula. Sedangkan untuk tingkat Madrasah Aliyah
(MA) dan SMA disebut dengan Takhassus Dinniyyah Wustho.
Adapun mata pelajaran pondok dapat dilihat pada tabel 2
berikut: ' .
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Tabel 2 _
Jumlah Santri Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu

Agustus 2009
Mata Pelajaran Pondok
MTs | SLTP MA I MU

1. Nahwu Mata Pelajaran MTs & SLTP
2. Syarof ditambah
3.  Hadits Arba’in 2 Balag.ha
4. Al-Qur'an 2. Mantik
5. Tafsir 3. Bayyan
6. Mustalah Hadits 4. Tafsir Jalalain
7. Bahasa Arab Pondok

Adapun Jumlah Ustadz/Guru di Pondok Pesantren
Pancasila Bengkulu sebanyak 83 orang dan didukung oleh 18
orang tenaga Tata Usaha. Secara fisik bangunan yang ada
masih harus terus ditingkatkan, baik kualitas maupun kuan-
titas. Saat ini Pondok telah memiliki laboratorium, seperti:
laboratorium bahasa, biologi dan fisika dan dilengkapi dengan
alat-alat teknologi sebagai penunjang pendidikan. Selain itu,
masing-masing sekolah memiliki perpustakaan sendiri. Pada
tahun 2001 —2003, Pondok Pesantren Pancasila mendapatkan
bantuan dari Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia dengan dana Loan IDB Jeddah, dalam bentuk
sarana gedung dan alat laboratorium komputer, bahasa,
biologi, kimia, fisika dan buku-buku perpustakaan.

Pada awal berdirinya, organisasi yang ada di Pondok
Pesantren Pancasila Bengkulu masih sangat sederhana, bahkan
menurut K.H. A. Daroini saat itu belum ada istilah lurah
pondok. Perlahan organisasi di pondok Pesantren Pancasila
mulai dibenahi, seperti: Pimpinan Pondok, Wakil Pimpinan,
Kepala TU dan Lurah Asrama. Menyesuaikan dengan kebu-
tuhan dan tuntutan zaman, saat ini Pondok Pesantren Panca-
sila telah memilik organisasi kelembagaan yang memadai
dengan struktur sebagai berikut:
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pimpinan Pondok

g pirektur : Drs. H. M. Asy’ari Husein.
Wakil Direktur  : Rozian Karnedi, M. Ag.
purah Pondok = K. H. Ahmad Daroini.

, Gekretariat

. Dikepalai oleh Ka. TU Sekretariat.

3 Madrasah/Sekolah
2. Madrasah Tsanawiyah.

b. SMP.

¢. Madrasah Aliyah.

d. SMA.

e. Madrasah Takhasus Diniyah Ula & Wustho.

4, Asrama Santri

a. Asrama Putra.

b. Asrama Putri.

Masing-masing asrama dikepalai 1 orang kepala asrama.
5. Lembaga — lembaga

a. Lembaga Pengembangan Bahasa Arab (LPBA).

b. Lembaga Perekonomian (Kompontren).

¢. Lembaga Keterampilan.

d. Lembaga Da’wah.

Beberapa prestasi yang telah diraih santri Pondok Pesan-
tren Pancasila Bengkulu seperti utusan Provinsi Bengkulu meng-
kuti MTQ tingkat Nasional di Pontianak tahun 1984; Juara [
Lomba Pidato Pemuda Pertasikencana tingkat Provinsi Beng-
kulu tahun 1988 dan diutus mengikuti Lomba Pidato tingkat
“‘Rﬁinnal mewakili Provinsi Bengkulu; Juara lll Lomba Pidato
linghat SLTA se Propinsi Bengkulu tahun 1999, juara [ Fahmil
Q_ur‘a“ pada MTQ tingkat Kota Bengkulu tahun 2002, dan

“gal prestasi lainnya.

m“z‘;‘?ﬁf\ hanya itu, alumni Pondok Pesantren Pancasila
YK yang telah berhasil dan meraih sukses di tengah ma-
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syarakat, baik di bidang politik, pemerintahan, maupy,
bidang lainnya. Tidak sedikit pula mer.eka yang sukses dap
berprestasi di dunia pendidikan, ada. di antara me.reka.yang
menjadi guru dan dosen di bertbagai perguruan tinggi,

Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu menyelenggarakan,
pendidikan formal dan informal yaitu:

1. Pendidikan Formal.

Dalam menyelenggarakan pendidikan formal untuk se-
tiap jenjang pendidikan dipadu dua kurikulum, yaitu kuri-
kulum negeri (Depag /Diknas) dan kurikulum diniyah (Pondok).
Adapun jenjang dan bentuk sekolah yang diselenggarakan
secara formal pada Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu
terdiri dari 4 sekolah/madrasah yaitu: Madrasah Tsanawiyah
(MTs), Madrasah Aliyah (MA), SLTP, dan SMA.

Keempat sekolah/madrasah tersebut waktu belajarnya
dari pukul: 07.15 s.d 14.15 WIB pada hari sabtu s.d kamis (6
hari Perminggu), sedangkan liburnya pada hari jum’at. Ada-
pun kurikulum yang digunakan sebagaimana tabel 3 berikut:

Tabel 3 _
Kurikulum yang Digunakan Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu
Agustus 2009

NO SEKOLAH
Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Madrasah Aliyah (MA)

SLTP

SMU

KURIKULUM YANG DIGUNAKAN
Kementerian Agama

Pondok

AW N[

Kementerian Pend.
Nasional

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa, pendidikan Pondok
(kurikulum sendiri) pelaksanaannya dipadukan melalui
madrasah/sekolah formal, untuk SMP/MTs menggunakan
Kurikulum Takhashush Diniyah Ula (awaliyah) dan untuk
SMA/MA menggunakan Kuriulum Takhashush Diniyah

KOMUNIKAS| ANTARBUDAYA
118 G i
Hategi Membangun Komunikasi Hormoni poda Masyarakat Multikultural

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

r 1

stho, yang isinya adalah pengajian dan membahas kitab

alaf /KitaD kuning.
Untuk pendalaman pengkajian dan pembahasan kitab

alaf/ kitab kuning menggunakan waktu di luar pendidikan
" aitu di asrama pada malam hari dengan Ustadz/

formal' y
g berkompeten.

3. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler bagi siswa/siswi (santriwan/
santriwaﬁ) di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu dilaksa-
nakan pada waktu sesudah shalat ashar sampai dengan men-
jelang waktu maghrib. Berbagai kegiatan yang dilakukan,

antara lain:

« Bidang Al-qur’an melalui LPTQ.

 Bidang Bahasa Arab Melalui LPBA.

« Bidang Keterampilan.

o Bidang Olahraga.

e Pramuka.

o Kesenian.

e Pidato/Da’wah.

Dalam mengantisipasi perkembangan ke depan, Pimpinan
Pondok telah membuat rencana strategis dan melakukan
perbaikan pada berbagai sektor, terutama bidang-bidang yang
sangat mendesak, seperti: S
Bidang fisik:

¢ Rehabilisasi sarana prasarana yang ada.

¢ Membuat rencana pembangunan gedung baru untuk

lokal belajar, asrama, kantor, perpustakaan, labora-
torium dan pembangunan masjid.
Non Fisik (SDM):;

* Meningkatan kualitas tenaga pengajar baik umum

maupun diniyah. Tenaga pengajar diusahakan mini-
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mal berpendidikan 5.1 dan khUSt.IS untuk Kurikulum

Takhashush Diniyah diambil dari dosen STA.IN Beng.

kulu (sekarang sudah TAIN) yang berbasis pendj.

dikan pondok pesantren. . ' |

Menempatkan tenaga administrasi berpendfdikan

sarjana/SLTA yang berpengalaman dalam bldang-

nya. .

e Mengadakan penataan dan pemetaa.n, baik tenaga
pengajar maupun administrasi sesuai dengan keah-
liannya.

e Untukjangka panjang, Pimpinan Pondok telah mem.-
bentuk tim pembaharuan, bidang kurikulum melalyj
bagian litbang kurikulum dan bidang sarana/pra-
sarana melalui bagian Litbang sarana fisik.

Di samping mengelola pendidikan, Pondok Pesantren
Pancasila Bengkulu juga menekuni bidang ekonomi untuk
menggali sumber dana guna kesejahteraan kehidupan Pondok
secara keseluruhan, kegiatan yang dilakukan berupa:

* Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Pancasila
yang mendapat klasifikasi A mantap (th 1999).

* Usaha Ekonomi Produktif, bentuk kegiatan yang
dirancang adalah usaha peternakan kambing (baru
dimulai).

Pondok Pesantren Pancasila berusaha untuk dekat dan
menyatu dengan kehidupan masyarakat sekitar, untuk itu
kegiatan yang dilaksanakan berupa:

* Pengajian Majlis Ta’lim untuk orang dewasa dan anak-

anak bagi masyarakat sekitar pondok.

* Menyediakan tenaga Da’i/Khatib bagi masyarakat

yang membutuhkan, baik dalam kota maupun luar
Kota Bengkulu,
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. Kyai dan Pemahamannya tentang Multikultural
KH. A. Daroini,? adal -

ah Lurah p
: ondok Peg
sila yang kesehariannya antren Panca-

dekat den

" . gan Santri. Ketlk .

s0al “bagaimana penanaman nilaj-nila; mumkulmf; .dltank}'a
1IsSme Ke-

paqa santri di I'Je.sar'ltren?” beliau menjelaskan bahwa pada awal
beliau mengajar di Pondok Pesantren Pancasila (1979) bel
dibahas masalah multikultural, mengingat masalahnya ketl':kn;
itu belum r.nengem1.1ka, Perkembangan terakhir, setelah ma-
salah mul.tllfulturahsme muncul kepermukaan, maka multi-
kultural diajarkan kepada santri melalui khutbah jum’at, mu-
hadharah, dan kesempatan lain. Pembelajaran di kelas hanya
disampaikan jika kebetulan materi yang dibahas menyangkut
ayat-ayat yang berkaitan dengan multikulturalisme.

Ketika beliau menjelaskan Q.S. al-Hujurat: 13, beliau ka-
takan “lita’arafu” itu tidak hanya sekadar saling kenal menge-
nal, tetapi lebih dari itu, mengenali orang yang ada di ha-
dapannya bahwa dia adalah manusia yang satu keturunan
dengan kita dari Adam dan Hawa. Mengenali orang yang
ada di hadapan kita adalah orang yang dapat menolong kita.
Mengenali bahwa orang yang ada di hadapan kita itu adalah
orang yang bisa bekerja sama bisnis dengan kita, kalau mau
membeli mobil tidak perlu ditanya yang punya mobil orang
Islam atau bukan, sama dengan kita akan menjual getah karet
tidak perlu ditanya yang mau membeli karet orang Isla.rn
atau bukan, yang penting orang mau membeli karet dan kita
menjual karet, tanpa harus ditanya agamanyef. Orang yang
ada di hadapan kita adalah orang yang perlu klt”a tolOf.lg ata.u
tidak perlu. Agamabukan menghalangi “lita’arafu fetapl malzlin
apiknya hubungan sesama manusia, meskipun tidak berada

L5

% Wawancara dengan KH. A. Daroini, hari J
Agustus 2009,

um’at, tanggal 21
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ama. -
jalam satu naungan aga
C Dalam salah satu teks khutbahnya, KH. A, Daroinj Men.
jelaskan bahwa ajaran Islam sangat menganjurkan kQPada
seluruh umat manusia di permukaan bumi ini tanpa adany,
batasan apa pun sepanjang kita tidak dizolomi.
“Wahai manusia sesungguhnya aku ciptakan kamy dqy;
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan aku jadikgn
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kam,
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliq g
antara kamu di sisi Allah adalah yang teramat bertaqwaq d;

antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui dan
maha mengenal” (Q.S. al-Hujurat: 13).

Ayat 13 surat al-Hujurat di atas pada dasarnya menya-
darkan kita untuk bersikap saling hormat menghormati sete-
lah kita saling mengenal. Kadang-kadang suatu bangsa karena
sesuatu dan lain hal sangat membutuhkan bantuan kita.
Mereka tidak bisa menghasilkan karet, tidak pula bisa ber-
tanam kelapa sawit ataupun kopi coklat karena komoditi itu
hanya tumbuh di daerah seperti tanah air kita ini padahal
mereka sangat membutuhkan. Sebaliknya, tidak bisa dipung-
kiri mesin-mesin pesawat, mesin-mesin kapal, mesin-mesin
pabrik sudah diproduksi secara besar-besaran oleh bangsa
tertentu sementara kita belum mampu membuatnya padahal

mesin-mesin itu sangat kita butuhkan untuk kepentingan
bangsa tercinta ini.

Karnedi,?adalah Wakil Direktur Pondok Pesantren Pan-

casila Bengkulu, Saat diwaw
diberikan p
paham kul

ancarai tentang kapan para santri
aham multikulturalisme? Karnedj menjawab bahw?

. turalisme diberikan kepada santri tidak secara Kl
sikal saat mereka belajar, tetapi melaluij kegiatan muhadharat

* Wawancara d—mj— : ral 22
Agustus 2009 engan Rozian Karnedi, hari Jum’at, tangg?

————
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uliah subuh, dan tausiyah. Paqa Saatnatal
an pemahaman tentang multikultura] teg
ain dan tetap menjalin persahabatan_ Arti
kultufal tidak terintegrasi ke dalam kurikul
ini Pondok Pesantren Pancasila belum ada Niatan untuk m,
integrasikan materi multikulturalisme ke dalam kurikuizfr-l
sekolah, kecuali jika ada petunjuk dari pemerintah.

Ketika memaknai al-Qur’an Surat al-Kafirun “lakum dinukum
waliedin” Karnedi mengatakan bahwa ayat ini lebih mene-
kankan kepada “agidah” dan “ibadah” sehingga tidak ada
toleransi dalam urusan ini, karenanya tidak diperbolehkan umat
Islam mengikuti ritual natal dan perayaan palentin. Jika masa-
lahnya muamalaah atau membangun pergaulan, berarti sudah
di luar kenteks ayat tersebut.

Adapun kitab-kitab yang agak banyak membicarakan
masalah multikultural adalah tafsir-tafsir kontemporer, se-
perti al-Manar. Belum ditemukan pada kitab apa multikultural
itu dibahas secara luas dan detil. Menyinggung masalah jihad,
Kamedi menjelaskan bahwa ketika berperang Rasulullah saw
“melarang membunuh wanita dan anak-anak” dan “melarang
menebang pohon yang sedang berbuah”.

Taufik,2adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs), beliau
mulai mengajar di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu sejak
tahun 1993. Taufik menjelaskan masalah sikap tasamuh sudah

ada dalam ajaran Islam. Sikap ini menurut Taufik sangat pen-
ting dan sudah diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
para santri di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu. Para
Santri diajarkan sikap saling tenggang rasa, dalam kehidupan
masyarakat menumbuhkan sikap saling banfu membantu,

Para santri diberj-
adap agama orang
nya, materi mulg-
um sekolah. Sejauh

2009 BWawancara dengan Hanafie Taufik, hari Senin, tanggal 24 Agustus
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karena negara kita ini berdasarkan Pancasila, walaupun agamg
kita mayoritas, kita harus bersatu.

Mengenai ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathoniyap,
dan ukhuwah basyariyah, ketiga ukhuwabh ini tidak bisa g;.
pisahkan, dan harus sejalan. Kita rukun sesama umat Islam
tetapi dengan umat lain tidak boleh bersiteru. Untuk ity
Peranan Pondok Pesantren Pancasila dalam membentyk
kerukunan umat beragama di antaranya melalui kegitan
ceramah atau pengajian kepada masyarakat. Dalam kehidup-
an santri sudah kita terapkan sikap toleransi, hal itu dibukti-
kan dengan kondisi mereka yang berlainan daerah.

Untuk saat ini, kerukunan umat beragama di provinsi
Bengkulu sudah berjalan dengan baik. Munculnya masalah
bukan dari luar agama kita, tapi sesama kita umat Islam hanya
karena berbeda pendapat (masalah khilafiyah) dan tidak perlu
diperdebatkan, itu yang menyebabkan runtuhnya persatuan
umat Islam, yang lebih penting bagaimana membangun
hablumminannas secara lebih baik.

Sikap pemerintah sudah baik dengan tidak membeda-
bedakan pemeluk agama yang satu dengan yang lainnya,
misalnya dalam pengamalan hari besar agama. Berkenaan
dengan jihad, jangan salah kaprah tentang pengertian jihad.
Jihad bukan hanya diartikan perang, tapi jihad dapat berupa
pengamalan ibadah, berinfagq, membangun masjid atau belajar
menuntut ilmu, seémuanya merupakan bagian dari jihad.

Ac.izhim,“ adalah tenaga pengajar di Pondok Pesantren
Pancasila Bengkulu. Adzhim mula; mengabdikan diri di Pondok
Iy’za“ilez::gfasﬂa Bengkulu sejak tahun 2000, Menurut Adzhim

i M Pengajaran yang disebut dengan “ban”

24
Wawancara dengan Adzhim, harj Selasa, tanggal 25 Agustus 2009-
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doﬂga“" dan “serogan”, Bandongan yaitu Ust
elaskan p::{ i ga.n Santr‘i/ murid mendengarkan dan
meﬂcataf' apun serogan di mana santri/murid membaca
dan men]ePSan sedangkan [..]Stadz/ guru mendengarkannya.

Berkaitan dengan penafsiran surat al-Kafirun ayat: 6, me-
qurutnya bahwa Islam merupakan suatu agama yang “rahmatan
jilalamin”. Manusia harus. menghargai keyakinan dalam me-
meluk agame.i manapun, tidak ada paksaan dalam beragama.
Oleh karena ftu' dalam mengajarkan sikap “tasamuh” kepada
santri berkaitan dengan ayat tersebut, lebih menekankan
kepada sikap saling menghormati antar umat beragama, tidak
boleh memaksakan suatu agama kepada orang yang sudah
beragama.

Islam jelas mengajarkan sikap tasamuh. Sikap ini penting
karena kita hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Apalagi kita ketahui di Indonesia banyak agama dan beragam
corak suku bangsa. Menanggapi masalah kerukunan antar
umat beragama di provinsi Bengkulu, menurutnya hubungan
antar umat beragama saat ini sudah sangat baik. Gejala-gejala
yang menunjukkan adanya potensi yang akan mengganggu
kerukunan umat beragama di Bengkulu belum kelihatan, kea-
daannya masih kondusif dan relatif aman.

Aziz ® adalah santri/pelajar SMA Pondok Pesantren Pan-
casila Bengkulu kelas I IPA. Menurut Aziz, di Pondok Pesan-
tren Pancasila Bengkulu sudah diajarkan sikap toleransi bera-
gama kepada umat agama lain. Dirinya mengaku sudah me-
nerapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari sikap
toleransi baik kepada teman sekelas atau teman di ling-
kungannya. Ja mengaku mempunyai banyak teman yang ber-

adz/guru men-

200 ® Wawancara dengan Ismi Aziz, hari Kamis, tanggal 27 Agustus
0.
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ang toleransi antar umat b
dalam mata pelajaran PPKn. Gurunya tda

maiada : is, namun juga tetap ge

ga ngajarkan slkap. f*;:;trlkanjangan menjkahpden:;l;
kalau bergaul tidak ada larang-
Jehkan untuk bergaul dfengan S:iapa saja,
ultikulturalisme yang disampaikan K.H. 5
dok Pesantren lainnya, terlihy
bahwa ajaran Islam begitu indah, sangat toler an, dan meng.
ama. Al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13,
tidak hanya sebatas dasar untuk saling
ari itu, mengajarkan kita untuk meng-
ghargai, menolong, dan bahkan men-

orang yang non
an, kami diperbo

Penjelasan m
Daroini dan pengelola Pon

hargai perbedaan ag
ternyata muatannya
mengenal tetapi lebih d

hormati orang lain, men !
jalin hubungan bisnis dengan siapa pun tanpa harus melihat

apa agamanya. Ajaran Islam tidak membelenggu kita, tetapi
justru menganjurkan kita untuk membangun hubungan yang
harmoni sesama manusia walaupun berbeda agama.
Sayangnya, nilai-nilai multikulturalisme yang begitu hu-
manistis hanya disampaikan kepada para santri melalui khutbah
jum’at, kuliah subuh, muhadharah, dan tausiyah, tidak ter-
integrasi secara formal di dalam kurikulum. Jika materi multi-
kulturalisme terintegrasi dalam kurikulum, para santri dapat
mengetahui dan memahami lebjih dalam dengan mendis-
kusikannya kepada Ustadz/Ustadzah yang mengajar di kelas.
Pemberian materi “multikulturalisme” kepada santri Pon-
dok Pesantren Pancasila Bengkulu tidak terjadual secara for-
mal akan tetapi materi itu disampaikan melalui khutbah jum’at
iznhl:dih;:::irfal;; Peny ampaifm melalui khutbah jum’at dan
ini, santri tidak;:l ac}llzl rll:(mOlogls At ey icel et moc.lel
kusikan) sesuaty yan [fsle mpa.tan untuk bertanya (mendi
i bijaksana}fik g elum dlpahami. Oleh karenanya akf“?
Jixa disampaikan secara dialogis, apalag!
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rerstruktur ke dalam kurikulum.

: 26

" e mnysalan s pedi o i,
tida y m keglatan belajar mengajar di kelas
saja (transfer of knowledge), tetapi lebih-lebih dalam relasi
pribadinya dan “modeling” nya (transfer of attitude and values),
paik kepada peserta didik maupun kepada seluruh anggota
romunitas sekolah. Pendidikan yang humanis menekankan
pahwa pendidikan pertama-tama dan yang utama adalah
pagaimana menjalin komunikasi dan relasi personal antara
pribadi-pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam
komunitas sekolah. Relasi ini berkembang dengan pesat dan
menghasilkan buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh
cintakasih antar mereka. Pribadi-pribadi hanya berkembang
secara optimal dan relatif tanpa hambatan jika berada dalam
suasana yang penuh cinta (unconditional love), hati yang penuh
pengertian (understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif
(personal relationship). Dalam mendidik seseorang kita hendak-
nya mampu menerima diri sebagaimana adanya dan kemudian
mengungkapkannya secara jujur (modeling). Mendidik tidak
sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, melatih keterampilan
verbal kepada para peserta didik, namun merupakan bantuan
agar peserta didik dapat menumbuhkembangkan dirinya se-
cara optimal.

Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemam-
puan seseorang menghadirkan diri sedemikian sehingga pen-
didik memiliki relasi bermakna pendidikan dengan para pe-
serta didik sehingga mereka mampu menumbuh-kembang-
kan dirinya menjadi pribadi dewasa dan matang. Pendidikan
yang efektif adalah yang berpusat padasiswaatau pendidikan

“%Theo Riyanto. Pendidikan yang Humanis. http:/ /bruderficorid/ h-
60/pendidikan-yang-humanis.html [8/04/2008].
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bagi siswa. Dasar pendidikannya adalah apa yang Menjadj
“dunia”, minat, dan kebutuhan-kebutuhan peserta didik. pe;,.
didik membantu peserta didik un.tuk menemukan, mmengem.
bangkan dan mencoba mempraktikkan kemzf1;1}:uarll-.l’<emm‘nj
puan yang mereka miliki (the learrlei'S-C(ZI‘ltBIC eaching). Ciri
utama pendidikan yang berpusat Pa‘fla S ada?ah ba.hWa
pendidik menghormati, menghargai dar'l mener A 515
sebagaimana adanya. Komunikasi dan relasi yang efektlf se-lngat
diperlukan dalam model pendidikan yang berpusat pada siswa,
sebab hanya dalam suasana relasi dan komunikasi yang efektif,
peserta didik akan dapat mengeksplorasi dirinya, mengem-
bangkan dirinya dan kemudian mem “fungsi” kan dirinya di
dalam masyarakat secara optimal.

Tujuan sejati dari pendidikan seharusnya adalah pertum-
buhan dan perkembangan diri peserta didik secara utuh se-
hingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang dan
mapan, mampu menghadapi berbagai masalah dan konflik
dalam kehidupan sehari-hari. Agar tujuan ini dapat tercapai
maka diperlukan sistem pembelajaran dan pendidikan yang
humanis serta mengembangkan cara berpikir aktif-positif dan
keterampilan yang memadai (income generating skills). Pendi-
dikan dan pembelajaran yang bersifat aktif-positif dan ber-
dasarkan pada minat dan kebutuhan siswa sangat penting
untuk memperoleh kemajuan baik dalam bidang intelektual,
emosi/perasaan (EQ), afeksi Maupun keterampilan yang ber-
guna untuk hidup praktis. Tujuan pendidikan pada hakikat-
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putuhkan pribadi-pribadi yang handal dalam bidang aka-
demis, keterampilan atau keahlian dan sekaligus memiliki

watak atau keutamaan yang luhur, Singkatnya pribadi yang
cerdas, berkeahlian, namun tetap humanis.

6. Pendidikan Multikultural pada Santri

Penanaman paham multikultura] (toleransi beragama)
bagi santri Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu belum men-
jadi prioritas utama dan tidak terintegrasi ke dalam kurikulum
pendidikan. Masalah multikulturalisme dibicarakan di luar
jam belajar, melalui khutbah jum’at, kuliah subuh, muhadha-
rah, dan tausiyah. Kalaupun dibicarakan di dalam jam belajar
sifatnya hanya kebetulan ada ayat-ayat yang muatannya ber-
sentuhan dengan multikultural.

Sistem pendidikan hendaknya berpusat pada peserta
didik, artinya kurikulum, administrasi, kegiatan ekstrakuri-
kuler maupun kokurikulernya, sistem pengelolaannya harus
dirumuskan dan dilaksanakan demi kepentingan peserta
didik, bukan demi kepentingan guru, sekolah atau lembaga
lain. Pendidikan yang hanya memusatkan pada kepentingan
kebutuhan kerja secara sempit harus dikembalikan kepada
kepentingan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian
peserta didik secara utuh. Misalnya, kemampuan bernalar,
berpikir aktif-positif, kreatif, menemukan alternatif dan pro-
Sesnya menjadi pribadi yang utuh (process of becoming). Peserta
didik hendaknya benar-benar dikembalikan sebagai subjek
(danjuga objek) pendidikan dan bukannya objek semata-mata.”

Jika dijabarkan lebih rinci, pendidikan multikultural se-

~ “Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn. 1991. “Multicultural Edu--
Cittion for Exceptional Children. E”,(IC Clearinghouse on Handicapped and

Gifted .
ed Childrer, Reston VA), hal. 6.
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e
e

kurang-kurangnya memiliki lima tujué'm'- Pertama, HTeningkaL
kan pemahaman diri dan konsep diri secara b.alk- Kedyq
meningkatkan kepekaan dalam memahzjlml orang lain, ter.maSuk
terhadap berbagai kelompok budaya di negaranya sendjirj dan
negara lain. Ketiga, meningkatkan kemampuan'untuk Mera.
sakan dan memahami kemajemukan, interpretasi kebangsaan,
sertabudaya yang kadang-kadang bertentangan menyangky
sebuah peristiwa, nilai, dan perilaku. Keempat, membuyk,
pikiran ketika merespon isu. Kelima, memahami latar belakang
munculnya pandangan klise atau kuno, menjauhi pandangan
stereotipe dan mau menghargai semua orang.” Dalam imple-
mentasinya, paradigma pendidikan multikultural dituntyt
agar berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini:

e Pendidikan multikultural harus menawarkan keaneka-
ragaman kurikulum yang merepresentasikan pandangan
dan perspektif banyak orang.

* Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi
bahwa tidak ada penafsiran tunggal terhadap kebenaran
sejarah.

* Kurikulum dicapai sesuai dengan penekanan analisis
komparatif dengan sudut pandangan kebudayaan yang
berbeda-beda.

¢ Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-
prinsip pokok dalam memberantas pandangan klise ten-
tang ras, budaya dan agama.

e Pendidikan multikultural mencerminkan keseimbangan
antara pemahaman persamaan dan perbedaan budaya serta
mendorong individu untuk mempertahankan dan mem-
perluas wawasan budaya dan kebudayaan mereka sendiri”

*C. Mack. Jr. “Mistaken Identit - ' )

., : Y and Issues in Multicultural Educd
tion ;J&i;tmg School'Bl?ard Policies, Juli-Agustus 1992), hal. 4.

ammad Ali. “Pendidjkay, Pluralis-Multikultural”, dalam Kompas
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Bisa digarisbawahi, nilai dasar dalam pendidikan multi-

jultural adalah toleransi. Oleh karena itu, toleransi merupakan
sikap kewargaan ye'mg aktif bukan sikap yang spontan (La
tolerance est une position civique active, et non pas une attitude
spontanec, Fernando Savater), maka sikap toleran tidak akan
tertanam dengan sendirinya, tanpa ada usaha sadar mengin-
temalisasikannya.® Toleransi harus dididikkan, tidak cukup
perhenti pada wacana. Keputusan majelis ulama, keputusan
konsiliasi, kesepakatan sidang dewan gereja-gereja sedunia,
dan kesepakatan hasil pertemuan tokoh agama yang meng-
anjurkan toleransi tidak akan cukup efektif bila hanya berhenti
di kertas dan bibir, tanpa dukungan pendidikan dalam arti luas.

Pendidikan multikultural dilaksanakan dengan strategi
pembelajaran yang saling menghargai perbedaan kenyataan
kemajemukan sosial serta menjauhi sikap diskriminatif. Isi
danbahan ajar di sekolah perlu dipilih secara sungguh-sung-
guh dengan menekankan pengenalan dan penghargaan terha-
dap budaya dan nilai lain.* Misalnya, ketika seorang guru
mengajarkan sebuah materi keilmuan perlu memasukkan nilai
dan tokoh-tokoh dari budaya lain dengan maksud agar siswa
mengerti bahwa ilmu itu dikembangkan dalam tiap budaya.
Jika memberi contoh tentang ketokohan seorang ilmuwan dan
hasil penemuannya, dia perlu menampilkan sejumlah tokoh
dengan latar belakang berbagai budaya dan jender. Dalam
Proses ini, seorang guru akan bisa menjelaskan kesamaan dan
perbedaan antarbudaya yang amalannya akan membantu para
Siswa untuk lebih mengerti tentang nilai-nilai budaya orang
lain serta akan mau menerima dan menghargai secara positif.
Dalam proses pembelajaran, guru ketika mengajarkan etika

—

Uakarta, pr, Kompas, 26 April 2002, hal. 4. )
A “Rose Reissman. 1994. “The Evolving Multicultral Classroom”, dalam
5CD Publication, (New York, ASCD), hal. 12.
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tata cara makarn, berpakaian dan cara hidyp
an dari sudut pandang budaya
dijelaskan menurut sudyy

sosial menyangkut PR
hendaknya bukan hanya dJJ.el-as
atau etnis tertentu, tetapljuga

i lain.
dang budaya dan etnis orang =
o Kor?sep keragaman budaya yang menjadi dasar dalap

pendidikan multikultural diperkenalkan oLeh Eer;didik di
hadapan para siswa dengan menggunaka.ln seoMed it beraga
visual berupa payung. Sebutsaja payung itu bernama “Payung
Multikultural (Tje Multicultural Umbrella) yang pada tiap-tiap
ruas bagian luar payung ditulisi berbagai etnis, ras, agama,
‘budaya, kelompok masyarakat yang memiliki kebutuhan/
keadaan khusus seperti anak-anak terlantar, orang-orang cacat,
penderita AIDS dan lain-lain.” '

Atas dasar ini maka proses pendidikan multikultural
berorientasi pada siswa atau komunitas tertentu, yang me-
mungkinkan guru memahami keyakinan serta nilai-nilai sosio-
budaya siswa dalam konteks kebudayaan masyarakat yang
berjalan pada saat dia merancang model pembelajaran yang
akan digunakan. Para pendidik pada konteks ini disarankan
menggunakan pendekatan antropologis untuk mengidentifi-
kasi berbagai kelompok sosial-budaya, nilai-nilai serta norma-
norma yang hidup dan mempengaruhi proses kehidupan
sehari-hari. Pendekatan antropologis ini akan membantu para
pendidik dalam mengidentifikasi perumusan dan penerapan
model pembelajaran yang tanggap budaya dan bisa memben-
tuk sikap positif-apresiatif terhadap perbedaan etnik dan sosio-
budaya di kelas, masyarakat, dan nasional .2

Implementasi pluralisme budaya dalam semua kegiatan

*'Tjetjep Rohendi. “Pendidikan Seni My 1s: :
: eni M " ,23
September 2002, (Jakarta, PT Kompas) hz:lllt;kultural , dalam Kompas

**Theo Riyanto “Pendidikan :
i ' Yang Humanis” . ttp: ic.orid/
h-60/pendidikan-yang-humanis htm] [8/04'/112500;\] bt
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engajaran atau belajar sebagai cara dalam melaksanakan
pendidikan multikultural perlu didasarkan pada empat pre-
mis pokok. Pertama, penggunaan khasanah keanekaragaman
pudaya untuk mencapai hasil pelajaran bersama adalah cara
paling baik untuk memberi kesempatan secara sama kepada
siswa. Kedua, keanekaragaman budaya adalah ciri pembawaan
atau sifat dari sebuah masyarakat yang majemuk seperti In-
donesia. Oleh sebab itu, fungsi utama sekolah dalam menso-
sialisasikan budaya, etnis dan pluralisme budaya secara
nasional harus dijadikan elemen utama dari proses pendi-
dikan. Ketiga, kajian pluralisme budaya secara pedagogis me-
nembus semua dimensi dari proses pendidikan. Dengan
demikian, pluralisme budaya tidak diajarkan sebagai sesuatu
yang terpisah atau mata pelajaran distinktif (mandiri), tetapi
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang ada sebagai
semangat dan prinsip pembelajaran. Keempat, pendidikan
multikultural yang efektif menuntutupaya komprehensif yang
memadukan sikap, nilai, isi dan tindakan serta melibatkan
semua aspek dari sistem pendidikan secara simultan.®
Pendidikan multikultural seyogyanya memfasilitasi pro-
ses belajar mengajar yang mengubah perspektif monokultural
yang menekankan dominasi sebuah budaya, penuh prasangka
dan bersifat diskriminatif ke perspektif multikulturalis yang
menghargai keragaman dan perbedaan, toleran dan bersifat
terbuka. Perubahan paradigma semacam ini menuntut trans-
formasi yang tidak terbatas pada dimensi kognitif belaka,

namun menuntut tranformasi menyeluruh yang mencakup

transformasi diri, sekolah dan proses belajar mengajar serta

masyarakat.

*Paul Suparno. “pendidikan Multikultural” dalam Kompas, 7 Januart

2003, (Jakarta, PT Kompas).
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Simpulan dari hasil }3‘~‘mehﬁ"5m'ini adalah: (1) I.’enanaman
paham multikulturalisme (toleransi beragama) bagl p.ar a‘Santn'
Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu belum menjadi prioritag
utama dan tidak terintegrasi ke dalam kurikulum pendidikap_
Materi Multikultural disampaikan oleh para Ustadz kepada
para santri di luar kelas (luar jam belajar formal), yaitu melalu;
khutbah jum’at, kuliah subuh, muhadharah, dan tausiyah,
Kalaupun dibicarakan di dalam kelas (jam belajar) sifatnya
hanya kebetulan karena ada ayat-ayat yang muatannya ber-
sentuhan dengan nilai-nilai multikultural. (2) Model komu-
nikasi penyampaian paham multikultural kepada para santri
Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu bersifat verbal dan
linier (monologis, satu arah), sehingga tidak ada kesempatan
bagi santri untuk bertanya dalam rangka mendalami, mema-
hami, dan mendiskusikan sesuatu yang masih belum jelas ber-
kaitan dengan multikultural.

Saran penulis, pengelola Pondok Pesantren Pancasila
. Bengkulu khususnya, dan Pondok Pesantren di tanah air pada
umumnya, kiranya dapat mempertimbangkan untuk meng-
integrasikan materi penanaman nilai-nilai multikultural ke
dalam kurikulum sekolah. Hal ini penting mengingat negara
kita berdasarkan Pancasila yang mengakui adanya lima aga-
ma, beragam budaya, dan beraneka adat istiadat. Terlebih
akhir-akhir ini pesantren mendapat sorotan tajam akibat pelaku
bom bunuh diri yang notabene pendidikannya berbasis pe-
santren. Sebagai bahan pertimbangan, bahwa toleransi meru-

pakan nilai dasar dari pendidikan multikultural, Sikap toleransi
terhadap agama, budaya, dan adat-
ang lain tidak akan tertanam deng
usaha sadar dan sungguh-

dan menginternalisasika
dikan.

istiadat yang dianut or-
an sendirinya, tanpa ada
sungguh untuk mengintegrasikan
nnya ke dalam kurikulum pendi-
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BAGIAN 5
KOMUNIKASI POLITIK KYA
DALAM PILKADA

A. Pendahuluan

Era reformasi menghembuskan angin segar bagi umat
Islam untuk mengambil peran dalam dunia politik, di mana
selama Orde Baru keinginan berpolitik terbelenggu dan tidak
mendapat kebebasan. Besarnya keinginan berpolitik umat

Islam itu dapat dibuktikan dengan banyaknya bermunculan
partai politik yang didirikan oleh Kyai /Ulama/Ustadz, tokoh
agama, dan kaum cendikiawan, baik dengan mengedepankan
simbol-simbol Islam maupun nasionalisme kebangsaan. Per-
nyataan di atas didukung oleh Fatwa,! bahwa: “alam refor-
masi telah melahirkan beberapa partai politik, baik yang ber-
label agama maupun non-agama. Keberadaan parpol dalam
negara dianggap sebagai salah satu institusi demokrasi. Karena
L‘Egs_i parpol C.li antaranya adalah, (i) menyerap dan mengarti-
Sasiacsilkan aSplra.si dan kepentingan rakyat; (ii) sarana sosiali-
beds ;“ komunikasi politik; dan (iii) media penyaluran per-

Pendapat yang terjadi di masyarakat — maka kebera-

D
o —

 Abdud Moo =
KOm})as. l*LIlilM luzz)u m D.Z. (edt.).2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta:
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daan parpol yang kuat menjadi faktor penting dalam keh;.
dupan berbangsa”.

Kini politik Islam memasuki fase baru yang ditandy;
dengan tampilnya para intelektual Islam ke panggung politj}
praktis sebagai pimpinan partai politik. Sebagai cendikiawap
kinerja mereka sangat meyakinkan, tetapi sebagai politigj
masih perlu dibuktikan.? Para Kyai/Ulama/Ustadz, tokoh
agama, dan kaum cendikiawan, mereka terjun aktif dalam
partai politik. Ada yang bergabung di Partai Keadilan Sejah-
tera (PKS), Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Per-
satuan Pembangunan (PPP), dan partai politik lainnya.

Muhammad,® menambahkan “terbukanya peluang par-
tisipasi politik yang makin luas telah membuka ruang bagi
berdirinya partai-partai baru termasuk partai-partai Islam.
Fenomena tersebut sekaligus merupakan ekspresi ketidak-
percayaan publik terhadap lembaga-lembaga politik yang ada
sekarang, terutama lembaga legislatif”.

Para Kyai/Ulama/Ustadz, merupakan sosok panutan,
figur moral, dan orang yang memiliki wawasan keagamaan
yang luas. Dengan demikian diharapkan dapat membimbing
umat dan menjadi benteng moral dalam kehidupan masya-
rakatnya. Oleh karena itu, dengan hadirnya sosok Kyai/Ulama/
Ustad dalam panggung politik, diharapkan dunia politik
menjadi lebih bermoral, mementingkan kepentingan rakyat
serta menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.
Seperti dikatakan Al-Farugj,* bahwa “diri Ulama adalah simbol

? Hajriyanto Thohari Y. (a). 2000. Daur Ulang Politik Islam, dalam
Abdul Mu'nim D.Z. (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta:
Kompas. Hal. 147. '

* Agus Muhammad. 2000. Redefenisi Politik Islam, dalam Abdul Mu'Tum
D.Z. (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta: Kompas. Hal. 99

*Jabir Al-Farugqji,. 2000. Ulama, Pemilu, dan Etika Politik, dalam Abdul

|
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' ‘
etika dan moralitas politik, keterlibatan Ulama dalam
danfah politik harus bisa memberikan sumbangan besar bagi
kan 2 bangunan struktur politik yang bermoral. Moral

jptany o di
tercip rul-betul hidup dan menjadikan landasan politik dan

Yaﬂg:: Zekadar slogan politik”.

dapat yang dikemukakan Al-Faruqi bertentangan
jengan harapan Ridwan,’bahwa ”Ularma lebih strategis berada
vgi luar” parpol. Peran utamanya ialah menjaga kantong-
cantong kultural untuk tetap netral secara politik dan kon-
isten dengan visinya sebagai pilar masyarakat madani. Mereka
pisamembangun wacana publik dan kekuatan oposisi permanen”.
genada dengan Al-Farugi', Rokhmad,® menegaskan: “sejak
qwal, saya termasuk bagian dari mereka yang tidak atau kurang
setuju Kyai berkiprah di dunia politik. Pandangan ini sampai
sekarang pun masih bertahan. Sebagaimana dikemukakan
banyak pihak, terlalu banyak minus atau dampak negatif yang
harus ditanggung, baik bagi diri Kyai maupun umat dibawah.
Jeratan, jebakan, rayuan dan racun politik dalam berbagai
bentuk, seperti materi, kekuasaan, permainan kotor atau fitnah
terlalu mudah dideteksi oleh publik, sementara Kyai tidak
seluruhnya cerdas dan lihai berpolitik. lbarat kertas putih
bersih, kecurangan atau kekurangan Kyai saat berpolitik
sangatmudah dilihat sehingga ujung-ujungnya lahir komentar
masyarakat yang tidak simpatik kepadanya, “Kyai kok korupsi,
Kyai kok saling fitnah antar Kyai” dan lain sebagainya. Kyai

. ada

Pen

g:llnllsnz; D.Z. (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta: Kompas.
. M. Deden Ridwan. 2000. Perubahan Politik dan Kebangkitan Peran
Mmlam, dalam Nurcholish Madijid (et al.). Kehampaan Spiritual Masyarakat
ik * Respon dan Transformasi Nilai-nilai Islam Menuju Masyarakat Madani.
r:éR Mediacipta. Hal. 233.
frEelistSOkhmad' Diperlukan Figih Politik Kyai. Melalui < http:/ /www.
-org/archives /ppi/04-2004 /msg00089.html > [25/7/2007].
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mesti ditempatkan dalam posisi yang netral, terhormat dap,
hanyalayak mengurusi hal-hal yang maslahat demi umatbukap,
politik yang kotor”.

Keberadaan Kyai/Ulama/Ustadz dalam kancah politjk
sampai saat ini memang masih diperdebatkan oleh sebagian
kalangan. Ada yang berpendapat bahwa Kyai/Ulama/Ustad
seharusnya cukup berperan sebagai pengayom umat, terutama
dalam pembinaan kehidupan beragama. Oleh karena itu, lebih
tepatjika Kyai/Ulama/Ustadz membimbing umat secara mak-
simal dan menghindarkan diri dari keterlibatannya di dunia
politik.

Ada pula yang berpendapat sebaliknya, tidak ada alasan
bagi Kyai/Ulama/Ustadz untuk meninggalkan politik praktis,
sebab berpolitik merupakan bagian dari ajaran agama, oleh
karenanya hampir setiap pelaksanaan pemilu, baik pemilu
untuk memilih anggota legislatif (DPR) maupun dalam pemi-
lihan kepala daerah (Gubernur, Walikota, atau Bupati), seba-
gian besar Kyai/Ulama/Ustadz terlibat aktif dalam kegiatan
kampanye dan pencitraan positif calon yang didukungnya
dengan dalih demi kemaslahatan umat.

Seperti dikatakan Suprayopgo,” peran politik elit agama
dalam era pembangunan dewasa ini juga tidak sepi dari kon-
troversi. Sebagian pengamat, Usman (1990) misalnya, menga-
takan bahwa keberadaan Kyai dalam politik semakin terping-
girkan. Sementara Suprapto (1997) menemukan bukti bahwa
posisi Kyai di tengah masyarakat yang dijadikan objek peneli-
tian masih kokoh.

Dengan dikibarkannya bendera reformasi di negeri ini,

7 Imam Suprayogo. (b). 2006. Telaah Atas Realitas Peran Politik Elit
Agama Kini dan Yang Akan Datang, dalam Mudjia Rahardjo (edt ). Quo
Vadis Pendidikan Islam: Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial 44"
Keagamaan. Malang: UIN Malang Press. Hal. 137.
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cekaligus mengantarkan lahirnya Undang-undang Repu-
yang Jonesia Nomor: 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
plik Il‘h yang lebih dikenal sebagai era otonomi daerah yang
Daefin;)u pada asas demokrasi, pemerataan dan keadilan,
bzrt;si dan keanekaragaman daerah, serta peran serta ma-
syarakat. _ : o .

Demokrasl yang disuarakan dan diperjuangkan di era
reformasi telah memberikan peluang emas bagi para Kyai/
Ulama/Ustadz untuk aktif dalam panggung politik. Mereka
perpeluang menduduki jabatan politis, seperti Gubernur/
Wakil Gubernur, Walikota/Wakil Walikota, Bupati/Wakil Bu-
pati, dan bahkan menjadi anggota dewan yang terhormat.

Contoh kongkrit dalam hal ini adalah Wakil Gubernur
Bengkulu “H. Syamlan, Lc” yang sebelumnya adalah Sekre-
taris Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Bengkulu
dan seorang Ustadz yang aktif menyampaikan dakwah, mem-
berikan ceramah, khutbah dan pengajian. Dalam Pilkada bulan
Oktober tahun 2005 melalui perahu PKS beliau berpasangan
dengan Ir. Agusrin M. Najamudin meraih suara terbanyak dan
menang dalam Pilkada.

Berpijak pada realitas yang ada dilapangan, perlu kiranya
membangun sebuah kerangka dan bentuk pemberdayaan
Kyai/Ulama/Ustadz yang akan menggeluti dunia politik
sehingga dapat memberi warna dan teladan dalam pende-
yeajan politik umat (masyarakat luas). Akan tetapi, kontro-
. n‘lzsoiS}:)k I.<ya1./ Ul.ama /Ustadz yang berpolitik sampai saat
sdanya § saja terjadi. Hal tersebut menandakan bahwa masih
t@ntang S(S)I:ellz'aﬁpek menarik yang perlu dikaji lebih lanjut
i berg k0 Kl).’al/ [.Jlama /Ustadz yang berpolitik. Tulisan

gkat dari hasil penelitian tentang “Peran Kyai di Era

onomi i ! yai
Bengku]u)”.aerah (Mengkaji Tipologi Politik Kyai di Kota
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B. Kyai dan Perannya di Masyarakat

A

Sebutan Kyai sebenarmya merupakan istilah yang dipaka;
oleh kalangan masyarakat Jawa untuk menyebut elit agamg
Islam.f Seperti halnya “Buya” sebutan elitagama di Sumater,
Barat. Ajengan sebutan elitagama untuk orang Sunda, Tengk,,
sebutan elit agama untuk orang Aceh, Syekh sebutan elit
agama untuk orang Sumatera Utara, dan Tuan Guru sebutap,
elit agama untuk orang Nusa Tenggara Timur, Kalimantan),
Sedangkan sebutan elit agama untuk masyarakat di Kot
Bengkulu lebih populer dengan istilah Ustadz, yakni mereka
yang aktif menyampaikan dakwah, memberikan ceramah,
khutbah, dan mengisi pengajian. Selain itu, merupakan sosok
panutan, figur moral, dan memiliki wawasan keagamaan yang
luas.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kyai sebutan bagi
alim ulama (cerdik pandai dalam agama Islam).” Sarman,"
menyatakan “seorang Kyai sebenarnya seorang Ulama (ilmuan)
yang menguasai sesuatu bidang ilmu agama atau beberapa
bidang sekaligus. Tetapi, tidak setiap Ulama lantas disebut
Kyai. Kyai lebih dekat pada profil cendikiawan pemikir, dan
sekaligus sosok panutan dalam amal perbuatan bagi umat
atau kelompok pengikutnya”. Quraish Shihab," menyebutkan
bahwa: “peran Ulama —di Indonesia, khususnya di Jawa Timur

*Imam Suprayogo. 2007. Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik Kyai.
Malang: UIN Malang Press. Hal. 1.

"Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Karmus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga Cetakan Kedua. Jakarta: Balai Pustaka. Hal.
565.

"“Mukhtar Sarman. 1999. Jagat Kyai, dalam Marzuki Wahid (et '“l').'
Geger di Republik NU: Perebutan Wacana, Tafsir Sejarah, Tafsir Makna. Jakarta:
Harian Kompas Bekerja sama dengan Lakpesdam NU. Hal. 264.

"Quraish Shihab dalam A’la, Abd. 2002. Melampaui Dialog Agam
Jukarta: Komppas. Hal. 94.
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sebutatau identik dengan Kyai — memberikan petunjuk
pingan keagamaan dalam rangka mengatasi persoalan
kembang, seperti perselisihan pendapat dan prob-
ems osial yang Jain. Peran ini bukan sesuatu yang bisa dianggap
ingan. Ini menuntut para Kyai untuk selalu menafsirkan nilai-
ilai dan ajaran agama ke dalam konteks kekinian sesuai dengan
perkembangan sosial, budaya dan politik yang terjadi. Di
samping itu, tugas tersebut memerlukan kehati-hatian dan

dan bim

daya kritisme tinggi sehingga Kyai dalam kondisi apa pun
bisa tetap netral dan punya posisi tawar-menawar yang tinggi
dengan semua pihak”.

Kyai, sebagaimana dilukiskan oleh Robert R. Jay (1968),"
sebagai manusia profesional terpelajar (learned profession),
golongan intelegensia tradisional, dan ulama, sejatinya mere-
fleksikan jiwa kenabian. Kyai, sebagai pewaris nabi, tugas
utamanya adalah meneruskan misi dan perjuangan para nabi
dalam menyampaikan agama Allah kepada umat manusia.

Burhani,”® berpendapat bahwa Ulama adalah kelompok
terbatas yang dipersepsikan orang awam sebagai elit, karena
ada nilai tambah dalam dirinya, mereka mempunyai kelebihan
ilmu pengetahuan. Seseorang akan disebut Ulama atau Kyai
kalau disebut Kyai oleh masyarakat, bukan diproklamirkan
sendiri oleh penyandangnya.

Ulama adalah orang yang tertanam akarnya pada masya-
rakat dan tumbuh dari dan di tengah-tengah rakyat.! Ulama

]urnall- ll\jhat' dalam Ahmad Barizi. Ketika Kyai Ber-Politik, dalam Harmoni:
De ultikultural dan Multireligius. Volume III, Nomor 12, Oktober -
sember 2004. Hal. 38.

M""”“:‘l]’l,mad‘ Najib Burhani. 1999. Agama, Nahdlatul Ulama, dan Sikap
erebutay ?/CM}' dal?m. Marzuki Wahid (et.al.). Geger di Republik NU:
ekerja g acana, Tafsir Sejarah, Tafsir Makna. Jakarta: Harian Kompas

¥ jina dengan Lakpesdam NU. Hal. 134
a Jawam R., dalam Ahmad Najib Burhani. 1999. Agama,
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menurut Geertz memiliki fungsi utama sebagai perantar, atay
pialang budaya (cultural brokers). Pandangan ini dila“daSkan
pada fenomena bahwa Ulama menjadi penghubung atara bu days
lokal atau budaya rakyat dengan kultur Islam atau kultur asing
Menurut Abdillah,*® Ulama memiliki kedudukan yané
tinggi dan peran yang penting karena mereka merupak,,
pewaris para Nabi yang mempunyai tugas untuk: (a) men.
didik umat di bidang agama dan lainnya, (b) melakukan kon.
trol terhadap masyarakat, (c) memecahkan problem yang ter.
jadi dalam masyarakat, dan (d) menjadi agen perubahan sosia]
Penelitian Suprayogo yang sudah diterbitkan menjagj
sebuah buku oleh UIN-Malang Press dengan judul “KYA]
DAN POLITIK: Membaca Citra Politik Kyai”. Penelitiannya
menekankan pada tiga aspek: (1) Sosok Kyai dalam mengem-
ban peran-peran sosialnya; (2) Keterlibatan Kyai dalam politik;
dan (3) Relasi Kyai dan Politik. Berkenaan dengan peran
sosial, bahwa Kyai di tengah-tengah masyarakat pada umum-
nya melakukan banyak peran. Mereka dapat sebagai pendidik
agama, pemuka agama, pelayan sosial dan sebagian adayang
melakukan peran politik. Sebagai pendidik agama, Kyai biasa-
nya memiliki pondok pesantren, di mana sehari-hari mereka
mengajarkan agama kepada para santrinya. Sebagai pemuka
agama, mereka bertindak menjadi pemimpin kegiatan ibadah
seperti shalat, khotbah, do’a, puasa, zakat, dan haji. Adapun
sebagai pelayan sosial, sering kali mereka dijadikan tempat
bertanya atau tumpuan orang-orang meminta nasihat, tempat
meminta layanan penyembuhan lewat kekuatan supranatural/

Nahdlatul Ulama, dan Sikap Memilih Partai, dalam Marzuki Wahid (et.al.):
Geger di Republik NU: Perebutan Wacana, Tafsir Sejarah, Tafsir Makna.Jakarta:
Harian Kompas Bekerja sama dengan Lakpesdam NU. Hal. 147. i
15 Masykuri Abdillah. 2000. “Ulama dan Politik”, dalam Abdul Mu 6.
D.Z. (edt.). 2000. “Islam di Tengah Arus Transisi”. Jakarta: Kompas: Hal.
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L Orang yang dituakan dan sebagainya.
ﬁadﬂ\:ﬂng};nn keterlibatan Kyai dalam politik, mereka mela-
f;(‘(wf:mnva yang terkait dengan kepentingan umum baik
ol .ma'i politik secara langsung atau tidak langsung
mh::, raavat saluran-saluran Jain yang bisa dilakukan. Mengé
mﬁuglasi Kvai dan politik, semestinya harus dilihat dari
n,n;angka ko;ﬁeptu al, yaitu: pertama, pemikiran yang menga-
::kan pahwa ajaran Islam adalah bersifat holistik. Islam di-
anggap sesuatu yang lebih dari sekadar sebuah agama. Kedua,
ada yang berpendapat bahwa tidak ada bukti jelas bahwa
ajaran Jslam (yang tertuang dalam al-Qur’an dan as-Sunnah)
mengharuskan orang Islam untuk mendirikan “Negara Is-
jam”. Pengalaman politik Nabi di Madinah tidak dianggap
schagai proklamasi berdirinya “Negara Islam”. Bagi mereka,
yang terpenting adalah bukan “Negara Islamnya” tetapi
bagaimana ajaran-ajaran Islam mampu terimplementasikan

dalam kultur masyarakat secara luas.

C. Keterlibatan Kyai dalam Politik

Sejak awal hingga perkembangan terakhir, politik me-
miliki definisi yang berbeda-beda menurut cara pandang
orang vang menggunakan istilah tersebut. Menurut Mufid,"
“politik adalah segala usaha yang berkaitan dengan kekuasaan
baik cara memperoleh, mendistribusikan, maupun memper-
tahankannya”. Sedangkan dalam pandangan klasik yang telah
dikemukakan oleh Aristoteles, politik dilihat sebagai suatu
“h0slasi warga negara yang berfungsi membicarakan dan me-
Welengparakan hal ihwal vang menyangkut kebaikan ber-

1N
. Ahmad Svah's Munid . <
i ingan Po)

)‘--:l»\‘.‘(l.r:.'_;.v: Sizrbol -stmbol Keagawsaan o
hhalluvhpxm \

ok, dalam Harmoni: Jurnal Multikultural dan
alume 111, Nomor 12, Oktober ~ Desember 2004, Hal 76,

,
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sama seluruh anggota masyarakat.”

Abdurrahman,® berpendapat bahwa politik adalah berm.
acam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau Negara)
yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan ity Peng.
ambilan keputusan (decision making) mengenai apakah yang
menjadi tujuan dari sistem politik itu menyangkut seleks;
antara beberapa alternatif dan penyusunan skala prioritas
dari tujuan-tujuan yang telah dipilih itu.

Politik, salah satunya bertujuan melembagakan penyele-
saian konflik agar konflik itu tidak melebar menjadi anarkisme
dan kekerasan. Dengan kata lain, politik justru menyalurkan
konflik ke dalam prosedur, aturan dan mekanisme mem-
bangun kompromi dan konsensus antaraktor dan pemain-
pemain politik.”” Al-Qur’an dan al-Hadits hanya menyebutkan
hukum tata negara secara garis besar, sehingga kemudian
muncul ijtihad para Ulama yang merumuskan teori-teori ten-
tang ketatanegaraan atau politik Islam. Terutama yang bersifat
teknis operasional yang merupakan nilai instruktural dan nilai
praktis.? o

Untuk memaparkan keterlibatan Kyai dalam politik, paling
tidak kita dapat merujuk pendapat Suprayogo,” dari per-

17 Ramlan Surbakti. 1992. “Memahami Iimu Politik” . Jakarta: Grasindo-
Hal. 2.
18 Abdurrahman. “Pemikiran Hamka Tentang Politik Dalam Tafsir_Al'
Azhar”, dalam Jurnal Penelitian Agama: Media Komunikasi, penelitiat,
dan Pengembangan IImu-ilmu Agama. Vol. XII, No. 1 Januari — April
2003. Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal. 130. .
19Maliki. “Insensibilitas Moral dan Kekerasan Elite Politik”, dalam Dur-
log No. 54 Th. XXV. Desember 2002”. Jurnal Penelitian dan Informas!
Keagamaan. Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan- Hal. 4'6.dml
20 Hilmi. “Pemikiran Politik Islam tentang Hubungan Eksekutif i
Legislatif”, dalam “Media Akademika Vol. 19, No. 2, April 2004"-]1@31 Klaiéa
Ilmu-ilmu Keislaman. Puslit IAIN Sulthan Thoha Saifuddin Jamb- Ha Elit
2 Imam Suprayogo (b). 2006. “Telaah Atas Realitas Perar Politt
Agama Kini dan Yang Akan Datang”, dalam Mudjia Rahardjo (edt.)-
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g oktif sosiologisf ya?itu: ”Pertm.na, ‘bahwa sumber ajaran Is-
myang selalu ?1i.]a.d1l-<an sebagai rujukan oleh para elit agama,
dipahami memiliki lingkup tak terbatas pada aspek-aspek
itual dan bimbingan moral belaka, melainkan juga memberi-
kan nilai-nilai pada semua sisi kehidupan - baik dalam ilmu

engetahuarn, ekonomi, hukum, sosial, dan juga politik. Kedua,
mereka yang berposisi sebagai pemuka agama memiliki peng-
ikut dan pengaruh yang luas di tengah-tengah masyarakat.
Hal itu menyebabkan elitagama diperhitungkan dalam peng-
.mbilan keputusan bersama, proses kepemimpinan, penye-
Jesaian problem-problem Ipoleksosbudhankamnas. Ketiga, elit
agama sesungguhnya merasa mengemban misi yang hal ini
memerlukan dukungan penguasa baik yang bersifat material
maupun immaterial. Keempat, elit agama juga berfungsi
sebagai kekuatan yang dapat memberikan legitimasi terhadap
keputusah—keputusan dan bahkan juga keberadaan penguasa.
Oleh sebab itu, menjadi sangat mudah dipahami jika seorang
pejabat datang ke elit agama untuk meminta doa restu dan
sejenisnya. Kelima, dari sisi sejarah, elitagama memiliki sejarah
keterlibatan politik yang cukup panjang dan penting dalam
membangun bangsa Indonesia”.

Hal yang perlu dimaklumi, bahwa tipe Kyai yang ber-
beda, tentu akan memiliki orientasi kegiatan dan bentuk
keterlibatan yang tidak sama. Kyai yang lebih memperhatikan
aspek politik tentu akan berbeda dengan Kyai yang memiliki
konsentrasi pada kehidupan dan pengembangan pesantren,
sehingga fokusnya pada bagaimana mengurus para santri agar
taat melakukan ibadah dan memiliki kemampuan mendalami
Islam dengan membaca kitab-kitab klasik. Demikian pula

———

Vadi o .
ca;,Pe"df,d’k“" Islam: Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial dan
"aan”. Malang: UIN Malang Press. Hal. 140-141.
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dengan Kyai yang berpendidikan ganda - lulusan Pondoy
pesantren sekaligus sekolah-amum dan dapat melanjuty,,
kuliah, akan memiliki pandangan yang berbeda dengan Kyai
yang hanya berpendidikan pondok pesantren saja,

D. Agama dan Politik

Berbicara agama (Islam) kaitannya dengan politik, mep.
jadi hal yang menarik untuk dikaji. Islam adalah agama yang
sama sekali tidak memisahkan urusan duniawiyah dengan
urusan ukhrawiyah. Islam agama yang mengajarkan nilai-
nilai kebenaran, keadilan, kejujuran, santun, menghormati
orang lain, tanggung jawab, istiqamah, terbuka, dan lain
sebagainya. Nilai-nilai tersebut harus dijunjung tinggi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Untuk mewujudkan nilai-nilai luhur yang diajarkan agama
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
maka umat Islam perlu mengambil bagian dalam sistem
kenegaraan, dan aktivitas politik di negeri ini. Untuk itu,
kehadiran Kyai/Ustadz/Ulama sebagai tokoh agama diha-
rapkan dapat memberikan warna, kesejukan, sebagai tempat
meminta petuah/nasihat serta mampu berfungsi menjadi
teladan dan menjadi benteng moral bagi masyarakat dan pe-
merintah. Kehadiran Kyai di pentas politik juga bisa bermak-
na positif, sepanjang tetap isigamah dengan pendirianya, yaitu
dengan keteladanan moral yang dimiliki, diharapkan dapat
mewarnai kehidupan politik ke arah yang lebih baik, ter”
hormat dan bermartabat.

Ruslani,® mengatakan “persoalan antara Islam dannegard
dalam masa modern merupakan salah satu subjek penting’

2 Ruslani. 2000. Politik Islam di Tengah Pluralisme Politik, d
Mu'nim 12.Z. (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta: K
l'idl . ] 35
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meski telah diperdebatkan para pemikir Islam sejak
n ampir seabad Ia’}u 111“583 dewasa ini, tet.ap belum terpecah-
yan SeCara tuntas”. Masih menurut Ruslani, (2000: 141), “mem-
picarakan hubungan ant.ara agama dan negara sebenarnya
sdak terlepas dari pembicaraan mengenai hubungan antara
doktrin ajaran Islam dan praktik politik umat Islam. Karena
dalam setiap praktik politik muslim, doktrin selalu memain-
kan peranan meskipun bukan pemeran tunggal”. Sedangkan
menurut Dhakiri,” penempatan Islam dalam wacana politik
di Indonesia ternyata menghadirkan wajah yang berbeda-
beda, yaitu: “pertama, kelompok yang memandang bahwa Is-
Jam adalah agama perfeksionis yang mencakup seluruh dimensi
urusan manusia; tidak semata mengatur relasi vertikal manu-
sia dengan Tuhan, tetapi juga relasi horizontal antarsesama
manusia. Masalah politik merupakan sesuatu yang termasuk
di dalamnya. Kelompok ini meyakini Islam sebagai agama
dan sekaligus negara (al-Islam diinun wa al-daulah), sehingga
penafsiran doktrin Islam atas persoalan-persoalan politik di-
rasakan sebagai keharusan agama. Pada gilirannya, formali-
sasi dan institusionalisasi agama diniscayakan sebagai upaya
mencari jawab atas persoalan-persoalan politik itu. Kedua,
kelompok yang berpendapat bahwa Islam terlepas dari hal-
hal yang bersifat duniawi. Islam harus dijaga kemurniannya
dari kemungkinan kontaminasi unsur-unsur duniawi. Masalah
politik adalah hal duniawi yang berada di luar pagar agama,
dan oleh karena itu harus dijauhkan antara keduanya. Ketiga, -
kelompok yang berpandangan di antara kedua pandangan '
iatas, yaitu bahwa Islam tidak memberikan rumusan baku
tentang sistem politik kenegaraan, akan tetapi- menyediakan

Abd:lMuh' Hanif Dhakiri. 2000. Partai Islam dan Islam Berparta”, dalam

K Mu'nim D.Z, (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus Transisi. Jakarta:
OMpas. Hal, 135,
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seperangkat tata nilai sebagai landasan etik bagi Penatagy,
kehidupan berpolitik dan bernegara. Substansi kehidupan
dengan idea moral — meminjam istilah Fazlur Rahman - Islam
akan lebih bermakna bagi penciptaan kehidupan bernegar,
yang beradab dan jauh dari kontraksi, reduksi, dan distorg;.
distorsi ajaran.

Dari ketiga pemahaman itulah lahir berbagai benty)
artikulasi dan agregasi politik yang berbeda-beda, bahkan
bertentangan. Kelompok pertama menekankan kaitan for-
mal ideologi Islam dengan negara (politik), kelompok kedua
membuat garis demarkasi yang tajam antara Islam dan politik,
sedangkan kelompok ketiga mengukuhkan ajaran/nilai-nilai
dalam realitas politik dan negara”. :

E. Komunikasi Politik dan Teori Pendukungnya

Komunikasi politik menurut Fagen,* merupakan segala
komunikasi yang terjadi dalam suatu sistem politik dan antara
sistem tersebut dengan lingkungannya. Cakupannya meliputi:
jaringan komunikasi (organisasi, kelompok, media massa,
saluran khusus) dan determinan sosial ekonomi dari pola-
pola yang ada pada sistem tersebut. '

Lord Windlesham dalam karyanya “What is Political Com-
munication” (seperti dikutip Effendy),” mendefinisikan Komu-
nikasi Politik adalah suatu penyampaian pesan politik yang
secara sengaja dilakukan oleh komunikator kepada komu-

2 Sumartias. 2004. “NU dan Komunikasi Politik: Suatu Telaah terhadap
Kiprah NU pada Pilpres 2004, dalam “Jurnal Komunikasi dan Informast
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2004” . Fakultas Ilmu Komunikasi Univer i85
Padjadjaran. Hal. 382. _

»s Bahtiar Effendy. 2000. Islam di Tengah Polarisasi Politi’s da -
Nurcholish Madjid (et.al.). Kehampaan Spiritual Masyarakat Moder™: It:i .
dan Transformasi Nilai-nilai Islam Menuju Masyarakat Madan Jans |
Mediacipta. Hal. 158. l

alam
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an dengan tujuan memp.engaruhinya, disitu harus terdapat
v putusa“ politik yang dirumuskan berdasarkan berbagai

ertimbangan”. Oleh karenanya, Nimmo,”* mendefinisikan
Komunikasi Politik sebagai “communication (activity) consid-
ored political by virtue of its consequences (actual or potential) which
regulate human conduct under the condition of conflict” (komuni-
kasi atau kegiatan yang dianggap politis atas dasar konse-
kuensi aktual dan potensial, yang menata perilaku manusia

dalam kondisi konflik).

1. Teori Persuasi

Teori Persuasi dapat membantu mengidentifikasi proses-
proses yang terjadi ketika pesan-pesan kampanye diarahkan
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak. Selain itu,
dapat memperkaya pemahaman mengenai tahapan efek yang
akan dimunculkan dalam sebuah kegiatan kampanye.” Olson
dan Zanna 2 mendefinisikan persuasi sebagai “perubahan sikap
akibat paparan informasi orang lain”.

Devito,”” mengatakan “kebanyakan pembicaraan bersifat
persuasif. Pembicaraan para politisi, pengiklan, dan pemuka
agama barangkali merupakan contoh yang paling jelas. Dalam
sebagian besar pembicaraan anda sendiri, anda juga berusaha
melakukan persuasi. Anda akan berusaha mengubah sikap dan
kepercayaan pendengar anda, atau barangkali mengubah

_ % Dan Nimmo. 2004. Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Me-
dia. Terjemahan Tjun Surjaman. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. Vi.
7 Antar Venus. 2004. Manajemen Kampanye: Panduan Teoretis dan
Praktis dalam Mengefektifkan Kampanye Akomunikasi. Bandung: Simbiosa
rekatama Media. Hal. 43. )
%Qlson dan Zanna dalam Werner J. Severin dan James W. Tankard,
]I\r/ia 200"5. “Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan Terapan di dalam Media
SSZQ . Edisi Kelima. Jakarta: Kencana. Hal. 177.
Kelj malofeph A.Devito. 1997. Komunikasi Antarmanusia: Kuljnh .Dasar. Edisi
PrOfess,i erjemahan Agus Maulana dari Human Communication. Jakarta:
onal Books. Hal. 447.
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perilaku mereka”. Rudy,™ mendefinisikan “persuasif adala},
kegiatan psikologis dengan uwnggunakan bahasa dan tindak.
an dalam usaha mempengaruhi pendapat, sikap, dan tingkap,
laku seseorang atau orang banyak”.

Beberapa tokoh komunikasi, seperti Bettinghaus & Cody,
1987; Littlejohn dan Jabusch, 1987; Smith, 1982,% menegaskan
“keberhasilan anda dalam mengukuhkan atau mengubah sikap
atau kepercayaan dan dalam mengajak pendengar anda untuk
berbuat sesuatu akan bergantung pada pemanfaatan prinsip-
prinsip persuasi”. Oleh karenanya, Nimmo,” menegaskan
“persuasi adalah suatu proses yang di dalamnya baik persua-
der maupun yang dipersuasi sama-sama responsif, bukan
reaktif terhadap satu sama lain; perilaku itu konstruktif,
interpretif, dan dipikirkan; jadi tidak pasif dan tak dipikir-
kan”.

Menurut Effendy,® “from Attention to Action Procedure (A-
A Procedure) adalah proses pentahapan persuasi yang dimulai
dari usaha membangkitkan perhatian (attention) untuk kemu-
dian berusaha menggerakkan seorang atau orang banyak agar
melakukan kegiatan (action) seperti yang kita harapkan. Lebih
lanjut Effendy menjelaskan: “A-A Procedure tersebuthendaklah
melalui proses pentahapan yang disebut AIDDA (Attention,
Interest, Desire, Decision, dan Action). Proses pentahapan ini
dimaksudkan agar persuasi dimulai dengan jalan membang-

¥ Teuku May Rudy. 2005. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat
Internasional. Bandung: Refika Aditama. Hal. 66.

"' Joseph A. Devito. 1997. Komunikasi Antarmanusia: Kuliah Dasar.
Edisi Kelima, terjemahan Agus Maulana dari Human Communnication-
Jakarta: Professional Books. Hal. 447.

*Dan Nimmo. 2004. Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan M-
dia. Terjemahan Tjun Surjaman. Bandung; Remaja Rosdakarya. Hal. 146

*Onong Uchjana Effendy. 2000. “Dinamika Komunikasi”. Bandung:
Remaja Rosdakarya. Hal. 176.
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itkan Perhah’an (attention) terlebih dahulu, Tanpa adanya
} serhatian dari komunikan, komunikasi tak akan dapat ber-
langsung: Apabila perhatian telah tumbuh, hendaknya disusul
dengan usaha menumbuhkan minat (interest) sehingga komu-
nikan mempunyai hasrat (desire) untuk memenuhi apa yang
kita ajukan, dan akhirnya terjadi keputusan (decession) untuk
melakukan kegiatan (action) sesuai ajakan kita.

pDalam komunikasi, usaha membangkitkan perhatian
dalam rangka melaksanakan A-A Procedure tidak saja dila ku-
kan pada saat mulai berkomunikasi, melainkan harus dibina
jauh-jauh sebelumnya. Berkomunikasi dengan orang yang
sudah dikenal lebih mudah dan akan lebih berhasil diban-

dingkan dengan mereka yang tidak dikenal sebelumnya.

2. Teori Pemrosesan-Informasi McGuire

Teori Pemrosesan-Informasi McGuire menyebutkan
bahwa “perubahan sikap terdiri dari enam tahap, yang masing-
masing tahap merupakan kejadian penting yang menjadi
patokan untuk tahap selanjutnya. Tahap-tahap tersebutadalah
sebagai berikut:*

1. Pesan persuasif harus dikomunikasikan;

2. Penerima akan memerhatikan pesan;

3. Penerima akan memahami pesan;

4. Penerima terpengaruh dan yakin dengan argumen-
argumen yang disajikan;

5. Tercapai posisi adopsi baru; dan

6. Terjadi perilaku yang diinginkan.

_l:ebih lanjut, Severin dan Tankard,® mengemukakan Teori

M | ’
Sejara) M,}\H ner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. 2005. Teori Komunikasi:
chra, Aetode, dan Terapan di dalam Media Massa. Edisi Kelima. Jakarta:
WCana. Hal, 204

b 1Y .

\N' ) | \ | n [ -4 Ly Al ’ ’ » .'-
2 A'a' ner . Severin dan James W. Tankard, Jr. 2005. Teort Komunikast:
, Metode, dan Terapan di dalam Media Massa. Edisi Kelima. Jakarta:
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Pemrosesan-Informasi McGuire memberi kita sebuah pan-
dangan yang bagus tentang proses perubahan sikap, meng-
ingatkan kita bahwa ia melibatkan sejumlah komponen.

F. Islam, Negara, dan Politisi Moralis

Menurut Madjid,* “salah satu persoalan yang banyak
menimbulkan perselisihan pendapat di kalangan banyak orang
ialah persoalan politik dalam Islam atau hubungan antara
agama dan negara dalam Islam”. Untuk melihat bagaimana
pandangan para Ustadz yang pernah aktif dan terlibat lang-
sung dalam panggung politik memandang “Islam dan negara”
dari kacamata dan perspektif mereka. Anwar Ali,” mengata-
’kan bahwa Islam dan negara tidak boleh dipisahkan, artinya
bagaimana Islam bisa mewarnai kehidupan negara. Untuk
itu, kita harus andil bagian dalam sistem sehingga dapat ikut
menentukan kebijakan. Ahmad Zarkasi,® menjelaskan bahwa
Islam juga mengatur hal-hal yang bersifat negara tapi tidak
disebutkan secara eksplisit tentang negara di dalam ajaran Is-
lam. Sesungguhnya secara defakto bahwa negara sesuatu yang
penting di dalam Islam. Tidak ada Islam kecuali ada jamaah,
tidak ada jamaah kecuali ada imamah (kepemimpinan). Bagi
seorang muslim wajib berjamaah.

Ustadz dan aktivis Partai Golkar, Djali Affandi,® berpen-

Kencana. Hal. 205.

* Nurcholish Madjid, (et.al.). 2000. Kehampaan Spiritual Masyarakat
Modern: Respon dan Transformasi Nilai-nilai Islam Men uju Masyarakat Madani.
Jakarta: Mediacipta. Hal. 191.

7 Wawancara tanggal 2 Agustus 2007 di kediaman informan, J1.
Hibrida 10 Kelurahan Sidomulyo Kec. Gading Cempaka Kota Bengkulu.

* Wawancara tanggal 5 Agustus 2007 di kediaman informan, JI
Merapi 7 RT. 5 Panorama Kec. Gading Cempaka Kota Bengkulu.

¥ Wawancara tanggal 6 Agustus 2007 di kediaman informan, J1.

Hibrida Raya Kelurahan Sidomulyo Kec. Gading Cempaka Kota
Bengkulu.
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dapat bahwa Islam dan negara tidak dipisahkan, dalam kon-
teks Indonesia sejarah telah membuktikan berdirinya NKRI
tidak terlepas dari peran Ulama (Islam). Selain itu, satu-satu-
nya negara yang mempunyai Departemen Agama hanya In-
donesia, dan yang mengusulkannya ketika itu adalah para
Ulama.

Dari pernyataan politisi di atas dapat dipahami bahwa
terdapat kesamaan pandangan tentang Islam dan negara,
intinya bahwa Islam dan negara tidak dapat dipisahkan. Dalam
konteks Indonesia, sejarah membuktikan bahwa tidak sedikit
peran yang dimainkan Ulama (Islam) untuk tegaknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karenanya, keter-
libatan tokoh-tokoh Islam mengurusi bangsa dan negara
merupakan keharusan, dan harus dapat mewarnai bangsa
dan negara ini dengan nilai-nilai keislaman (bermoral, jujur,
adil, dan mengedepankan kepentingan rakyat).

Sumargono, berpendapat bahwa “Islam bukan hanya
agama, tetapi juga komunitas (umat), tidak hanya menyangkut
masalah individual tetapi juga kolektivitas. Agama — pinjam
istilah Kuntowijoyo — tidak hanya menuntut internalisasi nilai
yang bersifat individual tetapi juga memerlukan eksternalisasi
sebagai konsekuensi dari yang pertama. Dua hal tersebut
(internalisasi dan eksternalisasi) merupakan dua sisi darisatu
keping mata uang yang tidak mungkin dipisahkan satu
dengan yang lain. Pada tataran eksternalisasi ini yang biasa-
nya menjadi problem. Di satu sisi kelompok umat Islam ingin
menjalankan ajaran agamanya secara “penuh”, namun jika hal
itu dilakukan akan “mengancam” penganut agama yang lain”.

Masih dalam koneks Islam dan negara, Suprayogo,”

#Lihat dalam Mu’nim D.Z., Abdul, (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus
Transisi. Jakarta: Kompas. Hal. 82. ' '
! Lihat dalam Mudjia Rahardjo (edt.). 2006. Quo Vadis Pendidikan

Dr. Ujang Mahadi, M.5i. 153
‘4

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

mengemukakan bahwa “sampai saat ini belum ada kesepakat_
an tentang posisi agama dan negara. Dalam kajian politjk Is.
lam kontemporer, setidaknya ada tiga aliran pemikiran tentang
hubungan antara Islam dan politik. Aliran pertama berpen.
dirian bahwa Islam bukanlah semata-mata agama dalam
pengertian Barat yang hanya menyangkut hubungan antara
manusia dan Tuhan. Islam dipandang sebagai suatu agam,
yang sempurna dan lengkap mengatur aspek kehidupan
manusia, termasuk kehidupan bernegara. Tokoh-tokoh utamg
dari aliran ini antara lain Hasan al-Bana, Sayyid Quthub,
Muhammad Rasyid Ridha, dan yang paling gigih adalah Aby
A’la al-Maududi. Para penganut aliran ini pada umumnya |
berpendirian bahwa Islam memerlukan kekuatan untuk me-
laksanakan syari’ah dan dakwah. Syari’ah akan dapat ber-
jalan dengan baik jika terdapat kekuatan yang melaksanakan,
yaitu negara”.

Berbicara masalah politik, berarti bicara soal strategi.
Politisi Partai Bulan Bintang, Anwar Ali,2 mengatakan bahwa
politik itu adalah seni dalam memimpin dan dalam mengambil
kebijakan. Islam juga sebenarnya politik (siyasah). Bagaimana
politik diwarnai oleh nilai-nilai keislaman. Tokoh politik dari
Partai Keadilan Sejahtera, Zarkasi,” berpandangan bahwa
politik itu sebenarnya adalah sistem yang dijalani dalam se-
buah negara, dalam istilah lain kekuasaan. Politik dalam Is-
lam disebut dengan siyasah. Politik bagian dari Islam yang
mengatur segala aspek kehidupan manusia, mulai dari perso-
alan agidah (iman), muamalah (ekonomi), politik, militer, dan
lain sebagainya. Oleh karena ity, proses untuk mewujudkan

Islam: Pembacaan Relitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan. Malang:
UIN-Malang Press. Hal. 141,

¥ Wawancara tanggal 2 Agustus 2007.
“Wawancara tanggal 5 Agustus 2007.
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kepemimpinan itulah politik. Orang yang tidak berpolitik
perarti menghilangkan sesuatu dari kesempurnaan Islam itu
gendiri.

Aktivis Partai Golkar, Djali Affandi,* menegaskan politik
jangan dipahami dalam arti sempit, kalau dipahami dalam
arti sempit maka politik itu cenderung kotor, merebut ke-
kuasaan, dan menghalalkan segala cara. Padahal setiap orang
harus tahu politik, karena politik itu bicara strategi bagaimana
untuk mencapai tujuan dengan tidak menghalalkan segala cara.
Sebagai orang yang beragama politik yang dimainkan harus
tetap beretika.

Politik dalam pandangan para politisi seperti disebutkan
diatas pada prinsipnya sama, yaitu “dimaknai sebagai sebuah
strategi (siyasah)”. Politik jangan dimaknai dalam arti yang
sempit. Setiap orang harus berpolitik, karena politik bagian
dari Islam yang mengatur segala aspek kehidupan manusia.
Politik adalah seni dalam memimpin dan strategi untuk men-
capai tujuan yang diinginkan (kekuasaan) dengan tetap menge-
depankan nilai-nilai keislaman sehingga tidak menghalalkan
segala cara. Oleh karenanya, umat Islam harus piawai dalam
berpolitik, sehingga memperoleh posisi yang dapat menen-
tukan kebijakan dan kebijakan yang diambil untuk kemas-
lahatan umat. _

Suprayogo,* mempertegas bahwa “tidak mudah memi-
sahkan Ulama dari kegiatan politik, baik dalam tataran empirik,
apalagi dalam tataran teoritik filosofisnya”. Hamka,* menam-

*Wawancara tanggal 6 Agustus 2007. '
5 Lihat dalam Mudjia Rahardjo (edt.). 2006. Quo Vadis Pendidikan
Islam: Pembacaan Relitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan. Malang:

UIN-Malang Press. Hal. 138.
& Rusjdi Hamka. 1986. “Etos, Iman, llmu dan Amal Dalam Gerakan

Islam”. Jakarta: Pustaka Panjimas. Hal. 35.
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bahkan “politik dan Islam sekali-kali bukan. dua k,tltub yang ber.
tentangan. Politik menurut ajaran Islam 1alah_ .upa}.fa mene.-
gakkan keadilan dan kesejahteraan yang diridhai Allah”,
Baldhatun Thayibatun wa Rabbun Ghafur, bukan sekadar untuk
merebut dan mempertahankan kekuasaan dengan menghala].
kan segala cara”.

Burhani,? secara keras mengungkapkan bahwa “agama
merupakan ideologi doktrinal-dogmatis yang kebenarannya
diakui berasal dari Tuhan. Bagaimana ia mesti berperan dalam
pergulatan politik, sebagai legitimator atau oposan”. Sedang-
kan Noer,® menegaskan “politik Islam menuntut penganutnya
untuk mengikutsertakan akhlak, etika dan moral dalam sikap
dan tindakannya. Kalau tidak, maka yang lebih menonjol dalam
sikap dan tindakan itu adalah segi kepraktisan atau keprag-
matisan belaka. Lebih parah lagi bila dalam sikap dan tindak-
an tadi hanya tujuan singkat yang dikejar —umpamanya kursi, -
atau harta - tanpa memperhatikan apakah tujuan itu dicapai
dengan disertai kelurusan, kebenaran dan keadilan”.

Senada dengan pernyataan Noer, ditegaskan oleh Thohari,®
“seorang muslim yang memilih politik sebagai lapangan per-
juangan harus menegakkan moralitas Islam. Pertama, ia tidak
boleh larut dalam opini publik yang sekuler yang memandang
bahwa dalam politik orang boleh bertindak kotor. Kedua,
seorang muslim justru harus berdakwah untuk menegakkan

¥ Ahmad Najib Burhani. 1999. Agama, Nahdlatul Ulama, dan Sikap
Memilih Parta”, dalam Marzuki Wahid (et.al,), Geger di Republik NU:
Perebutan Wacana, Tafsir Sejarah, Tafsir Makna. Jakarta: Harian Kompas
Bekerjasama dengan Lakpesdam NU. Hal. 118. ‘

*Lihat dalam Mu'nim D.Z., Abdul, (edt.). 2000. Islam di Tengah Arus
Transisi. Jakarta: Kompas. Hal. 116. ‘

»Hajriyanto Y. Thohari (a). 2000. “Daur Ulang Politik Islam”, dalam

Abdul Mu'nim D.Z. (edt.). 2000. “Islam di Tengah Arus Transisi”. Jakarta:
Kompas. Hal. 237.
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akhlak Islam dalam politik.

Ustadz yang terjun dalam panggung politik paling tidak
dapat menangkap pernyataan yang disampaikan Fatwa,®
pahwa “seorang politisi harus mempunyai pemikiran bahwa
mereka masuk wilayah politik guna memperjuangkan nilai-
nilai, dan dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
harus mempunyai posisi. Posisi adalah bagian dari kekuatan
untuk mengimplementasikan nilai-nilai. Para politisi dalam
mewarnai panggung politik nasional haruslah seorang
moralis, bukan mengejar kekuasaan untuk kepuasan diri, tetapi
menggunakan kekuatan untuk mengabdi kepada agama,
bangsa, dan negara”.

Benang merah dari pemaparan di atas adalah bahwa se-
tiap orang yang terjun di dunia politik dan memilih politik
sebagai lapangan perjuangan “dipersilahkan dan tidak haram”
sepanjang politik yang dimainkan di bingkai, diwarnai, dan
dihiasi oleh nilai-nilai Islam, mengedepankan aspek moral,
jujur, berkeadilan, bertanggungjawab dan untuk kemaslahatan
masyarakat, bukan untuk kepentingan dan memperkaya diri
pribadi, terlebih jika yang berpolitik berlatar belakang Ustadz
(tokoh agama

G. Tujuan Elit Agama Berpolitik

Peran politik para elit agama juga dapat dilihat secara
jelas dalam alam modern seperti sekarang ini. Peran-peran
yang dimainkan itu kadangkala tampak cantik, menarik dan
kelihatan lihai. Dalam berpolitik, tanpa dapat diduga, elit
agama tak ubahnya seorang pesilat yang lincah > Untuk menge-

% A M. Fatwa.2000. “Satu Islam Banyak Partai”, dalam Abdul Mu'nim
D.Z. (edt.). 2000. “Islam di Tengah Arus Transisi” . Jakarta: Kompas. Hal. 123.

' Suprayogo dalam Mudjia Rahardjo (edt.). 2006. Quo Vadis
Pendidikan Islam: Pembacaan Relitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaa.
Malang: UIN-Malang Press. Hal. 139.
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tahui tujuan dan peran yang dimainkan oleh Ustadz sebagy;
elitagama yang terjun dalam dunia politik praktis dan pemap,
menjadi anggota DPRD Kota Bengkulu, dapat kita ikuti per.
nyataan mereka sebagai berikut:

Anwar Ali,” anggota DPRD Kota Bengkulu dari Partaj
Bulan Bintang. Motivasinya terjun ke dunia politik karenga
keinginannya untuk mengambil bagian dalam proses demo-
krasi dan ingin memperbaiki kondisi yang ada. Selain ity,
tegas Ali, ingin mewarnai kebijakan pemerintah, oleh karena
itu, ke depan kita menginginkan lebih banyak tokoh-tokoh
yang religius melalui partai-partai Islam menjadi anggota DPR
ketimbang orang-orang yang berjiwa premanisme. Persoalan-
nya, ketika akan menelorkan kebijakan yang bernuansa agama
sangat sulit, karena suara yang ada di DPR tidak seimbang,
lebih banyak mereka (yang tidak berlatar belakang Ustadz)
daripada kita yang berbasis religius. Sebagaimana hadist Nabi
menegaskan “Jika melihat kemungkaran ubah dengan tanganmu,
jika tidak mampu maka ubahlah dengan lisanmu, dan jika tidak
juga mampu maka ubahlah dengan hati (berdo’a)”.

Zarkasi,” Ketua DPRD Kota Bengkulu dan aktivis Partai
Keadilan Sejahtera, Ia mengatakan motivasinya terjun ke
dunia politik karena mengiginkan perbaikan di masyarakat,
dengan cara membangun sebuah politik yang baik melalui
wadah politik yang baik pula. Partai Keadilan yang didirikan
pada tahun 1999 oleh aktivis dakwah, mahasiswa, para da’i
di pesantren, dan aktivis dunia perguruan tinggi merupakan
apresiasi untuk melaksanakan nilai-nilai keislaman ke dalam
sebuah sistem. Partai yang didirikan dijadikan sebagai sarana
untuk berkiprah secara kongkrit melakukan praktik politik

?Wawancara tanggal 2 Agustus 2007.
**Wawancara tanggal 5 Agustus 2007.
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yang jujur,dan tidak menghalalkan segala cara. Politik sebagai
sebuah wasilah untuk melaksanakan tugas dakwah. Aspek-
aspek kehidupan masyarakat bisa diatur dengan baik dengan
adanya otoritas politik yang dimiliki, jangan saling menzho-
limi. Mencegah kemungkaran tidak cukup dengan ceramah
di mimbar-mimbar. Dengan kekuatan politik bisa mengguna-
kan tandatangan untuk mengeluarkan kebijakan larangan
pelacuran. Menghapus petjudian tidak cukup dengan ceramah
tetapi dengan kekuasaan politik melalui penetapan kebijakan.

Pada tahun 2004 karena tuntutan konstitusi, Partai Kea-
dilan berubah menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Sebe-
narnya, PKS adalah partai yang menjalankan agenda-agenda
dakwah, di mana politik bagian dari kerja dakwabh. Barangkali
berbeda dengan partai politik yang lain, PKS bukan hanya
sebagai sebuah partai politik, tetapijati dirinya sebagai sebuah
partai dakwah. Bukan saja melaksanakan agenda politik 5
tahunan, tetapi di samping itu PKS melaksanakan misi dakwah
sepanjang masa. Didirikan partai sebagai wasilah untuk me-
wujudkan misi dakwah secara lebih kongkrit.

Fungsi dakwah mengajak kepada kebaikan. Ada 2 (dua)
hal yang ingin dipastikan di dalam kerja dakwabh, yaitu wayak-
muruuna bi al-ma’rufi wayanhauna ani al-munkari (memerintah-
kan orang melakukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan
mungkar). Fungsi amar makmur nahi mungkar akan lebih
efektif jika punya otoritas. Otoritas sesuatu yang harus diper-
juangkan. Kekuasaan dalam Islam adalah tegaknya kekuasaan
manusia dalam rangka untuk menjalankan kekuasaan Allah
SWT. Tanpa ada perjuangan politik, dakwah tidak akan efektif.
Untuk memperjuangkan masalah ekonomi, kesejahteraan di
tengah masyarakat eksistensi politik menjadi diperlukan. Per-
juangan politik lalu menghasilkan lembaga perwakilan rakyat,
Orang-orang yang mewakili masyarakat dan memiliki otoritas
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dapat melahirkan kebijakan untuk perbaikan masyarakat, dan

itu adalah misi dakwah. Kekuasaan (Pomilf) .dalam Islam
bukan seperti yang dipahami orang selama ini “kekuasaan
manusia atas manusia”.

Djali Affandi,* menegaskan bahwa tujuannya terjun ke
dunia politik adalah untuk memperjuangkan kepentingan
agama melalui penetapan kebijakan anggaran di DPRD. Selain
itu, untuk menunjukkan bahwa orang yang berlatar belakang
agama (Ustadz) mampu berpolitik.

Dari pernyataan informan diatas dapat ditangkap bahwa
ada tiga tujuan Ustadz terjun dalam dunia politik, yaitu (1)
untuk memperbaiki kondisi yang ada. Jalan yang ditempuh adalah
mengambil bagian dalam proses demokrasi dengan cara
membangun politik yang baik, melakukan praktik politik yang
jujur, tidak menghalalkan segala cara. Di duga, selama ini
para politisi yang menjadi anggota legislatif tidak melakukan
tugas sebagaimana mestinya, justru melakukan kecurangan,
tidak jujur, tidak adil, tidak bermoral, dan tidak memikirkan
rakyat; (2) untuk mewarnai kebijakan pemerintah dan memper-
juangkan anggaran untuk kepentingan agama di lembaga legislatif.
Pengalaman selama ini anggaran untuk kepentingan agama
sangat kecil, ini disebabkan oleh orang yang menjadi anggota
legislatif tidak memiliki emosional yang kuat dengan urusan
agama, sehingga perjuangan ke arah itu sangat kecil dan sedi-
kit sekali; dan (3) untuk menunjukkan bahwa Ustadz pun mampu
berpolitik. Hal ini disebabkan oleh masih adanya anggapan di
masyarakat bahwa tugas Ustadz itu cukup membina umat,
dengan memberi ceramah, khutbah jum’at, tabligh musibah,

membaca do’a dan mengurusi masjid, sedangkan untuk urus-
an politik bukan wilayahnya.

* Wawancara tanggal 6 Agustus 2007,
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Di sini penting kita ikuti saran yang disampaikan Achmad,®
pahwa dalam aktivitas politik hendaklah mengikuti rumusan
Muhammad Asad yang menggunakan “kesadaran ketuhanan”
dalam bahasa Arab sinonim dengan kesadaran rabbaniyyah
atau ribbiyyah. Artinya, segala aktivitas individu — termasuk
aktivitas politik — disadari sepenuh hati berada dalam bingkai
nresadaran ketuhanan”, di mana Tuhan senantiasa menga-
wasi gerak gerik kita, di manapun kita berada, termasuk da-
lam aktivitas politik manusia.

Berkenaan dengan kampanye politik saat berlangsungnya
pesta demokrasi “Pemilihan Umum” Ali, ¥ mengatakan bahwa
dalam berkampanye “menyampaikan visi politik” dirinya

tidak pernah berjanji kepada masyarakat, apalagi saat ia terjun
ke dunia politik tidak dengan modal yang besar. Ali menam-
bahkan, meskipun di Bengkulu jumlah orang yang berasal
dari Sumatera Barat cukup banyak, tetapi ia tidak pernah
secara khusus meminta dukungan orang-orang minang.

Zarkasi,” mengatakan visi politik yang disampaikan pada
saat kampanye adalah dengan cara memberikan pemahaman
kepada masyarakat. Selama ini masyarakat tidak memahami
ajaran Islam secara utuh, bahwa politik itu bagian dari Islam.
Bukan orang berpolitik lalu mempolitisir Islam. Lebih lanjut
Zarkasi mengatakan, perlunya melibatkan peran serta masya-
rakat dalam politik. Jika masyarakat aspirasi politiknya di-
berikan kepada orang yang tidak memiliki akhlak, maka akan
melahirkan pemimpin yang jelek dan tidak berakhlak. Allah
memerintahkan agar memilih pemimpin yang baik danjangan
dipilih pemimpin yang musyrik, pilih yang dapat mengan-

5 Nur Achmad (edt.). 2001. “Pluralitas Agama: Kerukunan dalam
Keragaman” . Jakarta: Kompas. Hal. 114.

*Wawancara tanggal 2 Agustus 2007.

”Wawancara tanggal 5 Agustus 2007.
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tarkan masyarakat kepada kebaikan. Seorang masyarakatjik,
memilih pemimpin yang baik itu adalah kerja ibadah. Kerja-
kerja politik yang dilakukan dalam rangka menegakkan 5.
lam secara utuh, itu pun bagian dari ibadah.

Affandi,® dalam berkampanye lebih menyuarakan dap
mengedepankan konsep “pembangunan yang berkeseimbang-
an”, jika pembangunan fisik material tidak diimbangi dengan
pembangunan mental spiritual, maka negara akan hancur.

Pernyataan yang dipaparkan di atas menunjukkan adanya
perbedaan isu yang dijual para Ustadz pada saat kampanye
politik, paling tidak ada tiga isu, yaitu: (1) menjual isu “keju-
juran dan tidak mengobral janji” karena memang berangkat
dari modal yang tidak besar; (2) mengangkat isu perlunya
“pembangunan berkeseimbangan” antara fisik material dengan
mental sepiritual, karena pembangunan yang dilakukan se-
lama ini hanya berorientasi pada pembangunan fisik semata,
sehingga melahirkan berbagai kehancuran diberbagai sektor
kehidupan; dan (3) perlunya “melibatkan peranserta masya-
rakat” dalam politik. Jika masyarakat aspirasi politiknya di-
berikan kepada orang yang tidak berakhlak, maka akan mela-
hirkan pemimpin yang jelek dan tidak berakhlak. Jika masy-
arakat memilih pemimpin yang baik itu adalah kerja ibadah.
Kerja-kerja politik yang dilakukan dalam rangka menegakkan

Islam secara utuh, itu pun bagian dari ibadah.
Saatberlangsungnya kampanye pemilu para calon legislatif
berusaha keras mempengaruhi massa pemilih dengan berbagai
cara agar pada saat pemilu digelar partainya yang menjadi
pilihan. Menurut Burhani,® tidak heran jika pada saat penco”

* Wawancara tanggal 6 Agustus 2007. )

* Ahmad Najib Burhani. 1999, “Agama, Nahdlatul Ulama, dan Szkﬂ}{
Memilih Partai”, dalam Marzuki Wahid (et.al). “Geger di Republik NU:
Perebutan Wacana, Tafsir Sejarah, Tafsir Makna”. Jakarta: Harian Kompa$s
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blosan hanya partai yang berjuang menyuarakan amanat hati
nurani rakyat, al-amar bi al-ma’rufi dan al-nahy ‘ani al-munkari
(memberi motivasi untuk berakhlak luhur, membela kebenar-
an, dan memerangi kemungkaran), menekankan etika politik
yang jujur dan adil, berorientasi kesejahteraan rakyat, serta
berjiwa keselamatan dunia dan akhirat, kiranya yang patut
dipilih. Bukan partai yang penuh hiasan ayat suci, namun
hampa dari nilai-nilai keadilan dan kebenaran. Rakyat mem-
butuhkan bukti, bukan janji.

Aktivitas sosial yang dilakukan Ustadz yang berpolitik
dapat kita ketahui dari pernyataan mereka, seperti yang di-
katakan Ali,® dengan jujur mengungkapkan bahwa dirinya
sejak menjadi anggota dewan, terjadi pengurangan aktivitas
di masyarakat, hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya
tugas dan luasnya jangkauan kegiatan yang dilakukan sampai
ke daerah tingkat dua lainnya yang ada di Provinsi Bengkulu.
Akan tetapi, Ali masih menyempatkan diri untuk melakukan
kegiatan sosial kemasyarakatan, berupa sunatan massal, pengo-
batan gratis, bakti sosial, memberi bantuan kepada anak yatim
dan fakir miskin. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan ke-
mampuan keuangan dan waktu yang tersedia. Sedangkan
Zarkasi,® menegaskan bahwa dirinya masih aktif membina
masyarakat, karena PKS yang menjadi kendaraan politiknya
merupakan partai dakwah. Dakwah yang dilakukan tidak
hanya di masyarakat tetapi juga dakwah disampaikan di
parlemen, kalangan eksekutif dan legislatif. Pembinaan yang
dilakukan berupa: pengajian, majelis taklim, khutbah jum’at,
dan pembinaan secara langsung dan intensif. Affandi,” mene-

Bekerja sama dengan Lakpesdam NU. Hal. 123.
“”Wawancara tanggal 2 Agustus 2007.
' Wawancara tanggal 5 Agustus 2007.
“?Wawancara tanggal 6 Agustus 2007.
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a selama ini aktif dalam kegiatan masya-
a dewan mengurangi aktivi-
tbah Jum’at. Namun
tua Yayasan Tarbiyah
k Pesantren Darus-

gaskan bahwa diriny
rakat, tapi sejak menjadi anggot
tasnya, terutama jadwal mengisi Khu
demikian, dirinya masih aktif sebagai Ke
Provinsi Bengkulu dan Pimpinan Pondo

salam (saat itu).
Tidak dipungkiri bahwa Ustadz yang dulunya aktif mem-

bina umat (mengisi pengajian rutin, khutbah jum”at, ceramah
umum dan sejenisnya), setelah menjadi anggota legislatif
kegiatan tersebut tidak lagi dilakukan secara penuh, bahkan
ditinggalkan karena terbatasnya waktu. Kondisi seperti ini
tentu mengakibatkan ada pihak yang dirugikan, yaitu masya-
rakat yang selama ini menjadi jama’ah pengajiannya dan
menyumbangkan suara dalam pemilihan umum. Namun demi-
kian, masih ada juga yang menyempatkan diri untuk mela-
kukan kegiatan sosial kemasyarakatan, kegiatan yang dilaku-
kan sesuai dengan kemampuan keuangan dan waktu yang
tersedia, artinya kegiatan ini dilakukan tidak rutin. Adajuga
yang masih konsisten dan aktif membina masyarakat, kendati
sudah menjadi anggota legislatif. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan visi dari partai politik yang menjadi kendaraan
politiknya. Pembinaan kepada umat atau dakwah yang dilaku-
kan tidak hanya terbatas pada masyarakat tetapi juga dakwah
disampaikan di parlemen, kalangan eksekutif dan legislatif.

H. Polemik dan Tipologi Ustadz Berpolitik

Polemik dan perbedaan pandangan tentang boleh tidak-
nya Ustadz berpolitik, Ali,* berpendapat bahwa perbedaan
pendapat itu terjadi dari sisi mana orang memandang, yang
ragu lebih baik tidak usah berpolitik daripada terjerumus

6 Wawancara tanggal 2 Agustus 2007.
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kepadn hal-hal yang subhat. Jika 111e1na11c!n11g secara lebih
luas, daripada dikuasai orang-orang salib lebih baik kita yang
ambil peran, akan lebih baik kita menjadi orang yang me-
nentukan. Praktik politik selama ini adalah praktik politik
yang tidak Islami, dan kondisi ini yang mengharuskan kita
terjun ke dunia politik praktis, untuk mengubah pandangan
masyarakat yang menilai bahwa politik itu kotor. Agar politik
itu bisa indah, maka hendaknya agenda politik dilaksanakan
secara baik. Dengan politik kita bisa jadi Presiden. Kepemim-
pinan Islam itu harus dan wajib ditegakkan.

Zarkasi,* menyatakan, sebagai seorang Ustadz, da’i harus
terjun dalam dunia politik. Pandangan masyarakat yang menilai
bahwa politik yang berlangsung selama ini kotor dan tidak
bermoral, karena selama ini politik dijalankan oleh orang-
orang yang memang tidak berlatar belakang dan memahami
agama dengan baik. Sehingga sepak-terjang yang ditampilkan
dalam berpolitik juga tidak baik, tidak bermoral, dan tidak
jujur. Kalau Ustadz dalam berpolitik sikapnya baik, sepak-
terjangnya menguntungkan masyarakat, justru semakain
menambah simpatik masyarakat dan menambah kharismatik
sang Ustadz. Rasulullah sendiri sebagai pemimpin masyarakat
menggunakan siyasal. Ustadz yang terjun di dunia politik
tergantung partai politik yang mana yang dijadikan perahu-
nya. PKS punya nilai lebih di banding dengan partai politik
yang lain, karena PKS bisa masuk pada wilayah yang tidak
bisa dimasuki oleh organisasi-organisasi lain. Agenda dakwah
PKS adalah bagaimana dapat menempatkan orang terbaiknya
menjadi anggota Legislatif, Walikota, Gubernur, Presiden,
dan sebagainya. Affandi,® dengan sederhana mengatakan
bahwa politik itu boleh dengan tetap menempatkan agama

": Wawancara tanggal 5 Agustus 2007.
**Wawancara tanggal 6 Agustus 2007.
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sebagai payung dan pedoman.

Berkaitan dengan pandangan Ustadz di atas, Supra-
yogo,* mengatakan dalam perkembangan politik di tanah
air belakangan ini, di satu pihak terlihat luapan partisipasi
politik di kalangan umat dan elit agama (Islam) yang kental
membawa agama beserta ayat-ayat dalam menyuarakan aspi-
rasi politiknya. Sementara di pihak lain, terdapat kecende-
rungan pada sebagian pemimpin agama dan politik sehingga
sering kali memunculkan himbauan agar tokoh politik tidak
melibatkan agama dalam politik praktis.

Munculnya perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya
Ustadz berpolitik tergantung dari sisi mana orang meman-
dang. Jika praktik politik dilakukan secara proporsional dan
profesional, sikap berpolitiknya baik, sepak terjangnya meng-
untungkan masyarakat, maka orang akan memandang Ustadz
tidak akan miring. Tetapi sayangnya, praktik politik yang
dilakukan selama ini tidak secara Islami, yang dilakukan ada-
lah politik kotor dan tidak bermoral, karena yang menjadi
anggota dewan berasal dari orang-orang yang tidak mema-
hami agama dengan baik.

Untuk memahami tipologi politik Kyai/Ustadz, tokoh
agama, para peneliti melakukan kategorisasi, misalnya Mansur-
noor,” mengajukan kategorisasi atas dasar respon Kyai ter-
hadap perubahan sosial sehingga ia membagi Kyai ke dalam
Kyai konservatif, adaptif dan progresif. Kategorisasi lainnya
dikemukakan oleh Dirdjosanjoto dan Turmudi, % dalam pene-

% Suprayogo dalam Mudjia Rahardjo (edt.). 2006. Quo Vadis
Pendidikan Islam: Pembacaan Relitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan.
Malang: UIN-Malang Press. Hal. 135.

*Lihat Imam Suprayogo. 2007. Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik
Kya”. Malang: UIN Malang Press. Hal. 103.

*Lihat Imam Suprayogo. 2007. Kyai dan Politik: M. Citra Politik
Kya”.Malang: UIN Malang Press. Hal‘./104. AT
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Jitiannya di daerah Muria, Dirdjosanjoto mengkategorisasikan
Kyai ke dalam Kyai langgar, Kyai pesantren dan Kyai tarekat.
GSedangkan Turmudi membedakan Kyai ke dalam Kyai pesan-
tren, Kyai politik, Kyai tarekat, dan Kyai Panggung.

Setelah memperhatikan pemikiran, pandangan dan ber-
bagai informasi yang disampaikan Ustadz sebagaimana dipa-
parkan di atas, kemudian diinventarisir kesamaan-kesamaan
dan juga perbedaan-perbedaannya yang menonjol. Diketahui
bahwa terdapat beberapa kesamaan antara Ustadz yang satu
dengan yang lainnya, misalnya pada komitmennya untuk
memperjuangkan kepentingan agama melalui kebijakan yang
ditelorkan di DPRD Kota Bengkulu. Selain itu, adanya pengu-
rangan aktivitas di masyarakat, hal ini disebabkan oleh se-
makin banyaknya tugas dan kesibukan yang harus dikerjakan
sebagai anggota dewan.

Adapun tipologi Ustadz yang dapat ditarik dari uraian
di atas sebagai berikut:

a) Ustadz Politisi Religius
Dalam berpolitik nilai-nilai keagamaan lebih dikedepan-
kan, orientasi memperjuangkan kepentingan agama me-
lalui pengambilan kebijakan di DPR kelihatan lebih ken-
tal. Prinsip yang dipegang adalah “lebih baik kita meng-
ambil bagian dalam politik daripada dipimpin oleh orang-
orang yang nonmuslim apalagi yang berjiwa premanisme.

b) Ustadz Politisi Nasionalis
Dalam berpolitik lebih mengedepankan nilai-nilai nasio-
nalisme, kendati masih menyuarakan kepentingan agama
saat menentukan kebijakan di lembaga legislatif. Nilai
nasionalisme ini dapat diketahui dari perilaku politik
yang diperankan dan partai yang mengusungnya menjadi
anggota dewan serta referensi yang menjadi bahan ba-
caannya, seperti buku-buku karya Bung Karno.
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¢) Ustadz Politisi Dakwah .

Setiap gerakan politik yang dilakukan'senanhasa b.er-
orientasi kepada misi dakwah, dakwah tldak.hanya c.h]a-
kukan di masyarakat, dakwah juga harus dls.ampalkan
di parlemen, legislatif, eksekutif, masjid, dan di manapun
berada, orientasi ini dipengaruhi oleh visi partai yang
dijadikan kendaraan politiknya menuju anggota dewan
terhormat.
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